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Emerelthabir 


Untuk seseorang di luar sana yang masih 
menunggu datang jodoh, yakinlah, jika Tuhan telah 
mempersiapkannya untukmu, maka gunakan waktumu 
dengan memantaskan diri mendapatkan yang terbaik. 


Selamat membaca, 
Salam penuh cinta, 


Emeraldthahir. 


et: 
wi 


My Flat lady 


Mengesalkan adalah hal yang ingin sekali kuteriakkan 
jika kedua kakak-kakakku sudah ikut campur masalahku. 
Usiaku sudah 18 tahun saat ini dan masih saja memerlukan 
supir untuk mengantar jemput ke mana-mana. Bagaimana 
teman lelaki ingin mendekat padaku coba? Kalau ingin 
bergabung dengan komunitas cewek-cewek terkece dan 
keren saja dilarang. Pakai rok mini dilarang. Pakai contac 
lensdilarang. Mau nyalon dilarang. Nah aku hidup di 
zaman apa coba? Ahh.. tentunya tidak termasuk jika aku 
sembunyi-sembunyi melakukannya. 


Pernah sekali waktu, aku mencoba kabur lewat pintu 
belakang rumah untuk datang ke pesta temanku dengan 
membawa seluruh perlengkapan baju pesta beserta 
aksesorisnya di tas ranselku. Tapi nahas belum juga sampai 
melewati pagar, Dwi Sasono, si ono-ono -yang paling 
menyebalkan di keluargaku- meneriakiku bak maling yang 
ketahuan mencuri. Membuat geger semua orang rumah, 
sehingga aku mendapat hukuman atas tindakan nekatku. 
Semenjak saat itu aku tak pernah berbicara panjang lebar 
lagi dengannya. 


Beda halnya dengan kakak tertuaku Eka Perwira, 
meski dia jarang bicara tapi apapun yang kuminta selalu 
dikabulkannya. Aku ingat betul ketika aku masih SMP, 
aku suka sekali tidur di kamarnya. Saat itu dengan wajah 
polosku seolah-olah tidak mengerti, kuangkat tinggi 
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Emerelthabir 


kondom berwarna peach kecoklatan yang kutemukan 
di kolong tempat tidurnya, lalu kuteriakkan padanya, 
menanyakan benda apa itu. Hasilnya dengan wajah 
memerah, menahan marah, dia merampas kondom itu, 
lalu mengusirku keluar. 


Sejak saat itu, dia melarangku masuk ke kamarnya. 
Dan tak ada satupun yang diijinkan masuk kecuali kepala 
asisten rumah tangga kami. Saat ini kakakku -Eka Perwira- 
telah menikah dengan kakak tingkat di SMA yang ku jalani. 
Aku menyukainya dan sangat mengidolakannya. Namanya 
sangat indah dan unik menurutku, Emerald Genius Putri. 
Ohh Good....wanita itu memang luar biasa genius. Guru- 
guru di sekolah tak urung bangga memilikinya. 


Tapientahapa yangterjadi dengan mereka. Hampir dua 
tahun dia yang biasa ku panggil kak Putri, tak pernah terlihat 
pulang kerumah. Di sosial media pun dia jarang membalas 
pesanku. Ya mungkin saja dia tak pernah membuka akun 
sosial media karena kesibukannya kuliah di luar negeri. 
Entahlah....hanya nenek yang tahu apa penyebabnya dan 
sesekali beliau menyempatkan diri menjenguk kak Putri di 
sela waktu senggangnya membangun proyek rumah sakit. 
Dalam hati, aku bertekad setelah aku lulus SMA nanti, jika 
diizinkan aku juga ingin mengenyam pendidikan di luar 
negeri. Ya walaupun kemampuan berbahasaku pas-pasan 
sih. Tapi kalau ada kemauan dan usaha pasti bisa bukan? 
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My Kl led, 


Oke...tak adil rasanya jika tak kuperkenalkan kakakku 
yang kedua ini. Si ono-ono yang pernah menyebabkan 
kekacauan di rumah. Sudah kuceritakan kan sedikit di atas. 
Ya...dialah si biang kerok Dwi Sasono Amran. Pahlawan 
kesiangan yang menjagaku layaknya burung dalam 
sangkar. Mengekoriku bagaikan induk ayam yang takut 
anak ayamnya dimakan biawak atau hewan pemangsa 
sejenisnya. Membelengguku dengan aturan-aturan tak 
manusiawi lainnya. Aku heran dengan kuliahnya yang tak 
pernah beres, masih juga overpede luar biasa mengajariku, 
menceramahiku dengan banyak hal. 


Awalnya aku tak pernah memusingkan semua 
perintahnya. Mengejek jika dia mulai menasehatiku secara 
berlebihan. Serupa kiai pada santrinya atau guru bawel 
pada muridnya. Tapi sejak peristiwa 5 tahun lalu, aku hanya 
bisa merenggut, mengikuti semua yang diperintahkannya. 


Peristiwa yang sangat membekas di ingatanku. 
Bagaimana tidak? Saat kau sedang puber-pubernya ingin 
berjalan di mall, terlihat cantik tanpa kacamata, menawan 
dan rupawan. Berkumpul dengan teman-teman hanya 
sekedar nonton film Van Helsing, film vampire pertama 
yang kutonton dan sangat kugila-gilai setelah twilight 
tentunya. Karena tahun 2003, Film twilight belum tayang 
kan? 


Emerelthabir 


Semua bermula saat aku mulai protes dan berteriak 
padanya karena melarangku keluar rumah. Aku kesal 
setengah mati dibuatnya. Lalu dengan pedenya aku 
berteriak padanya, jika saja dirinya lebih pintar dariku dan 
juara di sekolah maka seumur hidup aku akan menuruti 
semua perintahnya. Karena yang aku tahu dari nenek, dia 
selalu menjadi penyebab kerusuhan di awal kuliahnya. 
Tidak mungkin dia memiliki prestasi, dengan predikat 
jelek seperti itu, bukan? 


Tapi semua prasangkaku melebur menjadi debu, 
terbang terbawa angin saat melihat dia tertawa terbahak- 
bahak dan menyuruhku memeriksa laci nakas kamarnya 
yang berisi raport nilai dari Sekolah Dasar hingga SMA. Ya, 
dengan yakin aku melihat di setiap lembaran yang kubalik 
hanya ada angka garis lurus di kolom peringkat kelas. 
Bahkan sampai SMA, hanya angka garis lurus tegak yaitu 
satu yang tertulis di situ. Setelah melihat semua nilai itu, 
aku hanya termenung tak berdaya di kamarku ,meratapi 
nasib memikirkan masa mudaku diiringi linangan air mata 
yang tak berhenti mengalir. 


Bagaimana tidak, jika aku bisa membaca dengan 
jelas kolom keterangan guru yang menyarankan padanya 
untuk tak selalu tidur dan membolos dalam kelas. Jika saja 
keterangan itu disertai dengan angka merah yang mengisi 
kolom-kolom lainnya mungkin aku bisa tertawa bahagia. 
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My Flat lady 


Tapi kenyataannya adalah saat dengan keadaan setengah 
sadar saja kakakmu bisa semengerikan itu hasil nilai 
belajarnya, bagaimana jika dia sepenuhnya sadar. Dan itu 
semakin menambah derai air mataku. 


Meski peristiwa itu sudah lama berlalu, jangan harap 
aku bisa bebas menikmati hidupku. Kedua kakakku 
sepertinya tahu bagaimana cara untuk menjauhkanku 
dari dunia pergaulan masa kini. Terus terang, aku jadi 
berpikiran buruk tentang mereka. Hanya Neneklah 
tempatku bercerita, termasuk bercerita semua keadaan 
serta cita-citaku. 


Nenek juga tahu, semua hobi dan keinginanku. 
Nenek mendukung sepenuhnya keputusanku untuk 
menjadi seorang pilot. Mataku sebenarnya punya minus 
0,5, tapi yang kudengar bisa sembuh dengan berbagai 
pengobatan. Aku pun mulai banyak membaca, mencari 
cara pengobatan yang efektif. Dan aku yakin pasti 
menemukan caranya. 


Untuk kedua kakakku! Jangan harap aku memberitahu 
mereka cita-citaku. Ini adalah rahasia terbesarku dan 
nenekku. Biarkan mereka terkena serangan jantung, 
sehingga kakak iparku bisa kembali untuk mengobati 
mereka. Lihatlah, kungkungan keduanya telah 
menciptakan monster cilik sepertiku. 


Emerelthabir 


Nah...sekarang, aku akan menggunakan waktu dua 
minggu untuk berlibur dengan sebaik-baiknya bersama 
Lika -sahabat baikku- sebelum nenek mengantarku untuk 
mengejar cita-citaku yang sesungguhnya. 


XXX 


“Bagaimana? Apa Kamu menemukannya?” 


"Sama sekali nihil. Aku bahkan tidak mendapati adanya 
keanehan saat membaca laporan dari mereka. Mungkin 
Ayah sendiri yang bisa menilainya. Ini janggal, seperti 
direkayasa. 


“Memang sangat tidak mungkin. Ayah pernah ke sana 
dengan orang-orang yang ayah percayai. Ayah sangat 
yakin, mereka mengenal ayah dengan baik. Ayah tak ingin 
menimbulkan berbagai macam praduga jika tiba-tiba 
berkunjung ke sana. 


"Akan ku coba semampuku, tapi akan membutuhkan 
waktu yang lama. Dan aku takkan bisa menemani Ayah 
ke Ohio.” Jeda sesaat, lalu kemudian Yoga melanjutkan, 
"aku pergi kesana sendiri. Aku mesti berbaur agar tidak 
menimbulkan kecurigaan: 


“Tetapi itu bisa sangat mencurigakan, Kamu pasti akan 
ketahuan. Kecuali, ada cara yang bisa membantumu tetap 
bisa menyelidiki tanpa terlihat dan dicurigai. 


My Kl led, 


"Rencananya, memang seperti itu, Ayah. Aku akan 
melakukan penyamaran: 


"Tunggu, Kamu akan melakukan penyamaran? 
Penyamaran sebagai siapa?" 


Yoga memperhatikan wajah ayahnya dan terdiam 
selama beberapa detik, sebelum menjawab, “Nelayan. 
Aku akan menyamar menjadi seorang nelayan. Kupikir 
itu bagus. Mengapa tidak kugunakan kemahiranku 
memancing dalam menyelidiki kecurigaan Ayah? 
Bukannya itu malah akan lebih baik ?” 


“Ayah rasa itu patut dicoba.Tidakada salahnya. Ide yang 
sangat bagus, Anakku! Jaga dirimu dan berhati-hatilah: 
Dipeluknya anak lelaki yang sangat dibanggakannya itu. 


Hartono memang tak lagi muda, penyakit jantung 
yang dideritanya tak juga dapat sembuh seperti semula. 
Tetapi harapan yang ia punya tetap mengembang hingga 
ke angkasa. Seluas cabang perusahaan Hartono yang 
tengah berkembang pesat, dan Yoga, putranya adalah 
harapan satu-satunya. 


"Kapan kaMu memulai penyamaranmu?” tanya 
Hartono untuk kesekian kalinya menanyakan keputusan 
anaknya. 


Emerelthabir 


“Dua hari lagi jika memungkinkan, aku mesti menyuruh 
seseorang terlebih dahulu memberikanku gambaran 
tentang lokasi di pesisir sana. Aku tak ingin semua yang 
kukenakan tampak tak sebanding dengan masyarakat 
lokal pada umumnya, termasuk kebiasaan mereka.” 


Lelaki tua itu mangut-mangut mendengar penuturan 
anaknya. Ia lalu berujar, “Kamu perlu membawa beberapa 
orang untuk menemanimu selama mencari informasi 
di sana, kita tak bisa menduga siapa yang sedang kita 
hadapi. Siapa saja, bisa mencurigakan dengan keadaan 
ini ungkapnya. 


“Kurasa aku belum membutuhkannya,Yah! Akan 
sangat mencurigakan jika seorang pendatang sepertiku 
terlihat membawa pengawal. Aku hanya ingin bisa berbaur 
dengan penduduk setempat, akan ku panggil Damar, jika 
sewaktu-waktu aku butuh bantuannya,” ungkap Yoga 
lugas. 


"Jangan lupa mengabari Ayah kalau begitu. Pastikan 
kamu menyimpan rencana cadangan di sana,’ pesan 
Hartono seraya menepuk pundak putranya. Memberi 
dukungan terhadap rencananya. 


Lelah dirasakan Yoga Bagus Hartono, saat ayahnya 
menanyakan hal yang sama padanya berulang kali. 
Permasalahan pabrik pengalengan ikan yang telah 
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My Kl led, 


dikelola keluarganya secara turun temurun sejak puluhan 
tahun yang lalu disinyalir telah disalahgunakan oleh pihak- 
pihak yang tidak bertanggung jawab. Hampir lima puluh 
persen omset dari hasil pengalengan ikan menurun secara 
drastis sepuluh tahun terakhir. Bukan besaran nominal 
yang menjadi permasalahan. Jika materi yang menjadi 
penyebab maka bukan itu pula alasannya. Bahkan mereka 
memiliki saham besar di beberapa tambang emas yang 
masih akan menghidupi hingga tujuh turunan sampai 
ke semua pekerjanya sekalipun. Tetapi orang-orang yang 
menjadi sebab permasalahannya lah yang harus mereka 
cari dan segera mungkinmembenahi sistem yang rusak, 
jika ingin perusahaan itu tetap berjalan turun temurun bagi 
keluarga Hartono. Dan menyamar menjadi nelayan di sana 
adalah satu-satunya akses yang akan memudahkannya 
untuk menggali informasi sebanyak-banyaknya dari 
penduduk desa yang memang sebagian besar bermata 
pencaharian sebagai nelayan. 


"Semua telah kupikirkan matang-matang, Ayah. 
Tinggal menunggu informasi valid dari orang suruhanku. 
Maka segera, rencana akan ku jalankan, ucap Yoga penuh 
keyakinan. 


"Apa Kamu harus mencari tempat tinggal di sana?” 
imbuh Hartono kembali. 


Emerelthabir 


“Itu sudah pasti Ayah, aku berencana menyewa 
sebuah rumah di pemukiman penduduk dan tinggal di 
sana sementara waktu. Sampai kita mendapatkan siapa 
biang kerok di balik keadaan ini, bahkan aku terpikir ingin 
melamar pekerjaan di sana. Bagaimana menurut, Ayah?” 


Hartono terlihat tersenyum mendengar segala 
rencana putranya. Ia lalumenganguk dan berucap, “aku 
memiliki pikiran yang sama, masuklah lebih dalam agar 
kaMu tahu secara mendetail bagaimana sistem kerja di 
perusahaan kita, aku akan menghubungi Haris agar ia 
mencarikan kau sebuah posisi di sana.’ 


“Tidak, Ayah!! Jangan!! Tidak seorang pun boleh 
tahu aku ke sana selain Ayah. Untuk sekarang hingga 
penyelidikanku membuahkan hasil, takkan ada yang 
boleh mengetahuinya. Kalau perlu, semua orang-orang 
kita diinformasikan bahwa aku menetap di Ohio bersama 
Ayah, seru Yoga yakin. 


“Kalau sudah cukup, aku pamit, Ayah. Aku akan mulai 
menyiapkan segalanya." Yoga lalu mengangguk dan pamit 
meninggalkan ruangan 


Hartono memandangi anaknya yang berlalu 
meninggalkannya. Memang, di usianya yang tidak lagi 
muda, Yoga adalah satu-satunya anak yang diharapkan 
mampu menggantikannya mengawasi semua sahamnya. 
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My Kl led, 


Saat ini keluarga Hartono melepaskan wewenangyang 
bersifat manajerial, lebih memilih orang kepercayaannya 
untuk menanganinya. 


Tetapi usia lelaki itu yang sudah mencapai usia 
matang untuk memiliki pasanganlah yang membuatnya 
khawatir. Di zamannya dulu, tidak ada pemuda yang 
menyukai sesama pemuda, tetapi di zaman sekarang? 
Hal itu sudah menjadi sesuatu yang lumrah, itulah yang 
Hartono takutkan terjadi pada anaknya. Meski nasib anak 
perempuannya, Ningrum, lebih mengusik dirinya secara 
pribadi. 


Ningrum, anak perempuannya yang baru ia sadari 
keberadaannya belasan tahun yang lalu. Hartono baru 
mengetahui kenyataan bahwa hubungannya dengan 
seorang wanita ternyata menghasilkan seorang anak. 
Berbagai cara telah dilakukan sampai akhirnya anak 
perempuannya dapat sembuh dengan baik secara fisik 
maupun mental. Besar dari seorang ibu yang putus 
asa dan terlalu lama memendam kekecewaannya pada 
Hartono. Entah sudah berapa lama, anak perempuannya 
itu menyaksikan perbuatan ibunya secara langsung. 
Perbuatan tak bermoral, dari seorang wanita yang dbutakan 
oleh cinta. Sebab itu, ia tidak ingin membangkitkan 
ingatan buruk itu lagi, serta lebih memilih memanjakan 
anak perempuannya begitu rupa. 
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Emerelthabir 


Dan Yoga, telah menjadi contoh kakak yang baik bagi 
putrinya. Segera setelah putrinya mendapatkan pasangan 
yang pantas, Hartono akan mulai menjalankan rencananya 
untuk mencari seorang pendamping bagi anak lelakinya. 


A ? 
DN: R » 
Tit akiitoa mendapan sob Tn da, Tebang tegap 
mungkin Tu akan mengira pria itu salah satu medel pria 


My Plt lady 


Perjalanan yang ditempuh kurang lebih satu hari 
membuat badan Tri sakit, remuk bukan main. Lika, teman 
seperjuangannya, tidak main-main sewaktu mengatakan 
bahwa rumah oma dan opanya, terletak di pesisir Sulawesi. 
Butuh waktu dua jam lebih lima belas menit di udara, 
belum terhitung delayyang dialami selama beberapa 
jam di Bandara. Mereka transit di Bandara Internasional 
Sultan Hasanuddin selama lima jam, lalu kemudian, 
kembali menaiki pesawat yang lain lagi menuju kota 
BauBau, yang terletak di Kepulauan Buton. Dan menginap 
sehari di kota Baubau, sebelum melanjutkan perjalanan 
keesokan paginya dengan kapal kecil menuju sebuah 
pulau. Penduduk di sana menamainya Talaga, yang hanya 
dihuni kurang lebih seratus kepala keluarga. Di sanalah, 
liburannya selama dua minggu akan Tri habiskan bersama 
keluarga Lika. 


Desak-desakan, itulah yang Tri rasakan waktu menaiki 
kapal yang cukup membuat kesabaranya diuji. Menaiki 
kapal angkutan barang, dan berada seatap dengan para 
buruh serta pekerja, membuat berkali-kali wajah Tri 
meringis menahan perasaan ingin muntah. Arus ombak 
hari itu cukup stabil. Jika mengingat cerita Lika bahwa arus 
menuju pulau di mana tempat oma dan opanya berada, 
jarang sekali terlihat tenang. Biasanya, mereka harus 
berpegangan kuat jika tidak ingin terpental dari tempat 


18 


Emerelthabir 


duduk semula, akibat tingginya arus ombak yang harus 
dilewati. 


“Masih lama nggak Li? Mau muntah nih,’ tanya Tri 
dengan wajah memerah menahan rasa gejolak di dalam 
perutnya. 


“Tahan! Sejam lagi. Jangan bikin malu ya kamu. Tuh.. 
semua pada ngeliat kita,” ucap Lika berbisik. 


“Kamu yang aneh. Mereka itu merasa aneh, kenapa ada 
cewek yang bawa dua koper sebesar ini, ke Pulau Seberang. 
Mana pake kapal angkutan umum lagi. Ga ada kapal ferry 
atau boat gitu yang lebih enakkan suasananya?!” ucap Tri 
sambil memandang suasana kapal. 


“Isshh..apanya salahnya bawa koper? Jangan salah 
ya. Kamu itu jangan berfikir kalau yang tinggal di pulau 
sana itu kebanyakan orang-orang ketinggalan zaman. Liat 
aja sendiri! Kamu aja tuh yang terlalu serius pake ransel 
segala, emangnya mau mendaki ya, bu?? Lagipula lebih 
enak naik kapal angkutan umum kayak begini Tri, lebih 
kerasa seninya. Lebih Wow!!” Kelakar Lika menggoda Tri 


“Heran deh aku sama kamu. Emangnya Kamu nggak 
berfikir ya, Li? Kalo tiba-tiba keadaan emergency dan kita 
harus lompat dari kapal, terus kapalnya karam gimana? 
Masa mau urusan dengan koper segala? Amit-amit deh.’ 


My Flat lady 


Sadar akan apa yang baru saja diucapkan Tri, membuat 
Lika berusaha membenahi posisi duduknya. Dirinya terlalu 
sibuk membawa semua jenis baju, hanya untuk keperluan 
photografi. Jarang Lika bisa berlibur ke pulau, menjenguk 
Oma dan Opa yang sudah sepuluh tahun menetap di 
pulau itu. Dengan canggung, Lika pun berusaha mengatur 
koper-kopernya sebagus mungkin, sambil memikirkan 
semua perkataan Tri. Dan berharap mereka tiba dengan 
selamat di rumah Opanya. 


Tri turun perlahan, dibantu oleh salah seorang 
penumpang, yang usianya tidak terlalu berbeda dari 
mereka. Hal yang Tri rasakan, saat menginjakkan kaki di 
pulau itu adalah menakjubkan. Ia tak pernah menemui 
pantai dengan pasir serta air sejernih itu. Bahkan 
pemandangan bawah laut, dapat terlihat dengan jelas dari 
Dermaga. Ditambah, dengan banyaknya pohon kelapa 
yang tumbuh di sana, menambahkan perasaan bahagia 
yang Tri rasakan saat ini. la berharap bahwa liburannya kali 
ini akan berhasil tanpa gangguan apapun. Ia salah seorang 
wanita yang sangat suka dengan pohon kelapa. Alasannya 
sederhana, Tri sangat tergila-gila dengan daging kelapa 
muda. 


“Hanya mau kasih tahu ya, di sini jaringan nggak 
begitu bagus. Signal hanya ada di tempat tertentu saja, 
jadi jangan heran kalau pas kita masuk ke rumah terus 
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signalnya hilang entah ke mana. Udah aku kasih tau kan 
dari Jakarta.” Lika kembali mengingatkan Tri. 


“lya..iya. Udah berkali-kali kamu bilang gitu. Aku 
nggak budeg kaleee...... Waode Lika Damayanti. Aku 
dengar, balas Tri, nggak kalah antusiasnya. 


Tepat di depan Dermaga, Opa dan Oma Lika telah 
menyambut mereka. Tri salah sangka jika mengira, opa 
dan oma Lika adalah seorang tua renta dan terbatas dalam 
segala hal. Dirinya salah besar. Keduanya masih kelihatan 
prima meski umur mereka telah menginjak usia 60 tahun. 
Opa dan Oma mengendarai dua motor, masing-masing 
dikemudikan secara bersamaan menuju tempat tinggal 
mereka yang berada tak jauh dari sana. 


“Nah...Lika sama Tri tidurnya di kamar ini, 
pemandangannya bagus, bisa langsung melihat laut,’ 
terang Oma Lika, saat membawa barang-barang Lika, 


menuju kamar yang telah disiapkan. 


Tri mengedarkan pandangan ke seluruh penjuru 
ruangan dan menatap jendela besar yang menampakkan 
keindahan laut di luar sana. Senyum riang menghiasi bibir 
Tri. Lika memang tak pernah mengecewakan jika berbicara 
soal tempat liburan, temannya yang satu ini, sangat bisa 
diandalkan. 


My Flat lady 


Sambil mengatur barang bawaanya perlahan- 
lahan di atas meja, Tri melirik pada Lika yang langsung 
mengeluarkan kameranya. 


“Kapan sih, kamu bisa lepas dari kamera itu?” 


Lika mencibir pada temannya yang selalu saja 
mengurusi dirinya. “Tolong ingatkan nanti, kalau Kamu 
mau difotoin, pakai kamera Kamu aja sendiri !!!. 


“Sensi ya? Datang bulan? Ok kalau gitu. Di Jakarta 
nanti, ingatkan aku juga kalau Kamu mesti cari tempat 
baca buku lain selain di rumahku, balas Tri mengancam 
Lika dengan senyum liciknya. 


Lika mengaku kalah, Tri memang tahu kelemahannya. 
Mereka berdua tahu bahwa, keduanya saling bergantung 
satu sama lain. Lika dan Tri telah bersahabat sejak masa 
SMP. Sejak itu mereka selalu berada di sekolah yang sama. 
Kecuali pada semester tertentu di SMA, mereka tidak 
berhasil duduk satu kelas. Karena Tri yang memilih masuk 
IPA dan Lika lebih menyukai masuk IPS. 


"Jadi, apa saja jadwal kita hari ini?” tanya Tri antusias. 


"Sehabis makan, kita akan langsung jalan-jalan 
keliling pulau, jadi sebaiknya kita bergegas deh. Banyak 
pemandangan bagus, pagi-pagi gini. 
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Tri dan Lika segera menghabiskan makanan yang 
disajikan hanya dalam waktu singkat, selain perut mereka 
yang keroncongan, antusias untuk menjelajah pulau itu, 
begitu menggebu. 


“Oma, Lika keliling ya!! Nggak usah beresin barang- 
barang kami. Siang nanti, Lika balik kok.’ 


“Hati-hati ya, jangan terlalu siang pulangnya,’ ucap 
Oma dari Lika, yang biasa dikenal dengan nama Mursidah. 


Tapi suara Oma Mur, tidak sempat didengar oleh 
mereka. Lika dan Tri, telah berlari saling mendahului 
menuruni tangga rumah panggung yang terbuat dari 
kayu. 


Tri dan Lika berlarian menyusuri pantai yang berpasir 
putih. Menikmati indahnya udara yang masih sejuk dan 
beberapa kapal nelayan yang masih terletak di bibir pantai. 


Selain letak rumah yang jarang, pulau itu termasuk 
pulau yang sangat bersih dan menenangkan, Tri bahkan 
dapat melihat dengan jelas pulau tetangga yang banyak 
terdapat di sekitarnya. 


Lelah berlari, Lika mulai mengatur nafas dan mencoba 
bidikan kameranya. Tak jauh dari sana terdapat kumpulan 
para nelayan yang sedang mengatur jala mereka. Tri 
terdiam di tempat dan memperhatikan aktivitas mereka 
dari kejauhan. 
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"Jam berapa mereka mulai mencari ikan,Li?”tanya Tri 
penasaran. 


“Biasanya sih tengah malam sampai subuh gitu, lupa 
juga. Coba tanyain sendiri tuh sana, nelayan di sini baik- 
baik kok,’ jawab Lika sembari asyik membidik kameranya. 


Tri masih tak bergerak, ia hanya terdiam memandangi 
dari jauh aktivitas para nelayan tanpa berniat mendekat. 


“Eh..gila. Tri! Sial. Cakep banget tuh laki. Baru kali ini 
nemu yang segar-segar ngalahin ikan di tempat gini” Lika 
berujar, di sela bidikan kameranya. Dengan antusias ia 
memperlihatkan hasil bidikannya pada Tri. 


Tri hanya bergumam tidak jelas, sinar matahari mulai 
menyilaukan matanya. "Syukurlah! Minimal kita tahu bakal 
menjalani liburan yang menyenangkan. Liburan tanpa ada 
cowo cakep itu bagai kamera standar tanpa blitz, itu kan 
yang sering Kamu ucapin?” 


“Ah...nah itu. Omongan ku dulu itu pas banget, buat 
hari ini. Bagai menemukan air di tengah gurun. Segar Tri.’ 


“Li, di sini ada kedai atau warung gitu? Kali aja ada 
minuman air kelapa segar,” ucap Tri tanpa memperdulikan 
ucapan Lika. 


Lika mengeluh pelan, "Paling pintar kamu ngerusak 
suasana dan mengalihkan pembicaraan. Minuman kan 


bisa entar. Ini kalo cowo itu hilang, gimana nyarinya?” 
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“Ini pulau Li, nggak mungkin bakal hilang cowok yang 
kamu lihat itu. Serius deh...mending kita cari minuman 
dulu. Jujur aku lupa minum pas habis makan tadi, saking 
antusiasnya.” 


Akhirnya setengah hati Lika mengalah. Ucapan Tri 
yang memelas tak sanggup diabaikannya begitu saja. 
Membuatnya mengambil jalan memutar dan membawa 
Tri menuju sebuah warung es kelapa muda yang hanya 
ada satu-satunya di pulau itu. 


“Semoga masih ada, soalnya itu satu-satunya warung 
es kelapa muda di tempat ini. Kebanyakan masyarakat di 
sini memilih mengambil kelapa langsung dan membuat 
minuman mereka sendiri.’Lika berbicara pada Tri, sambil 
sesekali menggerutu. 


Tri mengambil tempat tepat di samping Lika dan 
menggandeng tangan sahabatnya itu. “Makasih ya, kamu 
memang sahabatku yang paling baaaiikkkkk sedunia." 


“Ye.. baru tahu? Nggak ada dua Lika, menyerupaiku di 
dunia ini. Jadi kamu beruntung punya teman macam aku” 


Mereka sampai pada sebuah warung sederhana, yang 
hanya berjarak tiga ratus meter dari pesisir pantai. Seluruh 
bangunan dari warung sederhana itu terbuat dari batang 
kelapa dan atapnya ditutupi daun kelapa kering. Hampir 
keseluruhan bangunan menggunakan tanaman multi 
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fungsi itu sebagai bahan utamanya. Tak butuh waktu lama, 
dua buah kelapa segar yang sudah diolah dan dicampur 
sirup berwarna merah telah tersaji di depan mereka. 
Tri bahkan meminta tambahan dua porsi lagi, saat Lika 
memutuskan sudah puas dengan minuman segar itu. 


Tri masih menghabiskan air kelapa yang ketiga, saat 
merasakan sikutan dari Lika. "Apaan sih Li, ini juga belum 
habis. 


“Gila Tri!!! tu cowok cakepnya ampun. Aduhhh... 
seumur-umur belum pernah aku lihat cowok semenarik 


n" 
e 


itu 


“Ishh..suara kamu kedengaran Li, nggak malu?” sambil 
memerhatikan sekeliling, Tri mencari pria yang membuat 
temannya itu histeris. 


Tri akhirnya mendapati sosok laki-laki itu. Tubuhnya 
tegap berisi. Hanya memakai kaos singlet putih dan 
celana kain coklat, yang kelihatan pas di tubuhnya. Jika 
bukan karena jala dan beberapa peralatan mancing yang 
dibawanya, mungkin Tri akan mengira pria itu salah satu 
model pria yang tengah mengambil gambar dengan 
settingwilayah pesisir. 


Meski dagu dan sebagian rahangnya mulai ditumbuhi 
bulu-bulu halus, tak mengurangi kharisma lelaki itu di 
matanya. 
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“Kok aku merasa dia mirip dengan Bang Eka ku ya?” 


Tri mengeryit heran. “Abang mu?” Tak urung tawa 
mehiasi wajahnya. Temannya yang satu ini memang 
tergila-gila dengan kakaknya itu, hanya karena waktu SMP 
mereka pernah tak sengaja bertemu di Malldan ditraktir 
segala macam rupa pakaian dan makanan. Hingga hari 
ini, Tri tak menyangka jika, kegilaan itu masih diingatnya. 
"Abangku sudah menikah. Kamu tahu sendiri kan, istrinya 
itu kakak tingkat kita?” 


“Tau..tau..., bosan aku dengernya. Sekalian bilang aja, 
syukur kakakmu udah nikah, nggak sempet jadi korban 
kegilaanku.” Lika masih tetap memperhatikan lelaki yang 
mengambil tempat tiga meja dari mereka. Lika bahkan 
mengeluh, kenapa lelaki itu tidak mengambil tempat yang 
lebih dekat dari mereka, agar kesannya jika Lika tiba-tiba 
mendekat nggak kelihatan kalo mereka sedang mengejar- 
ngejar pria itu. 


Tri hanya bisa menggeleng-gelengkan kepala sembari 
memandangi tiga porsi air kelapa muda yang berhasil 
dihabiskannya. 


"Aku kekenyangan Li, tadi di rumah sarapan, sekarang 
minum kelapa muda.’ 


“Aku nggak peduli kamu ngabisin berapa porsi. Yang 
aku peduliin ,gimana. Caranya. Kita. Bisa. Kenalan. Dengan. 
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Pria. Itu” Lika memberi penekanan terhadap perkataannya, 
untuk meyakinkan Tri, bahwa dia lebih dari sekedar ingin 
berkenalan dengan pria menawan itu. 


“Daripada penasaran, mending kamu langsung 
hampiri saja dia dan ajak berkenalan. Nanti kamu nyesal. 
Dan kehilangan kesempatan, pilih mana?” 


“Uhh keduanya bukan pilihann bagus Tri, nggak 
mungkin aku pede ngajak kenalan." 


"Yaudah.Tunggusaja sampai priaituyang mengajakmu 
kenalan, nggak pernah dengar istilah jemput bola, sih?” 


"Aku bukan bermain bola, Tri Puspitha. Aku sedang 
berfikir, bagaimana caranya agar kita tahu namalelaki yang 
duduk di seberang sana.” Lika mulai menatap Tri serius. 


Lalu mata Tri membelalak kaget. Disikutnya Lika agar 
melihat ke arah yang diperhatikannya. 


Xxxx 


Yoga tersenyum melihat gelagat dua anak gadis yang 
sedari tadi memandanginya. Ah..ini bukan kali pertama. 
Dua bulan lalu saat ia datang, masih ada mahasiswa 
yang sedang KKN di pulau itu. Dan dia pun hampir tiap 
jam didatangi serta diberikan sesuatu yang bahkan tidak 
dibutuhkannya. 
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Yoga menyewa sebuah pondok di pemukiman 
penduduk yang sudah lama tidak ditinggali. Pemiliknya 
memutuskan membangun pondok baru di arah selatan 
pantai, karena tempat itu tidak muat untuk sebuah 
keluarga yang memiliki enam anak. Sedangkan pondok 
sederhana itu, hanya memiliki dua kamar di dalamnya. 


Berusaha berbaur ternyata tidak mudah. Banyak 
nelayan yang sudah tua mempertanyakan mengapa 
dirinya mau berepot-repot menjadi nelayan, sedangkan 
dilihat dari segi tampang dan postur tubuh, Yoga sama 
sekali tidak menunjukkan seorang nelayan sejati. Yoga 
hanya menganguk takzim dan tetap menjawab semua 
pertanyaan sebaik mungkin tanpa menimbulkan 
kecurigaan. Bahkan tak jarang ada yang mengira dirinya 
seorang agen inteligen dari pemerintah, yang ingin 
menyelidiki jejak teroris yang mungkin saja tengah 
bersembunyi di pulau mereka. 


Yoga juga menyewa sebuah guesthouse di dekat 
kecamatan yang lumayan jauh dari pesisir pantai. Ia 
datang kesana sesekali, setidaknya dua minggu sekali 
jika kekurangan sesuatu hal. Atau sekedar mengecek 
pekerjaannya. Signal di pulau tempatnya tinggal tidak 
terlalu bagus untuk bisa tersambung dengan koneksi 
jaringan internet. Lagipula akan menimbulkan kecurigaan 
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penduduk apabila terlihat banyak alat elektronik di pondok 
kecilnya. 


Sejauh ini, informasi yang yoga dapatkan belum 
mengarah kepada keputusan yang harus ia ambil. 
Penyelidikannya belum sampai pada tahap kesimpulan. 
Masih berupa potongan-potongan kecil, bahwa para 
nelayan banyak yang menjual hasil tangkapan ikannya 
pada perusahaan yang terletak di pulau sebelah. Karena 
harga yang mereka tawarkan lebih baik, ketimbang 
menjualnya ke pasar tradisional. Tetapi untuk alasan itu, 
Yoga tidak menganggapnya bagian dari masalah, karena 
jauh sebelum ayahnya yang mengurusi pabrik itu, kakek 
buyutnya juga melakukan hal yang sama. Menghargai 
ikan tangkapan para nelayan dengan harga sepadan. Itu 
dinilai membantu kehidupan para nelayan. 


Informasi yang ia dapatkan lagi bahwa, sudah lima 
tahun, pabrik yang bisa ditempuh hanya dalam waktu tiga 
puluh menit berkendara dengan kapal cepat itu memiliki 
cabang di pulau yang ia tempati. Dan itu adalah hal baru. 
Karena Yoga merasa ayahnya tidak mempunyai rencana 
pembangunan cabang pabrik di pulau ini dan Haris — 
orang yang bertanggung jawab terhadap manajemen 
pabrik - tidak pernah melaporkan hal itu pada ayahnya. 
Yoga baru saja menemukan keanehan kedua. 


Emerelthabir 


hasil penyelidikan ketiga ialah, selain ikan, banyak 
nelayan yang menjual hasil tangkapanmereka seperti 
kepiting dan udang berbagai jenis. Sedangkan 
sepengetahuan ayahnya, hanya bisnis pengalengan 
ikanlah yang sedang dikerjakan dipabrik itu sejak enam 
puluh tahun yang lalu. 


Kalau tidak ada aral melintang, beberapa hari lagi 
Yoga berencana menyusup dan melihat sendiri dari dekat 
semua yang terjadi pada bisnis keluarganya. Sebenarnya 
sempat terbersit pertanyaan dari diri Yoga, mengapa 
keluarganya masih mempertahankan bisnis yang tidak 
menghasilkan itu. Bahkan kerugiannya pun tidak bernilai 
jika dibandingkan dengan keuntungan dari bisnis jual beli 
saham yang juga digeluti ayahnya. Tetapi pertanyaan itu 
terjawab kala dirinya melihat langsung. Yoga sepenuhnya 
sadar, ada hal yang lebih dari sekedar keuntungan. 
Ayahnya bukannya pria yang tak bermoral, yang hanya 
mengeruk keuntungan semata. Ada kurang lebihtiga ratus 
buruh yang bekerja pada pabrik mereka, dan semuanya 
bisa dipastikan hanya mengandalkan penghasilan dari 
pabrik pengalengan itu. Memangnya pekerjaan apalagi 
yang bisa didapatkan dari pulau kecil itu? Selain nelayan 
dan bekerja di pabrik, mereka tidak memiliki pilihan lain, 
tak ada sumber penghasilan yang lebih menjanjikan. 
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Kembali pada dua gadis yang sepertinya tengah 
membicarakannya, Yoga menjadi tertarik untuk memulai 
perbincangan dengan mereka. Tak butuh waktu lama, 
bagi Yoga untuk berpindah tempat dan duduk di depan 
dua gadis muda itu serta mengulurkan tangan. 


Tri pasti sudah tersedak dan memuntahkan semua 
isi mulutnya jika saja ia tidak menelan paksa potongan- 
potongan kelapa yang masih berada di mulutnya dengan 
cepat. Lika bahkan sampai terbatuk—batuk dan meminum 
segelas air saat melihat lelaki itu mendatangi mereka 
secara langsung. 


“Hai, kalian pasti bukan penduduk asli sini. Kenalkan 
saya Yoga!'lanpa menutupi senyumannya, Yoga 
mengulurkan tangan dan disambut bergantian oleh dua 
gadis muda itu. 


Lika yang paling pertama menanggapi, lalu 
menggenggam erat tangan Yoga. “ Saya Lika, Kak! Oma 
dan Opa saya kebetulan penduduk asli sini, kami berdua 
datang untuk liburan,” ucapan Lika yang terlalu antusias 
membuat Tri meringis malu. Ekspresi wajah Lika bagai 
cermin, siapapun dapat dengan jelas menyimpulkan 
bahwa Lika begitu tergila-gila dengan lelaki itu. 


"Dan Kamu?'tanya Yoga mengulurkan tangannya ke 
hadapan Tri. 
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“Saya Tri, Kak! Saya ikut berlibur ke pulau ini sama 
Lika sampai minggu depan,’ucap Tri gugup kala beradu 
pandang saat bersalaman dengan Yoga. 


Yoga menganguk paham dan mulai menanyakan 
kegiatan apa saja yang akan mereka lakukan selama di 
pulau. 


“Kalau tidak keberatan, malam nanti akan ada acara 
kecil-kecilan dari mahasiswa magang, jika kalian tidak 
keberatan, kalian bisa bergabung. Kalian kuliah, khan?” 


“Belum, Kak! Kami baru lulus SMA” Lika kembali 
menjawab pertanyaan Yoga tak kalah antusiasnya. 


"Wah, saya tidak menyangka kalian masih semuda 
itu. Saya pikir kalian juga salah seorang mahasiswa yang 
sedang berlibur di pulau ini: 


Tri hanya tersenyum menanggapi. Badan keduanya 
memang agak besar dibandingkan gadis seusia mereka. 
Bahkan pria di kapal tadi memanggil Lika dengan sebutan 
tante dan Tri hanya bisa menahan tawa mendengarnya 
agar tidak menambah kekesalan teman baiknya. 


“Itu tawaran menarik. Kami bahkan tidak memiliki 
agenda apapun hingga minggu depan. Jadi kakak jangan 
sungkan menghubungi kami jika butuh sesuatu.” 
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Yoga bahkan tidak menyembunyikan senyumannya. Ia 
bahkan berpikir tidak ada salahnya bermain-main dengan 
dua gadis kecil ini, sambil menunggu orang suruhan 
ayahnya yang akan tiba beberapa hari lagi. Selama 
dua bulan di sana, baru kali ini ia merasa memerlukan 
seseorang untuk diajak bertukar pendapat atau sekedar 
teman ngobrol. 


“Rumahku sangat dekat dengan rumah kepala 
lingkungan, hanya berjarak empat ratus meter dari sini. Jika 
kalian membutuhkan sesuatu, aku sering duduk-duduk di 
pos ronda jika sedang malas mencari ikan,” terang Yoga. 


Nelayan seperti apa yang malas mencari ikan? Jika Lika 
mendapatkan pria seperti ini, aku yakin kehidupan mereka 
akan suram. 


"Wah, ini temannya ya, Pak?” Seorang wanita datang 
mendekat, Tri dan Lika menandai wanita itu merupakan 
pemilik warung sederhana itu. 


"Iya bu, ini baru saja kenalan: Yoga mengayunkan 
kedua kakinya di bawah meja sambil melirik Tri dan Lika 
bergantian. 


“Baru kenalan? Jadi Nak Yoga mau makan apa ke sini? 
Biar ibu siapkan” 


"Oh iya, bu! Seperti biasa.” 
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“Ibu....ibu lupa ya sama saya?” Seruan Lika membuat 
ibu pemilik warung yang berniat ingin kembali ke belakang 
menjadi terhenti. 


“Siapa ya? Maklum, ibu suka lupa. Nanti salah orang 
kan nggak enak.” 


“Ini Lika, Bu! Cucu Oma Mur,’jawab Lika menerangkan. 


Kerutan di dahi ibu pemilik warung berubah, berganti 
menjadi keceriaan. “Aduuh..Ode!! Sudah besar sekarang. 
Sudah lama sekali, ibu sampai lupa. Mana ingat wajahmu, 
Nak. Terakhir kesini kan kamu masih bocah: 


Lika yang senang akhirnya bisa memperkenalkan 
dirinya menjadi tersanjung saat ibu pemilik warung masih 
mengingat nama kecilnya. 


“Syukur ibu masih ingat, terakhir berkunjung ke 
warung ibu tiga tahun yang lalu, tapi tiap tahun sering 
berkunjung kok Bu! Cuma jenguk Oma sama opa aja.” 


“ Oh.. ya ampun. Ya sudah kalau begitu ibu ke dalam 
dulu ya. Menyiapkan makanan buat Nak Yoga. Nak Ode 
mau sekalian ibu buatkan juga?” tanya ibu pemilik warung 
yang langsung dijawab gelengan oleh Lika. 


"Nggak usah, Bu! Masih kenyang: 
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Sepeninggalan ibu pemilik warung, Lika dan Yoga 
langsung terlibat percakapan seru. Tri hanya menyimak 
percakapan Lika dan Yoga, yang kadang-kadang diselingi 
tawa dan wajah yang Lika yang sering kali malu-malu 
karenanya. Ya, jika masalah pria memang Lika juaranya. la 
bisa jatuh cinta dengan dua orang sekaligus dalam satu 
kesempatan. 


"Ingat ya, Tri! Nanti malam kita musti cepat-cepat. 
Aku nggak mau kita datang telat,” ucapan Lika membuat 
lamunan Tri buyar, mereka sudah berada dalam perjalanan 
kembali ke rumah Oma Mur. 


"Iya.iya.. Ini kan masih siang, sore juga masih lama. 
Nggak boleh kelewat antusias lohh ya: 


"Terserah deh kamu mau ngomong apa, yang penting 
malam ini akan jadi salah satu malam yang berkesan. Kali 
aja ada mahasiswa yang cakep-cakep di sana.’ 


Tri menggeleng tidak percaya, baru saja temannya 
itu mengatakan tertarik dengan pria bernama Yoga, lalu 
sekarang? 


Sepanjang siang hingga sore dihabiskan Tri dan Lika 
di dalam kamar memandangi hamparan laut yang terlihat 
jelas dari jendela kamar yang mereka tempati. Gulungan 
demi gulungan ombak menyapu sebuah kapal nelayan 
dan menyebakan badan kapal kecil itu terombang- 


36 


Emerelthabir 


ambing. Menjelang malam Lika lah yang paling pusing 
dalam hal memilih memadumadankan pakaian yang akan 
dikenakan. Tri tetap memilih mengenakan pakaian yang 
Sama, yang dikenakannya sore tadi, selain baju itu tidak 
kotor, tidak ada alasan khusus untuk menggantinya. 


Pond 
(Om 
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Tri menggerutu sepanjang perjalanan menyusuri 
pantai. Keinginan Lika yang kelewat antusias ingin 
bertemu dengan lelaki itu pasti akan membuat mereka 
malu. Dengan jelas Yoga mengatakan bahwa acaranya 
akan mulai sekitar jam delapan malam, tetapi Lika malah 
bersikeras harus di sana tepat jam tujuh malam. 


Meski ada perasaan bersalah yang hinggap di benak 
Tri ketika mereka telah tiba di sebuah rumah yang 
digambarkan oleh Yoga. Letaknya tak begitu jauh dari bibir 
pantai dan banyak perahu nelayan yang masih terparkir di 
sana. Di depan rumah sudah ramai sekumpulan wanita 
yang tengah asik berbincang bersama dua orang pria 
dengan hanya beralaskan pasir, membentuk lingkaran, 
hingga memudahkan mereka saling menatap satu sama 
lain. 


Tri hampir saja mengambil langkah seribu jika bukan 
karena Lika yang menahan tangannya untuk tetap tinggal. 


“Li, malu. Aku balik aja deh. Nggak jadi!” Tri meringis 
menatap kumpulan itu. 


“Nggak!! Kalo kamu balik, kita puasa ngobrol 
seminggu.” 


"Apa? Gila kamu Li!! Nggak lihat apa di sana rame 
banget, banyak cewe yang usianya jauh di atas kita, 
dikerjain baru tau rasa, Kamu!” 
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“Ihh parno deh!! Jangan samain daerah ini dengan 
ibukota. Di sini penduduknya ramah-ramah. Mau liburan, 
kan? Nah ini saatnya,‘cibir Lika dengan percaya dirinya. 


Dengan berani Lika menarik tangan Tri mendekat ke 
arah kumpulan itu. 


Satu per satu mata wanita yang tengah berbincang- 
bincang lepas menatap kedatangan Tri dan Lika. Yoga yang 
melihatkedatangan dua gadis kecilitu lalu mempersilahkan 
mereka mengambil tempat di sampingnya. Spontan 
semuanya mundur agar lingkaran yang tadinya hanya 
muat untuk tujuh orang, dapat menambah dua orang lagi 
di dalamnya. 


"Kenalkan ini Lika dan ini Tri, mereka sedang liburan 
di pulau ini.” Tanpa diminta Yoga memperkenalkan Tri 
dan Lika kepada lima orang wanita yang merupakan 
mahasiswa Teknologi Perikanan dari Universitas Swasta 
yang berada di kabupaten. 


Malam tampak begitu terang dari hari biasanya. 
Pengaruh lampu yang menyala di depan rumah Yoga dan 
sinar rembulan yang tampak indah menerangi bibir pantai 
disertai semilir angin yang berhembus. 


“Eh Tri, cowo yang di depan kita cakep juga tuh, coba 
lihat!” ucap Lika diikuti sikutan pelan pada perut Tri. 
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Ekspresi pada wajah lika, membuat Tri ikut menoleh 
melihat pria yang dimaksud. 


“Lumayan, kenapa memangnya?” 


“Nggak, cuma melihat sainganku buat mendapatkan 
Kak Yoga banyak. Jadi aku memutuskan mundur untuk kak 
Yoga, jadi sekarang aku mau beralih ke pria yang itu aja, 
ah,"jawab Lika dengan mata berbinar menatap sang pria 
pujaannya yang baru. 


Tri sudah megenal betul sifat temannya. Jadi tidak 
heran jika hanya sekejap kemudian Lika dengan mudahnya 
memindahkan perasaan sukanya pada lelaki lain. Beda hal 
nya dengan Tri. Selain sangat sulit untuk bergaul, ia sama 
sekali belum pernah merasakan indahnya perasaan saat 
menyukai seseorang. Bukan karena ia tidak normal. Tetapi 
pengalaman membuatnya tahu diri. Tri pernah dengan 
berani mengatakan suka pada seorang lelaki saat masih 
duduk di bangku SMP. Dan hasilnya? Tri dipermalukan 
hingga berbulan-bulan. Pengalaman mengajarkannya 
untuk tidak menjadi yang pertama mengungkapkan 
perasaan, Tri memilih menunggu seseorang mengucap 
suka padanya. Menurut Lika itu adalah tindakan mustahil, 
mengingat Tri sangat sulit untuk bergaul. 


“Nggak kaget! Aku sudah tahu kok begitu lihat lelaki 
itu. Kamu pasti beralih lagi,” ucap Tri acuh. 
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“Bisik-bisik apa sih? Kok kelihatannya seru banget: 
Yoga mengarahkan wajahnya pada Tri dan Lika secara 
bergantian. 


“Nggak ada, Kak! Ini, katanya Tri nggak enak sama 
Kakak takut ganggu. Semoga kedatangan kami nggak jadi 
penghalang acara Kakak ya, jelas Lika. 


Tri tertawa tanpa suara. Temannya yang satu ini paling 
lihai dalam berperan. 


“Santai saja. Tujuan kita kan buat kumpul-kumpul 
sekalian saling mengenal. Nah ini aku kenalin ya, yang 
diujung itu Tantri, yang itu Rini, Sean, Kiki dan terakhir 
Rahmi. Dan yang di sampingku ini namanya Damar, dia 
temanku dari kota. Silahkan kalian kenalan atau ada yang 
mau ditanya-tanya?” Yoga memperkenalkan satu per satu, 
orang-orang yang berada di sekelilingnya. 


“Gini deh, Kak! Gimana kalo kita main tantangan deh. 
Kayak TOD gitu,” ucap cewek bernama Sean. 


“Bener, nggak enak kalo nggak seru-seruan. 
Hambar!!”ucap cewek yang bernama Kiki. 


"Kalau semua mau, ya ok. Ayo kita main! Siapa yang 
mau peragain cara mainnya?" ucap Yoga. 


“Nggak perlu diperagain, Kak!” Sean menambahkan. 
"Jadi, masing-masing nama kita ditulis dalam sebuah 
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kertas kecil, lalu dimasukan dalam botol. Setiap orang 
wajib mengambil satu kertas dan siapapun nama yang 
tertera di sana, mempunyai kewajiban untuk menanyakan 
apa saja pada orang yang mengambil gulungan kertas. 
Tetapi permainan batal jika yang didapat adalah nama 
sendiri.” 


"Waduh ini sih, permainan tempo dulu. Nggak 
asyik.’Lika kembali berbisik ditelinga Tri. 


Tri kembali tidak menghiraukan ucapan Lika. Dan 
memilih menatap satu per satu orang- orang yang sedang 
duduk di sekelilingnya. 


Satu per satu nama telah dimasukkan dalam botol, 
untuk lebih praktis, Lika mengajukan diri menulis semua 
nama mereka dan memasukkannya dalam sebuah botol 
lalu membuat botol kaca tersebut berguncang-guncang 
di tangannya. Aksi Lika membuat hampir sebagian 
orang tersenyum melihatnya. Satu per satu dari mereka 
membuka kertas dan menilai seberapa sulit pertanyaan 
yang akan mereka dapatkan. Ada yang tersenyum waktu 
melihat nama itu dan ada yang tampak biasa-biasa saja. 


Tri mendapatkan nama Sean. Sebagai gantinya, Sean 
menanyai Tri berbagai hal-hal sepele dan Tri langsung 
menjawabnya dengan lugas tanpa beban. Seperti 
pertanyaan, mengapa memilih liburan di pulau? Bagaimana 
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pemandangan di pulau ini? Dan apakah Tri memiliki pacar? 
Nah untuk yang satu ini Tri memilih menyembunyikannya. 
Biar kelihatan keren, Tri terpaksa berbohong dengan 
mengakui bahwa ia telah memiliki seorang pacar. Untung 
saja Lika terlalu sibuk memulai pembicaraan dengan 
Damar dan Yoga, hingga tak mendengar pertanyaan yang 
diajukan Sean. 


Tiba giliran Lika yang secara kebetulan mendapatkan 
nama Damar. Disambut dengan kegembiraan yang luar 
biasa, Lika membiarkan Damar menanyainya segala hal, tak 
lupa dengan banyak bumbu-bumbu gerakan tambahan 
agar mempermanis jawabannya. 


Tri hanya bisa menggeleng-gelengkan kepala melihat 
tingkah Lika yang menurutnya terlalu memalukan 
sebagai seorang teman. Ia seolah memaksa Damar untuk 
menanyainya. Mungkin, karena tadi Damar mendapatkan 
nama rini dan menanyainya hal - hal yang paling pribadi. 
Misalnya umur lelaki itu yang ternyata baru menginjak 26 
tahun, sedang tidak memiliki pacar, menyukai wanita yang 
sederhana, pintar memasak serta lebih muda dari segi 
usia, dan Tri yakin Lika merasa memenuhi semua kriteria 
lelaki itu. 


Giliran terakhir datang pada Yoga. Tanpa banyak 
bertanya, pasti akan ketahuan bahwa kertas itu berisi 
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nama Tantri. Karena nama Tantri yang belum keluar sejak 
tadi. 


"Waduh, nanyanya jangan mirip ujian ya! Belum belajar 
soalnya, ucapan Yoga mengundang senyum semua wajah 
yang sedang menyimak. 


Tantri terlihat senyum-senyum sebelum akhirnya 
mulai bertanya, “kriteria wanita yang kakak impikan untuk 
menjadi pendamping, seperti apa sih?” 


Yoga mangut-mangut, kemudian tersenyum. "Nggak 
muluk-muluk sih. Yang penting nyaman aja. Simple, nggak 
terlalu banyak gaya, aku suka wanita macam itu,” jawab 
Yoga lugas. 


“Lebih spesifik donk, Kak! Masa nggak ada, kak?”cecar 
Tantri penasaran. 


"Aku nggak matok kriteria khusus Tant, yang jelas 
cocok aja.” 


“Kalau gitu, di antara kami bertujuh yang paling dekat 
dengan kriteria Kakak, kira-kira yang mana?” 


Sejenak Yoga terdiam sambil memperhatikan satu per 
satu dari ketujuh wanita yang ada. 


Jujur ya, kalo aku sih tipe wanita yang mendekati 
dengan yang aku bilang tadi sepertinya sih....mm...Tri, 
nggak muluk-muluk dan acuh. Aku lebih suka tipikal wanita 
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seperti itu” Yoga menjawab pertanyaan Tantri sembari 
menatap Tri yang saat itu sepertinya tengah melamun. 


Kontan Lika menyikut perut Tri yang tengah 
memandangi laut lepas. Tri memang mendengar apapun 
yang diucapkan Yoga. Tetapi terlalu kaget untuk berbalik 
dan merespon penilaian pria itu. 


Tri hanya bisa menganguk malu dan mencubiti 
perut Lika karena salah tingkah. Sedangkan Tantri yang 
mengeluarkan pertanyaan itu terlihat diam dan berusaha 
tak peduli. Padahal dalam hati, Tantri kesal setengah mati. 
Sejak tadi dialah yang paling menonjol dan berusaha 
berada lebih dekat dengan Yoga. Begitupun dengan Rini 
serta Sean. 


"Untung saja Dek Tri udah punya pacar, kalo nggak, 
wah... bisa-bisa kak Yoga nembak Tri dan buat aku patah 
hati,” seru Sean jujur. 


Lika yang mendengarnya langsung berdehem dan 
melirik tajam ke arah Tri. 


“Sudah-sudah... jangan dianggap serius. Ini kan hanya 
pertanyaan lepas. Jadi jangan dimasukkan di hati jawaban 
yang bisa membuat kalian merasa nggak enak. Jadi Tantri 
mau nanya apa lagi?”tawar Yoga. 


“Maaf ya, Kak! Kalau dilihat dari cara kakak berbicara, 
kakak bohong kalau berprofesi sebagai seorang nelayan, 
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meski pakaian kakak sih, terlihat biasa-biasa saja. Tapi 
untuk ukuran profesi seorang nelayan, rasanya tidak 
mungkin. Aku sih lebih curiga kakak sedang menyamar, 
iya kan? Iya kan?” Tantri mendesak Yoga agar menjawab 
pertanyaannya segera. 


Entah mengapa tiba-tiba Damar tersedak. Permen 
karet yang dimakannya dalam jumlah banyak tak sengaja 
tertelan, akibat mendengar ucapan Tantri. Yoga tak dapat 
menahan senyumnya melihat Damar dengan wajah 
memerah. Dengan cekatan, Yoga mengambil air minum 
dari dalam rumah dan memberikannya kepada Damar. 


“Gimana yah jawabnya, sebenarnya sih aku juga ada 
penelitian kecil-kecilan di sini. Tapi benar loh, hobbyku 
salah satunya mancing. Selama di sini, profesiku memang 
seorang Nelayan,” jawab Yoga lugas, sambil sesekali 
menepuk-nepuk bahu Damar. 


Sisa malam itu lebih banyak dihabiskan Tri dalam 
diam. Entah mengapa ia seperti merasakan ada sesuatu 
yang mengusik benaknya dan itu sungguh membuatnya 
tidak nyaman. Dan untuk kali pertama, Tri memimpikan 
seorang kesatria berkuda putih datang padanya membawa 
sebuah mahkota. Awalnya wajahnya hanya terlihat samar. 
Selanjutnya saat pria itu berdiri tepat di hadapan Tri, 
barulah dia menyadari bahwa wajah pria berkuda itu tidak 
asing. Dia pria yang tadi mengatakan, bahwa Tri masuk 
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dalam kriteria wanita yang disukainya. Dan sungguh 
mimpi itu adalah mimpi terindah yang pernah Tri alami. 


Kua 


“Sialan. Permen karet sialan. Dan anak itu. Hampir saja 
mulut anak tadi kutampar,” berang Damar masih dalam 
keadaan emosi walau acara sudah selesai satu jam yang 
lalu. 


“Ssttt. Jangan ribut. Hati-hati kalau bicara. Di sini 
nggak bisa sembarangan bicara, ucap Yoga memperingati 
temannya 


“Ahhh..siapa suruh memanggilku ke pulau ini. Lebih 
baik, tugaskan aku ke lokasi lain. Aku tidak pernah suka 
tempat ini. Lebih lagi, harus pura-pura baik dan bermulut 
manis di tempat ini. Hah..ayolah..di sini tidak ada wanita 
dan hiburan. Bisa mati aku kalau lama di sini,” sungut 
Damar. 


Yoga berusaha tidak memperdulikan ucapan Damar 
lalu memilih membersihkan sisa-sisa makanan yang 
sempat disajikan tadi. 


“Belum lagi ada anak ABG yang terus menerus 
menempel. Bisa-bisa nih ya, kalau nggak punya pilihan, dia 
bakal ku embat juga. Aku heran kamu bisa bertahan dua 
bulan tanpa wanita, hah! Kutebak, Yoga Bagus Hartono 
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hanya bisa berkhayal yang tidak-tidak setiap malam," 
seloroh Damar memberikan tatapan mengejek pada Yoga. 


Yoga masih tetap diam mendengar bualan Damar, 
tapi tak urung tersenyum mendengarnya. Damar adalah 
salah satu orang kepercayaannya. Meski lelaki itu sering 
memakinya dengan kata tak senonoh, ia tak perduli. Damar 
memang begitu adanya. Dengan keahlian yang Damar 
miliki, masalah ini akan cepat menemukan titik terang. 
Karena jujur, Yoga telah menjadualkan akan kembali ke 
ibukota dan terbang menuju Ohio secepat mungkin. Kabar 
terakhir mengatakan, kesehatan ayahnya kurang begitu 
baik. Dan adiknya, Ningrum tidak bisa sering menjenguk 
kesana. 


“Mau bantu nggak nih? Masih banyak sisa makanan, 
sayang kalau dibuang. Bantu bagi ke tetangga, gih!" tutur 
Yoga menawarkan sambil berjalan ke depan mengatur 
barang yang masih berserakan. Meski terbiasa tinggal 
sendiri dan mengurusi keperluan pribadi secara mandiri, 
Yoga baru kali ini berurusan dengan banyaknya sisa 
makanan. Dia sempat berpikir, ada benarnya untuk segera 
meninggalkan tempat ini, tinggal menunggu hasil akhir 
penelusuran Damar. 


Emerelthabir 


“Boleh nih? Aku bantu bagiin? kalau ada tetangga yang 
masih perawan, aku bagian yang ngantar ke rumahnya, 
gimana?" 


Akhirnya Yoga memilih diam, tidak menggubris 
pernyataan Damar. Biasanya jika lelaki itu memilih jawaban 
yang merusak situasi, artinya pikiran anak buahnya itu 
lagi kacau balau. Dan jika tak ingin terlibat, lebih baik 
menyuruhnya istirahat. 


“Sudah, istirahatlah! Besok, baru kita mulai kembali 
penyelidikan, perintah Yoga. 


Bagi Yoga kedatangan Damar akan mempermudah 
pekerjaannya. Hanya sedikit informasi yang dia ketahui 
hingga minggu ke sembilan ia berada di tempat itu. 
Jujur, Yoga tidak bisa terlalu sering atau dengan sengaja 
berkunjung ke pulau itu dengan resiko identitasnya 
terbongkar. Karena pemimpin pabrik dan bagian produksi 
pernah melihatnya beberapa kali, ketika dia menemani 
ayahnya menandatangani persetujuan penambahan gaji 
para pekerja pabrik beberapa tahun lalu. 


Xxxx 


Hari sudah siang saat Yoga melihat kedatangan Damar 
dengan tingkah acuh dan menyebalkannya. Sendal jepit 
seperti biasa dan tas ransel dilengkapi bando penahan 
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rambut, agar poni nya yang sudah memanjang tidak 
sampai mengenai mata. Tipe berandalan sejati. 


“Jadi gimana?”tanya Yoga tanpa tendeng aling-aling. 


"Nggak ada yang aneh. Semua kegiatan berlangsung 
seperti biasa. Pekerja nggak ada yang komplain. 
Bangunan masih berdiri permanen, bahkan ada 
tambahan pembangunan pabrik dari hasil keuntungan 
lima tahun lalu. Satu-satunya alasan ketidaksesuain ini, 
ada yang menyalahgunakan dana. Jadi case closed. Dan 
berhentilah menyamar. Panggil heli putarmu ke sini 
untuk menjemputku, segera!!” ucap Damar panjang lebar 
sembari masuk ke dalam pondok dan seketika lega saat 
bertemu ranjang di kamarnya. 


See? Aku menghabiskan waktu dua bulan, dan pria 
sinting ini hanya menghabiskan waktu tujuh jam. 


Yoga menganguk dan mengikuti Damar berjalan 
menuju rumah setengah permanennya. 


"Jadi memang hanya penyalahgunaan dana? Apa 
tidak ada pihak lain yang mencuri bahan, atau hasil 
tangkap nelayan yang kurang?” Yoga kembali bertanya 
saat keduanya sudah berada di dalam rumah. 


"Tidak. Satu-satunya masalah adalah Haris. Pak Tua itu 
bisa ditanyai secara langsung, atau kalo kamu ingin aku 
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yang menanyainya, harus ada tumbal. Karena sebulan 
lebih aku di Riau dan ditambah lagi kamu memanggilku 
ke sini, dan hingga detik ini aku belum mencicipi wanita. 
Itu masalahnya BOS, so help me. Call hely, please!!” 


Yoga sudah ingin mengeluarkan tawa kerasnya saat 
dengan gerakan cepat, Damar memberikan instruksi 
untuk diam lewat gerakan jari telunjuk di depan bibirnya, 
karena merasa ada suara asing yang tertangkap indera 
pendengarnya dan asal suara itu berasal dari pintu. 


Perlahan Damar berjalan menuju pintu, dengan 
gerakan mengendap penuh antisipasi, disibaknya tirai 
yang menjadi penghalang antara teras dan ruang kosong 
yang berada di tengah rumah. 


Perasaan kesal, geram dan marah bercampur menjadi 
satu saat Damar melihat Lika, tersenyum penuh keceriaan 
kepadanya. Damar memilih tidak merespon, berlalu 
kembali ke tengah ruangan dan membiarkan Yoga 
memeriksa sendiri hasil temuannya. 


Masih setengah terkejut dengan ragu, Yoga berbasa- 
basi menyambut Lika masuk. 


“Ayo masuk. Ada yang bisa dibantu? Ngapain siang- 
siang kesini?" tanya Yoga penuh kesopanan. 


My Flat lady 


“Nggak, Kak! Maaf. Tadi aku liat kak Damar turun dari 
kapal, jadi, aku ikutin sampai kesini,’ jawab Lika dengan 
tenang. 


Berarti anak ini mungkin mendengar percakapanku dan 
Damar tadi. 


Seakan membaca kekhawatiran Yoga. Lika 
memutuskan ada baiknya ia bicara jujur. 


"Jangan khawatir, Kak! Rahasia aman. Lagipula jujur 
aku hanya mau kenalan lebih jauh dengan kak Damar, ujar 
Lika berani. 


Damar yang mendengarnya dari arah belakang, hanya 
bisameredamkeinginan memuntahkan semuaamarahnya. 
Dia paling tidak suka menjadi objek penawaran. Bahasa 
gadis kecil itu menunjukkan ada sesuatu yang diinginkan. 


Baiklah gadis kecil jika ingin bermain-main. Akan ku ikuti 
permainanmu! 


Yoga hanya bisa mengangkat bahu saat melihat 
Damar bergabung dengannya. Merasa bukan urusannya, 
dan berpikir Damar pasti bisa menyelesaikannya, Yoga 
memutuskan pamit karena siang itu ia memiliki janji 
dengan para nelayan. 


"Jadi apa yang kau butuhkan sebagai imbalan tutup 
mulut?” Damar memutuskan berbicara langsung pada 


pokok pembicaraan. 
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Lika membelalakkan mata. Sejauh ini ia mengira 
bahwa Damar adalah pria yang ramah dan sopan. Jujur 
Lika merasakan aura berbahaya dari pria itu. Tapi ia begitu 
penasaran dan tertantang untuk menaklukannya. 


“Eh? Tidak, Kak! Bukan...bukan seperti itu. Aku hanya 
berniat ingin mengenal Kakak lebih dekat, nggak lebih 
kok, Kak!” Lika mencoba tenang di hadapan Damar walau 
hatinya terasa gelisah. 


“Masalahnya kedekatanku dengan seorang wanita 
bukan hanya sekedar dekat. Semua wanita yang dekat 
denganku berujung di tempat tidur. Jadi, bagaimana gadis 
kecil? Sekarang kau bisa kembali pulang! Dan simpanlah 
mimpi-mimpi remajamu itu,’ ucap Damar sarkastik. 


Damar berdiri, berniat meninggalkan Lika sendirian di 
ruangan itu. Toh, nanti gadis kecil itu akan pergi dengan 
sendirinya. 


“Baiklah, itu tidak sulit. Selama di tempat ini aku 
bersedia..emm..berujung di tempat tidur. Bagiku itu hal 
biasa, Kakak tentu tahu bukan, pergaulan anak muda 
Zaman sekarang. Bagi kami sepanjang itu aman untuk 
dilakukan adalah hal biasa." 


Aah..Lika kamu sedang berbohong demi rasa 
penasaranmu. 


My Flat lady 


Damar tertegun, mencerna jawaban gadis kecil 
yang tengah berani menantangnya. Tawaran itu begitu 
menggiurkan. Mengingat bagaimana kondisinya sebulan 
ini. 

“Kamu yakin? Bahkan jika besok aku tidak berada di 
tempat ini lagi? Kamu tidak akan menyesalinya?” Damar 
yakin, intonasi suaranya mulai berubah akibat lirikan 
matanya yang mulai menilai tawaran menggiurkan di 
depan mata. 


“Yakin. Seyakin-yakinnya. Bahkan sekarang, jika 
Kakak menginginkannya, aku siap!!” Lika meremas kedua 
tangannya, gugup. 


Damar memperhatikan ekspresi gadis itu. Jika mau 
ia bisa saja langsung melancarkan serangannya sekarang 
juga. Meski desakan yang tidak tertahankan sedang 
menggerogotinya mengalahkan rasa lapar, tidak mungkin 
ia memaksa seorang gadis memenuhi nafsunya. 


“Aku tidak suka berlama-lama. Jadi putuskan sendiri. 
Jika kau siap, langsung masuk dan temui aku di kamar itu. 
Jika ragu, pintu keluar terbuka lebar dan anggap semua 
yang kau dengar mulai dari tadi hingga sekarang ini hanya 
angin lalu, oke gadis kecil?” 


Tanpa buang-buang waktu, Damar berjalan menuju 
kamarnya. Kamar yang telah ditidurinya sejak semalam. 
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Merasa gerah, Damar membuka baju dan memilih 
bertelanjang dada, sambil memikirkan tindakan apa yang 
akan dilakukannya setelah hasil inspeksinya tadi. 


Lika memandangi kepergian Damar. Berbagai 
perasaan berkecamuk di benaknya. Hatinya sudah yakin, 
bahwa yang pertama harus dicobanya bersama lelaki itu, 
entah perasaan apa yang membuatnya begitu menggebu- 
gebu ingin mencari tahu seperti apa rasanya. Mungkin 
Lika sudah gila dengan rasa penasarannya ini. Keinginan 
lika sudah mantap, saat ia dengan berani menutup pintu 
keluar lalu menguncinya dan memilih masuk ke pintu 
yang ditunjuk oleh Damar. 


Kaget meliputi hati Damar, saat Lika dengan berani 
masuk ke kamarnya dan menutup pintu di belakangnya. 
Dengan berani ditantangnya Damar melalui tatapannya. 
Perlahan, walau sedikit gemetar, tangan Lika mulai melepas 
blouse merah serta celana kain selutut yang dikenakannya. 


Tak banyak yang bisa Damar lakukan selain mencoba 
menenangkan hatinya -juga desakan hasratnya- saat 
memperhatikan gerakan gugup namun sensual gadis 
kecil itu yang mulai melepas pakaiannya satu per satu di 
hadapannya. Hingga hanya menyisakan pakaian dalam 
warna senada. 
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Ah sial!! Ini seolah sudah direncanakan. Bahkan gadis 
kecil ini memiliki bentuk tubuh yang menggoda iman. Ahh... 
peduli setan, yang jelas, gadis ini yang menyerahkan dirinya 
padaku, bukan aku yang memaksanya. Rejeki tidak boleh 
ditolak, bukan? 


Hari menjelang sore saat Yoga memutuskan kembali 
pulang, setelah memberanikan diri untuk ikut serta 
bersama para nelayan menjual hasil tangkapan ikan 
mereka di pulau seberang. Benar kata Damar, ini semata- 
mata bukan masalah besar, Yogalah yang membuatnya 
rumit. Pantas saja, Damar mengeluh frutasi. Tinggal 
Haris yang harus dia selidiki dan memutuskan langkah 
selanjutnya. 


Di perjalanan pulang, Yoga berpapasan dengan Tri 
yang dilihatnya sedang salah tingkah karena bertemu 
dengan dirinya. 

"Hai..." sapa Yoga. 

“Eh, i..i..iya, Kak” sahut Tri gugup. Kontan ia menunduk 
dan merasa malu berhadapan dengan pria itu hanya 
berdua saja. Tri tak memiliki cukup keberanian. Apalagi 


mengingat mimpinya kemarin malam. Sungguh membuat 
Tri berdebar luar biasa. 


“Mau ke mana nih?" tanya Yoga. 
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“Nungguin Lika, Kak! Dari siang nggak kelihatan,’jawab 
Tri masih menunduk, tak berani bertemu pandang. 


"Tenang aja, pulau ini kecil. Jadi dia nggak mungkin 
hilang kok. Mau saya bantu nyari? Tawar Yoga. 


"Nggak usah, Kak! Takut ngerepotin. Nggak enak 
soalnya. 


"Ah, biasa aja. Oh ya.. kok rasanya wajahmu familiar 
dan seperti tidak asing ya? Apa Kita pernah bertemu atau 
berpapasan sebelumnya? Tapi di mana ya?” tanya Yoga 
mengungkapkan rasa penasarannya. 


“Sepertinya belum, Kak! Kita belum pernah ketemu 
sebelumnya" Tri menggelengkan wajah, menambah kuat 
pernyataannya. 


Percakapan antara Yoga dan Tri berlanjut sembari 
berjalan-jalan melintasi bibir pantai. 


“Aku yakin merasa pernah melihatmu, tapi entah di 
mana ya?” ungkap Yoga masih dengan rasa penasarannya. 


Tri tertunduk malu, di novel-novel yang sering 
dibacanya, jika pria mengatakan hal seperti itu, bisa jadi 
pria itu sangat tertarik padamu, sehingga mengemukakan 
alasan-alasan yang menjurus mengenalimu lebih 
lama. Dan tidak menutup kemungkinan bisa saja pria 
itu mengatakan mungkin saja takdir membuat mereka 
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"Mungkin hanya perasaan kakak saja” Sanggah Tri 
pelan. 


Yoga tertawa masam. “Ya..mungkin ini dinamakan 
takdir. Atau mungkin kita berjodoh ya?” goda Yoga, 
membuat rona kemerahan menjalar di pipi Tri. 


Langkah Tri terhenti, seperti ribuan kupu-kupu terbang 
mengitarinya. Hatinya berbunga-bunga. Benarkah apa 
yang dikatakan pria itu barusan? Apa Tri tidak salah 
mendengar? 


“|..i..iya, Kak! Mungkin saja” Sepanjang jalan itu dilalui 
Tri dengan hati yang tak karuan. 


“Jadi Tri, rencananya kamu nanti ingin kuliah di 
mana?”tanya Yoga kembali membuka percakapan. 


Yoga lagi-lagi tersenyum. la tidak buta, gadis kecil di 
sebelahnya mulai tertarik padanya, mungkin saja sudah 
jatuh cinta padanya. Naluri usil dalam dirinya membuatnya 
memikirkan ingin menggoda gadis kecil yang terus 
menunduk itu. 


Apa sekalian aja aku kerjain saja anak ini? Lumayanlah 
buat seru-seruan menghilangkan rasa bosan. 

“Tri, mau nggak jadi pacar, Kakak?” ungkap Yoga tiba- 
tiba. Membuat keduanya menghentikan langkah mereka. 
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Wajah Tri semakin memerah saat mendengar ucapan 
Yoga. Perasaannya bercampur aduk, saat ia dengan berani 
mengangkat wajah menatap sepasang mata hitam milik 
Yoga dan mendapati mimik serius dari wajah pria itu. Tri 
malu, entah mengapa ia malah memilih memutar arah 
dan berlari secepat mungkin untuk pulang ke rumah. 


Yoga setengah tersenyum melihat reaksi gadis kecil 
yang dikerjainya itu, semoga gadis kecil itu tidak marah 
jika mengetahui kebenarannya. Karena jujur ia hanya 
penasaran, mengetahui reaksi seorang gadis seumur Tri, 
jika mendapatkan pernyataan cinta darinya. Yoga bahkan 
tidak mengingat kapan, terakhir kali ia menawarkan 
hubungan pada seorang gadis. 


Tri meninggalkan jejak-jejak kaki di pasir, dengan 
perasaan senang yang tidak ditutup-tutupi. Tekanan pada 
kakinya tidak menghambat kuatnya ia berlari menuju 
rumah. Napasnya tersengal-sengal. Tak urung tawa 
bahagia meliputi benaknya. Ah..rasanya memang sangat 
indah. Seumur hidup Tri belum pernah merasakan, rasanya 
ditembak seorang pria. Dan jika rasanya semenakjubkan 
ini, ia rela menukarnya dengan apapun yang dimiliki. 
Rasanya sulit diungkapkan dengan kata-kata. 


Hampir satu jam waktu yang digunakan Tri untuk 
mengingat kembali percakapan mereka. Kata-kata pria itu 
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terus saja berputar di kepalanya. Jujur ia merasa bersalah 
meninggalkan pria itu tanpa ucapan. 


Aduh, Kak Yoga pasti nganggap aku kekanak-kanakan 
deh! karena aku langsung lari? Apa aku harus jujur sama 
Lika? 


Kepala Tri terangkat ketika menyadari suara langkah 
kaki. Dan iya yakin itu milik Lika. 


Lika yang datang langsung mengambil tempat duduk 
di samping Tri dan menatap gadis itu sambil tersenyum 
penuh arti. 


"Li, kenapa kamu senyum-senyum sendiri? Kesambet, 
ya?” 


“Ah..ganggu aja kamu. Yang jelas hari ini adalah hari 
yang paling bersejarah buatku, ungkap Lika masih dengan 
senyum mengembang di wajahnya. 


Tri mengerutkan keningnya, lalu kembali bertanya. 
“Bersejarah? Maksud kamu?” 


"Ets... tapi ini rahasia kita berdua ya, jangan bilang 


" 


sama siapa-siapa, awas kamu kalo sampe bocor!!” ancam 


Lika penuh teka-teki. 
Alis Tri bertaut, menandakan kebingungannya. 


"Aku juga punya sesuatu yang penting kok. Jadi kita 
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lihat, kira-kira siapa yang bakal terkejut, jadi tadi...’Tri 
memukul kepalanya, karena hampir membocorkan 
kejadian tadi. 


Lika tak perduli dengan ucapan Tri, benaknya masih 
berseliweran berbagai hal yang telah dilakukannya tadi. 
Hal yang menakjubkan baru saja terjadi seumur hidupnya 
dan ia berhasil memperdayai pria itu untuk terus ikut 
dalam pusaran penasarannya. Lika sama sekali tidak 
menyesalinya. Lama Lika terdiam dan menatap temannya. 


“Tri, aku beneran jatuh cinta sama Damar. Dan pegang 
kata-kataku. Hanya Damar. Titik.” 


Mendengar pernyataan Lika entah kenapa membuat 
perasaan hangat pada diri Tri. Mungkin karena sebenarnya 
dia juga baru saja mengalami hal yang serupa. 


"Iya. Aku tahu. Terus, yang buat kamu seperti ini itu 
apa?” tanya Iri penasaran. 


“Tri, siang tadi aku baru saja habis gituan sama Damar, 
ucap Lika pelan. 


“Hah? Gituan? Gituan gimana maksudnya?” potong Tri 
bingung. 


“Kamu belagak bego atau gimana sih? Aku habis...” Lika 
memajukan wajahnya dan berbisik di telinga Tri. 


My Flat lady 


Kontan Tri yang mendengarkan menjadi kaget, ia 
sungguh tidak menyangka bahwa temannya, memiliki 
keberanian yang begitu besar untuk melakukan hal seperti 
itu. 


"Nggak mungkin Li, serius kamu?!” Pandangan Tri 
jadi intens menatap temannya dari ujung kaki hingga 
ujung rambut. Tak urung rasa kaget dan penasaran 
menghinggapinya. Dirapatkan badannya agar kebih dekat 
dengan Lika. 


“Nggak lah, kamu pikir aku main-main? Tapi yah Tri... 
aku..gimana ya..., aku jatuh cinta beneran sama Damar. 
Gila!! Aduh...seumur-umur baru kali ini, aku ngerasa 
dapetin pria yang pas banget mengisi ruang kegilaanku, 
dia ini mirip puzzle yang udah lama kucari, tau nggak 
Tri?” Lika menjelaskan dengan antusias sambil tersenyum 
bahagia menatap Tri. “Eh.. yang tadi mau kamu omongin, 
apa sih? Sorry, aku terlanjur senang. 


“Li, bisa temenin aku ke rumah kak Yoga nggak?” pinta 
Tri. 

“Bisa dong!! Aku justru senang bisa punya alasan ke 
sana lagi.” 

"Tapi kamu nggak apa-apa banyak jalan gitu. Kan 
katamu tadi abis begituan? Emang ga sakit?” tanya Tri 
penasaran sambil tersenyum. 
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Wajah Lika langsung merah padam mendengar 
pertanyaan Tri.” Tri...kamu tuh bisa banget ya godain aku. 
Sebenarnya sih masih sedikit sakit. Tapi demi ketemu abang 
Damar, adek rela kok,” ucap Lika sedikit mendramatisir 
keadaan. 


Tri berjalan sambil tertawa lebih dahulu meninggalkan 
beranda rumah Oma Mur, ia bahkan terlihat senang karena 
Lika tak keberatan menemaninya. Tak lama Tri dan Lika 
telah berada di depan pintu pondok Yoga saat mendengar 
suara tawa dari dalam sana. 


Lika yang terlebih dahulu mengeluarkan isyarat agar 
mereka tidak mengeluarkan suara apapun supaya lebih 
jelas mendengar pembicaraan dua lelaki itu. 


“Dam, aku baru saja main- main dengan gadis kecil 
temannya si Lika itu. Aku sih, sebenarnya hanya niat main- 
main dan mau bilang langsung, tapi anaknya keburu lari, 
jadi ya...mau gimana lagi,” ucap Damar sembari terdengar 
tawa pelan. 


” Main-main gimana?” tanya Damar penasaran. 
“Nggak, tadi aku iseng minta dia jadi pacarku.” 
“Terus? Tuh cewek bilang apa?" 


“Nggak ada, dia lari. Kabur. Padahal baru saja mau ku 
ralat, kalo cuma becanda. Menurutmu dia bakal sakit hati 
nggak?” 

65 


My Flat lady 


“Entahlah, Ga. Terakhir kali aku ketemu wanita, 
semuanya berakhir di tempat tidur, jadi jangan tanyakan 
hal-hal yang seperti itu padaku. Jadi tipemu sebenarnya 
yang bagaimana sih? Seleramu tinggi juga. Kelamaan 
nunggu kalau keseringan milih. Yang ada senjatamu aus 
karena gak sering dipake tempur,’seloroh Damar. 


Yoga masih tersenyum dengan penuturan Damar, saat 
ia teringat sesuatu. 


"Yang jelas tipeku bukan wanita seperti Tri, jauh malah. 
Aku butuh wanita cantik fisik, hati, dan yang utama bisa 
jadi ibu bagi anak-anakku nanti, terang Yoga 


"Gak heran sih, keluarga seperti kalian mana mau 
punya hubungan sama gadis jelek dan kampungan macam 
mereka, sinis Damar. 


"Nah kan? Kamu juga tahu dengan jelas. Eh jadi kamu 
udah ngapain aja sama gadis tadi?" 

"Coba kamu tebak, sahut Damar dengan senyum 
tersungging di bibirnya. 

"Jangan bilang, gadis yang tadi datang juga berhasil 


kamu embat? Gilaa kamu Dam..... 


"Aku sudah nawarin dia keluar dan kembali masuk ke 
kamar. Lalu menutup pintu. Tapi gadis kecilitu malah masuk 
dalam kamarku dan menyerahkan diri dengan sukarela. 
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Pilihan apa yang ku punya jika dia mulai membuka semua 
pakaiannya di depanku?" ucap damar santai. 


"Lalu di mana Lika, sekarang?” tanya Yoga tak habis 
pikir dengan jalan pemikiran temannya. 


Damar menarik nafas panjang dan berpikir 
sejenak, “Sepertinya di balik pintu, kembali mendengar 
pembicaraan kita.” 


“Apa??” 


Xxxx 


Sore itu, merupakan hari terakhir Tri menginjakkan 
kaki di rumah Yoga. Saat ia mendengar suara langkah 
kaki berat ingin membuka pintu di hadapan Lika, Tri 
memilih berbalik kembali pulang sendirian. Tri bahkan 
tidak menanyakan apa-apa pada Lika dan membicarakan 
lagi apa yang mereka dengar. Dan Lika sepertinya juga 
mengerti dengan apa yang di rasakan oleh Tri. Dalam hal 
ini nasib mereka memang tidak beda jauh. 


Sejak saat itu, hari seperti berlalu dengan cepat, Tri 
mendapati Lika menangis dan patah hati. Lalu dua pria itu, 
Yoga dan Damar tiba-tiba meninggalkan pulau secara ajaib 
dengan membagikan uang beberapa ratusan ribu kepada 
seluruh kepala keluarga. Dari para tetangga Tri mendengar 
bahwa pria itu merupakan Badan Inteligen Negara yang 
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sedang mencari teroris. Ada lagi yang mengatakan, 
mereka adalah sekawanan anak orang kaya yang sedang 
bosan dengan kehidupan perkotaan. Tri memilih tidak 
berkomentar, dan hanya menjadi pendengar. Seminggu 
setelahnya, pimpinan pabrik di pulau seberang masuk 
penjara, tetapi tidak menghentikan aktifitas produksi di 
sana. Kejadian itu sempat mengundang beberapa Pejabat 
Daerah berbondong-bondong berdatangan melihat secara 
langsung kondisi pabrik dan membuat ramai pemukiman 
penduduk, karena banyak pihak yang memutuskan 
menginap. Jadi secara tidak langsung peristiwa itu 
menambah banyak pemasukan bagi masyarakat di 
sekitar kepulauan. Anehnya, Tri melihat ada tangan kanan 
kakaknya yang juga ikut serta dalam rombongan Pejabat 
Daerah itu. Apakah kakaknya terlibat? Entahlah. Kepala Tri 
terlalu pusing untuk mencerna semuanya. 


Mungkin karena kekecewaan Tri lah yang membuat ia 
menghabiskan sisa waktu liburan yang ada dengan tidak 
antusias. Hal yang sama juga dialami sahabatnya Lika. 
Bahkan Oma Mur berkali-kali menanyainya mengapa Lika 
tampak berbeda dari biasanya. Tri hanya bisa menjawab 
sebisanya. Tri tidak mungkin mengatakan bahwa, Lika 
seperti itu karena kecewa mendapati pria yang diizinkan 
menyentuhnya, terlihat menggandeng mahasiswa 
magang, bukan? Meski Tri juga kecewa dan menyimpan 
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amarah, tetapi hal yang dialami sahabatnya justru lebih 
parah dari dirinya. Dan Tri patut prihatin. 


Meski Tri sering kali berpikir, dari mana datangnya 
sumber kekecewaannya? Apakah karena dirinya yang 
terlalu banyak berharap? Ataukah karena Tri kecewa 
Karena pria itu ternyata hanya bermain-main dengannya? 
Ya, Tri memang kecewa. Kecewa karena menjadi objek 
permainan seseorang. Kecewa karena begitu cepatnya 
perasaan berbunga-bunga itu berganti menjadi sakit hati. 
Seolah mempermainkan perasaannya dan semua tidak 
berarti apa- apa. 
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"Jadi, kalian mesti lakukan inspeksi pada pesawat 
sebelum masuk ke dalamnya. Dan Sebelum lepas landas, 
penting untuk melakukan sesuatu yang disebut 'Berjalan 
Mengelilingi Pesawat: Ini pada dasarnya adalah inspeksi 
pada pesawat, memeriksa apakah tiap komponen pada 
pesawat bekerja dengan baik” 


“Lalu pastikan sirip sayap pesawat terbang, dapat 
bekerja dengan baik serta periksa tangki bensin dan oli 
untuk memastikan ukurannya sudah cukup. Pada beberapa 
Bandar Udara, merupakan sebuah kewajiban untuk 
mengisi lembaran berat dan keseimbangan. Tujuannya 
untuk memastikan pesawat dapat terbang secara aman 
dengan jumlah berat yang ingin dimasukkan ke dalamnya, 
sampai di sini ada yang mau ditanyakan?” 


Seorang anak terlihat mengangkat tangan kanannya 
tinggi-tinggi dan mulai berbicara, sambil memegang 
bagian tangga pesawat komersil itu. “Saya bu! Bagaimana 
jika pesawat ada lecetnya, atau tak sengaja terjadi 
gesekan?” tanya anak tersebut antusias. 


"Nah, jadi sebelum terbang, pertama-tama Lihatlah 
keadaan pesawat,apakah ada kerusakan, lecet, bantingan, 
dan apapun jenis kerusakan pada tubuh pesawat yang 
dapat merusak kemampuan pesawat untuk terbang, 
terutama pada baling-baling pesawat, harus segera di 
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laporkan.karena berhubungan dengan keselamatan 
semua penumpang. Selalu periksa baling-baling untuk 
memastikan tidak ada burung di dalamnya sebelum mesin 
pesawat dinyalakan. Jadi jika mendapati kerusakan saat 
sedang mengudara, pilot yang sedang terbang wajib 
memutar haluan untuk landing sesegera mungkin. Itulah 
fungsinya semua hal harus diperiksa sedetail mungkin. 
Bagaimana cukup?” 


“Cukup bu!!” jawab anak itu dengan semangat. 


"Wah, sepertinya kamu sangat antusias dengan profesi 
ini ya? Jadi kita lanjut lagi penjelasaannya,’sahut seorang 
pilot yang sedang mengelus rambut si anak yang bertanya 
tadi. 


"Kemudian, periksa persediaan untuk keadaan darurat. 
Meskipun hal ini tidak menyenangkan untuk kita pikirkan, 
namun akan selalu ada kemungkinan. Jadi kemungkinan 
sesuatu berjalan tidak sesuai pada pesawat bisa saja terjadi. 
Pastikan kita memiliki persediaan makanan, minuman, 
peralatan P3K, radio, baterai, senjata mungkin dibutuhkan, 
senter, dan suku cadang apapun yang dapat dibawa." 


“Dan, lihatlah control column di cockpit. Ketika kalian 
duduk di atas kursi cockpit di dalam pesawat, semua 
sistem dan tombol akan terlihat rumit. Namun, hal-hal itu 
akan terlihat gampang ketika kamu mengerti kegunaan 
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dari masing-masing tombol. Di depan sana ada tongkat 
panjang yang terlihat seperti setengah setir. Alat ini 
disebut control column: 


“Tongkat kontrol ini dinamakan dengan 'yoke: Terlihat 
seperti setir mobil, alat ini mengendalikan ketinggian (naik 
dan turun) pada hidung pesawat dan sayap. Kalau sudah 
berniat menjadi seorang pilot, biasakan diri kita dengan 
alat itu. Dorong untuk turun, tarik untuk naik, kiri untuk 
belok ke kiri, dan kanan untuk belok ke kanan. Jangan 
gunakan terlalu kuat ketika terbang, karena kita tidak perlu 
menggunakan kekuatan penuh untuk mengendalikan 
pesawat. Selaraskan, maka nanti kamu akan menemukan 
celahnya.” 


“Kapan kami bisa jadi pilot, Bu?” 


“Tidak lama lagi. Saat kalian merasa siap, saat itu 
akan datang. Pertama-tama pastikan tubuh kalian bersih, 
jaga kesehatan, gigi, mata, rajin berolahraga, hindari 
barang terlarang seperti obat-obatan terlarang, rokok, 
dan minuman keras. Karena proses seleksi sangat ketat. 
Pastikan kalian memiliki nilai lebih. Apakah dari segi 
pendidikan, pengetahuan dalam penerbangan, dan yang 
terakhir, jangan berhenti bermimpi dan berusaha, jelas?” 


"Sangat jelas bu!!” ucap semua anak- anak kecil itu 
serempak. 
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“Nah, bagaimana adik-adik? Apa kalian mengerti? 
Semoga penjelasan singkat mengenai pesawat tadi, bisa 
menginspirasi adik-adik sekalian untuk menjadi seorang 
pilot yang handal. Ada lagi yang ingin ditanyakan? Jika 
tidak ada, sekian dulu kelas inspirasi kita hari ini. Sampai 
jumpa di lain waktu” 


Tri mengantar kepergian lima belas anak-anak kelas 
inspirasi untuk naik dalam mini bus yang ia carter khusus 
untuk mereka. Ini adalah salah satu aktivitas yang sering 
dilakoninya, dua tahun terakhir. Sebagai pilot yang telah 
mengantongi lisensi ME , Tri bisa menggunakannya 
untuk membagi ilmu yang dimiliki, sembari menunggu 
penggilan untuk menjadi seorang instruktur di sebuah 
sekolah penerbangan swasta. 


Hampir enam tahun waktu yang dihabiskan Tri, 
hingga sampai pada tahap sekarang ini. Saat akhirnya 
berhasil mengantongi lisensi penerbangan ME, empat 
tahun yang lalu. Tri terpaksa harus merahasiakan dan 
menyembunyikan itu semua dari kedua kakak lelakinya. 
Dan hingga beberapa tahun yang lalu kedua kakaknya 
tidak mencium ada hal yang tidak beres, sampai Dwi Sasono 
yang usil, mendatanginya di London dan mendapatkan 
kenyataan bahwa Tri tidak berada di Flat yang dimiliki oleh 
keluarganya selama belasan tahun terakhir. 
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Ya, saat ini yang begitu dikhawatirkannya hanyalah 
Dwi yang terlalu over dalam mengurusi kehidupannya. 
Tri sangat berharap bahwa kakaknya itu lebih baik segera 
menikah dan berhenti mengurusi kehidupan pribadinya. 
Hingga saat ini, Tri masih enggan untuk menemui kedua 
kakaknya. Apalagi dengan banyaknya perkara dalam 
keluarga mereka, termasuk kakaknya Eka Perwira, yang 
telah bercerai dua tahun yang lalu. Tri terlambat bertemu 
langsung dengan mantan kakak iparnya itu, karena 
harus menemani Tama menerbangkan pesawat komersil 
miliknya. 


Tama adalah anak pemilik PT. Flying Grup tempatnya 
bekerja. Perusahaan milik Ayah Tama melayani pesawat 
carteran ke berbagai pelosok tanah air hingga keluar 
negeri, dan beberapa kali menyediakan tumpangan gratis 
untuk pengantaran logistik ke daerah yang sama sekali 
tidak bisa dijangkau oleh jalan darat. 


“Besok, kita tes flying pesawat baru jenis Cessna ya, 
Tri?" 


Tri yang kaget karena tiba-tiba ada yang bertanya 
padanya, spontan berbalik dan melihat Tama telah berdiri 
terlalu dekat dengannya. 


"Mmm...tergantung sih,” jawab Tri singkat sembari 
mundur beberapa langkah, menjaga jarak. 
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“Mulai lagi ni. Kamu masih marah? Aku janji deh, Aku 
nggak bakal atraksi macem-macem.” 


“Setahuku, saat terakhir kamu bilang gitu, kita hampir 
mendarat di pemukiman warga, Tam,’ ucap Tri sinis. 


“Itu hal biasa, semua penerbang pasti mengalaminya 
Tri,’ bela Tama. 


“Tapi, cara kamu itu di luar batas Tama,’ ucap Tri 
berusaha sabar. 


“Caraku yang mana kelewat batas?” 


“Ya, semua prosedur. Kamu sering kali melakukan 
banking, tidak pada tempatnya Tam,’ jawab Tri masih 
berusaha sabar. 


“Itu perasaan kamu saja, aku pikir, kamu yang lebih 
paham bagaimana jika kita berada dalam keadaan 
emergency procedures, so hentikan sikap paranoid 
kamu dan nikmatillah. Kali ini kita akan melihat awan 
kumulonimbus beraksi. 


Tri tidak memperdulikan penjelasan Tama dan memilih 
memutar haluan menjauhi Hangar. Langkahnya sempat 
menjadi pelan, saat berpapasan dengan teknisi, dan para 
staf yang dipekerjakan Tama dalam merawat suku cadang. 
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“Pokoknya, silahkan tes filght sendiri. Toh, itu pesawat 
punya kamu juga, aku nggak mau jadi kelinci percobaanmu, 
safety first Tam.” 


Tama berlari menyejajarkan dengan langkah Tri. Bagi 
Tama, Tri lebih dari sekedar teman untuknya. Dan semua 
yang dilewatinya terlihat spesial bersama dengan wanita 
itu. Tama terlihat tak begitu peduli. Meski Tri seringkali 
mengatakan, takkan mudah berdekatan dengannya, Tama 
tak peduli. Baginya, itu sama sekali bukan masalah. Tri 
Puspita adalah wanita yang sangat menarik sejak pertama 
kali mereka bertemu. 


“Bos, Cessna T-41 B terbaru siap check.” 


Perhatian Tama teralih, saat teknisi baru yang 
dipekerjakannya, menyodorkan kertas mengenai kondisi 
salah satu armada nya. 


“Eh Tri tunggu aku di sini, ya? " 


Tri tidak berkata apapun saat melihat Tama pergi. Lima 
menit setelah Tama memeriksa catatan armada terbaru, 
Tama kembali berlari melewati beberapa teknisi yang 
sedang memperhatikannya sejak tadi. Tri mengambil 
langkah seribu dengan menghindari Tama. la memilih 
berjalan cepat menyusuri lorong menuju tempat parkiran. 
Dan Tama kalah cepat, wanita itu sudah menstater 
motornya lebih dahulu, dan meluncur dengan cepat. 
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“Ah..sial...!” 


KEK 


Semua akhirnya tentang Tama. Tantama Dandim 
Kusuma. Tahun-tahun terakhir ini, Tribanyak menghabiskan 
waktu bersama Tama. Tama, Tama, dan selalu Tama. 
Rekanan Pilot yang lain tahu, ada yang tidak beres antara 
dia dan Tama, Atau lebih tepatnya, hati Tri yang bimbang 
untuk menerima Tama atau tidak. Kalau ada pria dengan 
predikat baik dan penuh perhatian, maka Tama layak 
mendapatkannya. Masalah utama terletak pada Tri. 


Tama adalah orang pertama yang mengajarkannya 
bagaimana, basic dari “Theory of Flight” bekerja bagi calon 
penerbang pemula. Tri bertemu Tama, karena sama- 
sama mendaftar di sebuah sekolah penerbang milik 
pemerintah, enam tahun silam. Dan sayangnya mereka 
berdua jatuh pada tahap akhir. Padahal, saat itu Tri telah 
sukses menjalani operasi kecil-kecilan pada matanya yang 
memiliki minus. Mungkin, itulah salah satu penyebabnya 
ia jatuh di tes tahap akhir. Lalu sejak saat itu, mereka dekat 
sebagai teman, dan memutuskan untuk mencoba di 
sekolah penerbang swasta di Bali hingga akhirnya berhasil 
lulus bersama. Bedanya Tama telah mengantongi gelar 
sarjana hingga tidak sulit bagi Tama untuk mencari tempat 
lain. 
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Tama pula lah yang menjangkitinya virus “Melayang 
di udara, bagai surga sementara.’Sikap pria itu, 
mengingatkannya akan optimis dan keceriaan kakak 
keduanya, Dwi Sasono. Dengan Tama tidak ada yang sulit. 
Pria itu mudah mendapatkan perhatian Tri. Atau mungkin 
juga karena pria itu menguasai Aerodinamika dengan 
sangat mengesankan. Pengetahuan akan besaran serta 
beban muatan begitu dihapalnya di luar teks, dan itu 
adalah cabang ilmu yang masih terus berusaha Tri pahami, 
dan hingga hari ini belum dia lakoni dengan baik 


Lalu, setahun terakhir ada yang membuat Tri 
jengah. Pria itu seakan terus menempel padanya, setelah 
penerbangan berjam-jam yang mereka lakukan bersama 
beberapa bulan yang lalu. Dan itu berhasil membuatnya 
lebih dari sekedar keki. Apalagi tangan Tama, sudah sering 
sengaja menempel di lengannya atau tiba-tiba menyentuh 
jarinya secara spontan. Dan jujur Tri merasa jengah. Sangat. 
Teramat. Jengah. 


"Set, udah sore. Kok belum pulang?" tanya Tri saat 
melihat teman satu profesinya Seto masih berada di 
Hangar, saat ia kembali beberapa jam kemudian. 


Pria yang disapa Seto berbalik, dan merasa perlu 
memberitahukan sesuatu pada Tri.“ Tri, besok ada carteran 
dari klien, dan Bian terlanjur mengiyakan sejak seminggu 
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yang lalu. Perusahaan udah menerima pembayaran lunas. 
Sebagian uang telah digunakan Tama, untuk membeli suku 
cadang. Dan ini nggak mungkin dibatalin. Tapi kondisi Bian 
tidak memungkinkan bagi dirinya terbang.” 


“Coba minta ganti, diskusiin sama Tama, kita punya 
banyak Pilot baru kok,’ ujar Tri memberi saran. 


“Itu dia masalahnya, carteran kita full untuk seminggu 
ke depan, dan Bian, benar-benar dalam kondisi kurang 
bagus, hanya kamu yang bisa gantiin dia, nanti kucarikan 
co-pilot nya deh, ucap Seto setengah memaksa. 


“Setahuku, Bian baik-baik aja kok, tadi pagi sempat test 
flight bareng, ngecek bareng, nggak ada masalah dia." 


"Kejadiannya baru aku tahu siang tadi, dia hamil dan 
aku nggak mungkin ijinin dia terbang, ucap Seto kesal jika 
mengingat kejadian siang tadi. 


Mulut Tri terkunci. Kaget menyertai saat menerima 
informasi itu. “Hebat!! Kok bisa orang yang dikasih tau 
pertama itu kamu Set?” 


“Andai saja dia berniat ngasih tau. Kalau bukan aku 
yang dapat hasil tesnya di laci meja riasnya siang kemarin, 
mana mau dia ngasih tau?” 


“Kok, kamu buka-buka meja riasnya Bian sih? Kalian 
tetanggaan? Setahuku Bian kan punya rumah sendiri 
deket-deket sini,’ ucap Tri bingung. 
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“Nggak usah kujabarin. Kamu pasti ngerti kenapa laki- 
laki bisa nginep di rumah cewenya." 


“Hah....Apa..??” Mata Tri terbelalak, mulutnya setengah 
terbuka. Selama ini Seto sama Bian seperti anjing dan 
kucing. Bagaimana mungkin anjing dan kucing bisa saling 
mendukung hingga berhasil melakukan reproduksi, ini 
sinting bukan? 

“Ta..tapi, bagaimana caranya?" Tri masih tidak yakin 
dengan apa yang diungkapkan Seto padanya. 

“Cara apa, Tri? Jangan bilang kamu mau aku jelasin 


caraku buka baju Bian, di depan kamu: 


"Nggak, bukan itu Set, aduhh..aku nggak ngerti deh, 
dengan kalian. Ya udah..biar aku yang flight besok. Pastiin 
Tama nggak tahu ya.” 


"Thanks a lot Tri..nggak tahu deh kalo nggak ada 
kamu." Wajah Seto mengeluarkan ekspresi lega luar biasa 
saat mengucapkannya. 


"Jadi kapan kamu nikahin Bian?” tanya Tri menyelidik. 


“Hah? Aku belum mikirin itu sih, kamu tahu sendiri 
Bian kayak kucing, susah untuk didekati. 


"Iya, anehnya susah didekatin, tapi bisa kamu tidurin, 
enak aja. Tri menggerutu, setengah marah saat melihat 
Tama turun dari pesawat perintis yang sedang di chek nya. 
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Menyesal karena kembali lagi kesana dan mendapati Tama 
berlari kearahnya. Tri meninju bahu Seto, mengejeknya 
beberapa kali, dan berlari meninggalkan pangkalan miliki 
Tama secepat mungkin. Samar Tri mendengar, pria itu 
meneriakkan namanya dari jauh. 


Xxxx 


Tama: 


aku tahu kamu marah. 


Tri yang baru saja habis mandi saat melihat layar 
handphone nya menyala. Membaca pesan dari Tama. 
Seketika senyumnya mengembang. 


Tama: 


Buktinya, kamu baca pesanku, tapi tidak 
membalasnya 


Tri kembali hanya tersenyum membaca pesan dari 
pria itu, lalu mulai mengeringkan rambutnya dan bersiap 
untuk tidur. 


Tama: 


Semakin kamu begini, semakin buat aku 
yakin ada yang nggak beres. 
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Tri hanya membaca pesan-pesan dari Tama, sambil 
terus mengutak-atik ponselnya, dan teringat seminggu 
ini, ia belum mengetahui keadaan neneknya. Jadi ia 
memutuskan perlu untuk mengetahui keadaannya 
dengan meneleponnya. 


“Hallo Nek.!” Tri mendengar suara deheman 
dari seberang sana dan memutuskan melanjutkan 
pembicaraan. “Nenek, sehat?” 


“Aku baru bisa kerumah minggu depan, Nek. Aku harus 
menyelesaikan beberapa Flight dulu, baru bisa pulang :' 


"Jaga kesehatan Nek! Harus sehat-sehat ya. Aku pulang 
akhir minggu ini, ya! Daah Neek, Tri sayang nenek” 


Tri mengakhiri pembicaraan dengan perasaan yang 
sulit untuk digambarkan. Kesehatan neneknya memburuk 
dan tak ada satu pun dari ketiga cucunya berada di 
rumah. Tri hanya bisa berjanji, ini adalah minggu terakhir 
ia mengikuti penerbangan, dan untuk sementara waktu 
memilih merawat neneknya hingga keadaannya membaik. 


Neneknya adalah orang pertama yang mendukung 
untuk meraih mimpinya, saat tahun-tahun terberatnya 
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menjalani beberapa pengobatan kecil untuk mengobati 
matanya, neneknya tetep menemani di sampingnya. 
Akan sangat tidak adil rasanya jika Tri memilih egois, 
dan mengesampingkan tugas untuk merawat neneknya. 
la sudah cukup bermain-main dan bebas enam tahun 


terakhir ini. 
Lalu Handphonenya kembali bergetar. Bahkan lebih 
dari sekali. Dan pesan dari Tama, masuk secara beruntun. 
Tama: 


kamu beneran marah!!! 


Aku sedang berfikir. Kamu marah 
oe aku sering megang tangan kamu 
ya‘ 


Atau karena aku sering, tiba-tiba nyium 
tangan kamu? 


Atau karena aku sering tiba-tiba 
gandeng tangan kamu? 


Aku telfon, nada sibuk. Pantes. 
Telponan sama siapa? 


Jadi kamu beneran sibuk? 


Siapa yang kamu telpon, Tri? 


Ck. Kamu nguji kesabaranku. Sekarang 
juga, aku ke paviliun kamu. 
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Tri tersentak saat membaca sms terakhir dari Tama 
dan melihat jamnya. Tama mengirimkan pesan itu hampir 
sepuluh menit yang lalu, dan mungkin saja pria itu telah 
mengemudi, menuju paviliun yang di tempatinya. 


Tri sudah menunggu kedatangan Tama, saat terdengar 
ketukan dari seberang pintu. Tanpa melihatnya, Tri tahu 
itu, Tama. Karena ketukan tangannya pada pintu, sangat 
khas, lain dari pada yang lain. 


Tri menyambut Tama dengan senyuman canggung, 
saat pria itu langsung masuk, dan duduk di kursi tamu 
miliknya. 


"Aku telponan sama nenekku, lagian kamu kok 
emosian banget sih jadi orang? Nggak bisa sabar apa?" 
cecar Tri sembari membuatkan Tama minuman di dapur 
yang jaraknya tidak terlalu jauh dengan ruang tamu. 


"Andai tadi kamu nggak ngehindarin aku seharian ini, 
nggak mungkin aku berpikiran macam-macam tentang 
kamu: 


Memangnya, apa sih hubungan kita? Please Tam, jangan 
menjadi rumit. 


"Aku nggak ngehindarin kamu, tapi aku shock karena 
ternyata Bian lagi hamil. 
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Tama yang mendengarnya, kontan tersenyum lalu 
detik berikutnya tertawa. “Pasti Seto akan mencecarnya 
habis-habisan, tau sendiri mereka suka saling hina dan 
nyindir kemampuan masing-masing, ngalahin anjing dan 
kucing. Kalau mereka berdua pria aku curiga mereka bakal 
perang juga mengenai pasangan.” 


Aku kasih tau nggak ya? ah... Biar Seto deh, yang ngaku. 


"Terkadang semua hal yang tampak di depan mata kita, 
bukan itu kejadian sebenarnya. Kita terlalu sering menilai 
seseorang dari sudut pandang kita. Kita nggak tahu kan 
mereka itu sebenarnya beneran musuhan, atau nggak: Tri 
berucap sambil menyerahkan secangkir teh pada Tama 
dan duduk di hadapannya. 


Tama menghirup teh buatan Tri sedikit demi sedikit. 
Menyesap hangat dan manis dari teh yang diminumnya. 


“Kamu jadi lebih dewasa sekarang: 


“Masa iya? Bukan dewasa kalau nurutku, Tam. Keadaan 
yang maksa karena Kita nggak bisa jalan di tempat, Tam. 
Life must go on. Umur sifatnya mutlak dan dewasa adalah 
pilihan: 


Tama menatap Tri dalam. Dia sebenarnya sedang 
memikirkan apakah telah tiba saatnya ia harus mengatakan 
apa yang sedang dia rasakan sekarang, karena jika tidak 
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ingin tersiksa lebih jauh, ia harus bisa membedakan secara 
jelas perasaan Tri terhadapnya. Apakah dia memiliki 
harapan ataukah semua harapannya hanyalah semu. 


“Tri aku ingin hubungan kita lebih dari sekedar 
teman. Aku ingin memiliki hak untuk mencintaimu dan 
memilikimu. Tanpa terhalang batasan sebagai seorang 
teman: Tama memberanikan diri maju dan berlutut di 
depan Tri. Tangan Tama mulai mengelus tangan Tri 


Tri menarik nafas panjang. Firasatnya terbukti. Ini lebih 
dari sekedar canggung, tetapi bukan canggung karena 
menyimpan perasaan cinta pada pria ini. “Kamu tahu Tam, 
aku belum siap. Aku belum bisa.” 


"Kenapa kita tidak mencobanya? banyak hubungan 
pertemanan berakhir dengan hubungan asmara, kamu 
hanya takut mencoba, potong Tama, penuh harap. 


"Beri aku waktu, Tam. Ini nggak mudah. Kita sudah 
bersahabat, dari dulu hingga sekarang: 


Tama lalu berdiri dan menggengam dua tangan Tri, 
seakan membimbingnya untuk ikut berdiri, dan Tri tidak 
memiliki pilihan, selain mengikuti ajakan pria itu. 


"Aku hanya bisa mastiin, nggak bakal buat kamu 
kecewa karena sudah milih aku. Aku janji itu. Sebenarnya, 
aku pengen banget kenal dekat dengan keluargamu, tapi 
sampai hari ini kamu yang larang aku untuk mengenal 
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mereka,’ ungkap Tama dengan nada kecewa. 


Tri merasa jengah bukan main. Ada sedikit perasaan 
haru meliputinya saat mendengar Tama bicara. “Kamu bisa 
bicara kayak gini, karena nggak tahu siapa mereka. Aku 
punya banyak pengalaman mengenai itu. Kasih aku waktu 
berfikir seminggu, gimana?” 


“Terlalu lama Sayang, aku ini udah pengen nempel 
terus dengan kamu.’ 


“Ich... jangan coba-coba ya. Aku nggak ngijinin kamu 
deket-deket sama aku. Aku nggak mau kejadian kayak 
Bian. Kalau mau deket sama aku ya jawabannya kita nikah” 


Setengah hati, Tri mendorong lelaki itu untuk keluar 
dari ruang tamunya. Tri bahkan tidak memperdulikan 
tatapan Tama yang enggan untuk pergi. 


“Baiklah.....baiklah aku pergi;/putus tama pada 
akhirnya 


Saat berjalan beberapa langkah menuju pintu keluar 
tanpa permisi Tama mempersempit jarak dan mencium 
pipi Tri, lalu berlanjut memeluk dan mencuri satu ciuman. 
Melihat reaksi dari mata Tri yang terbelalak kaget membuat 
Tama berlari meninggalkan tempat itu sesegara mungkin. 


Sialan. 


“TAMAAA...... HHI 
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“Aku yakin merasa pernah melihatmu, tapi entah di mana 
ya?” ungkap Yoga masih dengan "asa penasarannya. 


at 
wi 


My Pelat lada, 
"Pesawat apa yang kita naiki, Bram ?” 


“Pesawat carteran miliki PT. Flying Group. Executive 
transport, Piaggio P180 Avanti, turboprop. Jenisnya hampir 
sama dengan pesawat yang sering kita gunakan saat ke 
Papua, tetapi ini lebih ekslusif, bisa di terbangkan oleh satu 
atau dua pilot.” 


Yoga mengangguk, memberikan perintah untuk 
segera menerbangkan pesawat pada Bram. 


“Apa sudah dijelaskan pada captain pilotnya jadwal 
kita?” seru Yoga lagi, saat pesawat telah mengudara. 


“Sudah pak. Dia setuju dan tidak banyak berkomentar. 
Penginapan juga sudah tersedia. Hanya masalah awal saya 
temui saat mereka mengkonfirmasi adanya pergantian 
pilot. Tapi, sudah teratasi. 


“Orang kita, di Biak, bagaimana?” 


“Anggota kita di Biak sudah siap, beserta akomodasinya. 


nv 


Mereka akan berada di bandara saat pesawat kita landing. 


“Jadwalkan waktu untuk negosiasi tidak lebih dari tiga 
hari. 


"Baik. Seperti yang sudah dijadwalkan, kita akan berada 
satu hotel dengan para pejabat daerah, sesampainya di 
Biak akan ada touring kecil-kecilan sebelum akhirnya kita 
melakukan kesepakatan pembangunan tempat wisata 
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dengan pemerintah setempat.” 
“Surat kontraknya?” 


“Sesuai pembicaraan awal, draft kerjasama akan 
diperbaharui, sesuai permintaan kita, Pak.’ 


“Baiklah Bram, aku harus istirahat. Waktu lima jam 
harus aku pergunakan sebaik mungkin: 


Penerbangan Jakarta-Biak tidak terlalu sulit untuk 
ditempuh. Tri pernah lebih dari lima kali membawa pesawat 
yang sama ke daerah ini. Meski bukan pada tahun yang 
sama. Awalnya, Seto berjanji akan mencarikan Tri seorang 
Co pilot, tapi baru pagi tadi dia melaporkan bahwa, pesawat 
yang di carter dapat dikemudikan dengan mudah dengan 
satu Pilot, sehingga jika tidak memungkinkan, satu pilot 
saja sudah cukup. Dan beruntung, Tri punya rating bagus 
jika berhubungan dengan pesawat Piaggio P180 Avant, 
banyak pengalaman telah dimilikinya. 


Dari pria yang bernama Bram, Tri tahu bahwa 
pengusaha yang mencarter pesawat yang dikemudikannya 
adalah anak dari salah satu konglomerat kaya, keluarga 
Hartono. Tri dengan cepat menarik kesimpulan mungkin 
mereka merupakan kawan baik dari kakaknya, entahlah. 
Karena bukan satu dua kali, pada kampanye kakaknya di 
beberapa media-media cetak, keluarga Hartono sering 
disebut-sebut sebagai donatur tetap dari partai baru yang 
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didirikan oleh kakaknya. Kira-kira apa jadinya kalau mereka 
tahu bahwa Tri merupakan adik dari Eka Perwira Amran? 
Dan itu adalah salah satu hal yang ingin dihindarinya. 


Salah satu alasan Tri ingin menjadi Pilot adalah ia 
ingin mandiri dan tidak ingin mendompleng popularitas 
keluarganya. Tri ingin berhasil dan berdiri sendiri, tanpa 
bantuan kedua kakak-kakaknya. 


Perjalanan melelahkan yang Tri tempuh hingga 
memakan waktu tiga jam. Lama berputar pada Holding 
arealah penyebabnya. Biasanya dia didampingi oleh 
seorang Co pilot, mengingat situasi, dan takut Tama 
memergoki, maka Tri memutuskan dengan cepat 
menyetujui. 


Gawat jika sampai Tama tahu. Tama adalah orang 
pertama yang tidak mengijinkan Tri terbang tanpa 
persetujuan darinya, apalagi hingga melakukan RON 
(Remain Over Night) tanpa dirinya, bahkan hingga tiga 
hari. Sudah pasti Tama tidak mengijinkan. Sungguh 
menggenaskan, jika sampai hari ini Tri harus mendapatkan 
persetujuan untuk terbang dari Tama, meski tak terhitung 
jumlahnya, Tri berhasil mengecoh Tama untuk mengambil 
jadwal Flight di luar schedule. Tetapi, ini kali pertama Tri 
nekat menyetujui penerbangan dengan kondisi pesawat 
mewajibkan tinggal selama beberapa hari untuk bermalam 
tanpa persetujuan Tama. 
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Semua mesin telah Tri matikan saat memutuskan 
turun dari kokpit pesawat. Dan menginjakkan kaki pada 
Bandara International Frans Kaisiepo, Biak. Langkahnya 
terhenti pada langkah kedua saat menyadari bagian roda 
koper kecilnya, tersangkut pada celah tangga pesawat. Tri 
membutuhkan kekuatan ekstra untuk mengangkatnya 
ke atas. Tak disangka ada bantuan datang padanya, 
masalah itu cepat terselesaikan. Hanya sekali tarikan 
ke atas, roda dapat terlepas dari kaitan celah tangga 
pesawat yang sebenarnya sudah agak usang. Bahkan, 
saat Tri mengangkat wajahnya, tampak beberapa petugas 
bandara juga sedang mengantri untuk membantunya. Tri 
tersenyum mengangguk, atas yang terjadi. 


"Senang bisa membantumu, Captain: Suara bhariton 
yang khas membuat Tri spontan memandangi lebih 
dalam sosok pria yang mengenakan kacamata hitam 
dan kaos polo berkerah biru. Sinar matahari sore cukup 
menyilaukan mata bagi Tri untuk memandangi pria itu 
lekat. Ada perasaan deja vu yang melingkupinya. 


Selangkah demi langkah Tri turun didampingi pria 
yang menolongnya. 


“Maaf pak, orang yang menjemput, sementara dalam 
perjalanan” Bram, berucap saat sampai di depan pria 
yang menolong Tri tadi. Tri membenarkan kesimpulan 


95 


My Flat lady 


sementaranya bahwa memang benar pria itulah yang 
mencarter pesawatnya. 


Jarak pesawat yang diparkir Tri, terletak agak jauh 
dari pintu masuk kedatangan bandara. Tri kembali 
memperhatikan sosok pria yang tingginya sekitar seratus 
delapan puluh sentimeter itu sesekali. 


Seolah sadar pria itu membuka kacamatanya lalu 
mengajak Tri bersalaman sambil memperkenalkan dirinya. 


“Saya Yoga Bagus Hartono, Captain. Semoga beberapa 
hari ini, anda bisa mendampingi kami mengujungi 
beberapa pulau di area ini.” 


Setengah tegang Tri menyambut tangan Yoga, 
sambil tetap berusaha tenang dan berjalan menuju 
pintu kedatangan yang lumayan ramai petang itu. 
Beberapa kali pria itu melirik dan tersenyum padanya. 
Tri merasakan aliran darahnya naik turun. Sesuatu begitu 
kuat menggelitik hatinya, langkahnya terhenti seolah 
pikirannya mencocokkan beberapa potongan informasi 
yang masih tersimpan di memorinya. 


“Saya, Tri Puspitha. Senang bisa menemani Anda pada 
penerbangan ini.” Lalu Tri kembali berusaha mencocokkan 
semua ingatan demi ingatan. Tri tidak mungkin salah 
mengenali pria itu. 


Emerelthabir 


“Saya merasa mengenal anda, Nona. Apakah ini takdir? 
Seolah kita pernah bertemu sebelumnya: 


Tri bahkan tertawa dengan nada sarkas. Senyum 
mencemooh dikeluarkan tanpa ragu. Seingatnya ia tidak 
pernah melakukan hal itu sebelumnya, bahkan pada orang 
yang telah menyakitinya sekalipun. 


Bukan keraguan lagi, pria itu adalah pria yang pernah 
mengucapkan kata yang sama pada dirinya saat di pulau 
dulu. Sungguh peluang yang mencengangkan bisa 
bertemu dengan pria yang pernah mempermainkannya. 
Semua ini memang di luar kendalinya. Yoga, tipe pria yang 
suka mempermainkan wanita. Dan dulu, ia benar-benar 
sudah dipermainkan. Apa jadinya jika dulu ia terjerumus 
lebih dalam mirip sahabatnya Lika? Oh tidak. Dia tidak 
akan pernah memberikan pria itu kesempatan untuk 
melakukan hal yang sama pada wanita lainnya. 


Hahaha... takdir? 


Sudah enam tahun tapi luka itu masih menganga. 
Tri meraih pegangan pada kopernya dengan kuat dan 
berharap dapat bertahan seprofesional mungkin serta 
berkompromi dengan emosinya. 


Mungkin ini bukan saat yang tepat. Tapi bagaimana jika 
hanya ini satunya kesempatan Tri membalas perlakukan 
pria mata keranjanag itu? Di benaknya berseliweran 
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sebuah rencana untuk membuat jera pria itu karena pernah 
mempermainkan hatinya. Dan sebut saja ini takdir. Takdir 
bahwa sudah saatnya Tri memberikan pelajaran pada 
pria itu, tentang rasanya sakit hati, dan tentang rasanya 
dipermainkan. Tiga hari sudah lebih dari cukup untuk Tri 
menjalankan aksi balas dendamnya pada pria itu. 


"Ada yang salah, mm.. Nona..? Yoga menangkap 
ada kesinisan dari cara pilot wanita itu memandangnya. 
Padahal, sebelumnya tidak ada nada sinis di sana. Hanya 
senyum tulus penuh rasa terimakasih untuknya. 


“Eh...” suara Tri terlihat kikuk. “Sama sekali tidak ada, 


Pak Yoga. Mungkin, Bapak salah menilai saya. 


"Bram sama sekali tidak memberitahu bahwa orang 
yang mengemudikan pesawat adalah seorang pilot yang 
sangat menawan. Tutur Yoga mulai memberitahukan 
penilaiannya pada wanita yang juga sedang tersenyum 
padanya. 


"Oh ya..? Bram juga tidak memberi tahu padaku, 
bahwa bosnya adalah pria yang baik dan juga Menarik: 
Ucap Tri menekankan kata terakhir dengan sedikit nada 
menggoda. 


Ah.... Permainan akan di mulai, Pak Yoga. 
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“Begitukah? Aku sungguh merasa tersanjung atas 
pujiannya. Semoga tiga hari ini, bisa menjadi hari yang 
menyenangkan bagi kita." 


Yoga sangat terkesan dari cara wanita itu berjalan. 
Meski ia seorang Pilot, aura kewanitaannya begitu terasa 
mengintimidasi dan mendominasi. Yoga penasaran untuk 
mencari tahu. Semenjak patah hati dua tahun lalu, baru 
kali ini, Yoga kembali menemukan wanita yang dapat 
mempesona hatinya dalam sekejap. 


"Malam ini jika tidak keberatan, ijinkan aku 
mengundang Nona bergabung bersama kami, untuk 
makan malam. Acaranya tidak formal.’ Yoga mengangguk 
untuk menambahkan kesan meyakinkan pada setiap 
ucapannya. Dan lebih menaroh harapan agar wanita 
dihadapannya tidak menolak ajakannya. "Hanya dihadiri 
sembilan hingga sepuluh orang saja, tempatnya di restoran 
hotel. 


"Pasti, saya akan datang: Tri menganguk dan kembali 
tersenyum pada pria itu. 


"Jadi, sejak kapan Nona menjadi pilot?” tanya Yoga saat 
mereka memasuki kendaraan yang akan mengantarnya 
menuju hotel. 


“Panggil saja Tri. Kesannya terlalu formal kalau Pak 
Yoga memanggil saya Nona. Dan ya...kurang lebih empat 
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tahun yang lalu. Emmhh...kira-kira saya harus memanggil 
Bapak dengan sebutan? Untuk ukuran pria seperti Anda, 
bapak sepertinya terlalu tua. Bagaimana kalau Mas? 
Apakah keberatan?" ucap Tri dengan sedikit menggoda 
dan tetap memandang Yoga berusaha mendekatkan diri. 
Meski sebenarnya ini kelewat tidak sopan tapi intuisi Tri 
seolah berjalan mengikuti arus. 


“Tentu, tentu saja. Kamu bisa memanggilku dengan 
apa saja, Captain. Dan apapun yang kamu butuhkan 
selama di perjalanan ini, silahkan sampaikan pada Bram, 
dia akan membantu untuk memenuhinya: 


Saat menyampaikan hal itu, mata Yoga tak pernah 
lepas pada wanita yang juga terus memandanginya, 
dengan senyuman yang sulit untuk Yoga ungkapkan. 
Firasatnya mengatakan bahwa perjalanan ini akan menjadi 
perjalanan yang indah dan sangat berkesan untuknya. 


Mereka telah sampai di hotel dan disambut oleh 
beberapa orang dari pemerintah setempat. Sedikit 
berbincang dan menyapa sekedarnya saat kemudian pamit 
undur diri lalu berjalan menuju kamar masing-masing. 


“Jadi, sampai jumpa malam nanti, Mas Yoga. Senang 
bisa berkenalan dengan Anda.” 


Sosok Tri sudah sepenuhnya berhadapan pada pria itu 
saat dirinya mengucapkan perpisahan. 
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Spontan Yoga memegang tangan Tri yang kosong 
dan mengecup punggung tangannya, lalu Tri menyambut 
tanpa melakukan penolakan. la hanya bisa tersenyum 
dalam hati jika rencananya sebentar lagi akan berhasil. 


"Jangan membuatku lama menunggu, Tri” 


Tri hanya tersenyum sebagai jawaban saat menutup 
pintu kamar meninggalkan pria itu yang masih berdiri di 
depan pintu. 


Yoga sempat tertegun lama memperhatikan kamar 
yang telah menutup di depannya. Lalu berjalan dengan 
perasaan yang tak dapat digambarkan dengan kata-kata 
menuju kamarnya. 


Ada apa denganku? 


Tidak biasanya aku bisa secepat ini akrab dengan 
seseorang yang baru kukenali. 


Setelah meninggalkan koper di lemari dan memikirkan 
langkah selanjutnya. Tri mulai berpikir jika rencananya 
akan berhasil dengan mudah. Yoga menyambut segalanya 
dengan sangat baik. Dan ia tidak menyangka dirinya bisa 
begitu mahir menggoda pria. Hal yang sangat mustahil 
dilakukannya dulu. Tri segera membereskan barang- 
barangnya dan membersihkan diri sembari menyusun 
rencana berikutnya. Ya dia punya waktu tiga hari. Tiga 
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hari yang cukup membuat pria itu jera karena pernah 
menyakitinya. Lihat saja. 


Beruntung ia sempat memasukkan beberapa model 
pakaian yang masih layak untuk digunakan di berbagai 
kondisi. Karena jujur sebagai seorang wanita, Tri memiliki 
sangat sedikit waktu untuk berbelanja karena waktu 
yang dihabiskan lebih banyak di udara, Tama selalu bisa 
mencuci otaknya untuk mendukung melakukan atraksi- 
atraksi sederhana, dan itulah kehidupan yang dijalaninya 
selama enam tahun terakhir. 


Merasa pakaian yang dikenakannya sudah pantas, 
Tri mulai menyisir rambutnya dan memakai make up 
sederhana namun menonjolkan sisi-sisi eksotis pada 
wajahnya. Sentuhan terakhir, ia mengenakan hells 5 
centi yang nyaman dipakai dengan tali serupa gelang 
dengan manik-manik cantik melingkar pada mata kakinya. 
Dengan Jumpsuit merah hati tanpa lengan dan rambut 
tergerai hingga ke dada, Tri merasa penampilannya cukup 
mempesona. Dan sebuah rencana apik telah disusun 
dengan matang di otaknya demi membuat pria itu jera 
karena pernah mempermainkan dirinya. 


Tri merasakan dirinya menjadi pusat perhatian saat 
memasuki restoran. Dan itu membuat hatinya lebih dari 
sekedar bangga. Matanya menangkap sosok Yoga, yang 
duduk di sebuah meja makan bersama beberapa pria 
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berbaju batik dan ber-jas resmi. Merasa takut mengganggu, 
Tri memutuskan duduk di tempat di mana ia bisa melihat 
secara langsung pria itu berinteraksi. 


Yoga berulang kali melirik ke pintu masuk Restaurant 
dan mengecek jam tangannya sesekali. Pembicaraannya 
dengan orang-orang yang diutus oleh pemerintah 
setempat telah selesai, sisanya Bram sendiri yang akan 
mengurus di Kantor Pemerintah besok. 


Pengecekan akan dilakukan mulai esok hari. Mengingat 
gadis itu yang akan menerbangkan pesawat besok pagi, 
membuat ia bahagia bukan main. Wajahnya terlihat 
mengkerut sesekali, pikirannya melayang ke tempat lain. 
Senyum gadis itu masih tertinggal dalam ingatannya dan 
sudah satu jam ia menunggu, tapi gadis itu masih belum 
terlihat memasuki area Restaurant. 


Akhirnya lima pria yang terdiri dari tiga pejabat 
kabupaten, dan dua di antaranya adalah politisi , 
memutuskan pamit. Setelah sebelumnya merasa puas 
menanyakan kesiapan Yoga untuk setuju melihat secara 
langsung lokasi yang akan dibangun sebuah tempat 
pariwisata , kerjasama dengan pemerintah yang dimaksud. 


Lelah karena selalu melirik ke arah pintu dan tinggal 
dirinya yang duduk seorang diri di meja itu sedangkan 
Bram memilih melanjutkan pembicaraan dengan 
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pejabat daerah agar bisa menguasai situasi. Yoga mulai 
mengedarkan pandangannya ke sekeliling Restaurant. 
Mata Yoga menyapu seisi ruangan Restaurant dan 
menangkap sebuah senyum manis yang sudah dia 
nantikan sejak tadi. Gadis itu ternyata telah berada di 
restaurant bersamanya. Senyumannya tersungging 
sangat manis dan ia yakin ditujukan untuknya. Dan Yoga 
membalasnya dengan perasaan yang sulit diterjemahkan 
dengan kata-kata. Tanpa menunggu lama, Yoga segera 
melangkahkan kaki mendekati gadis itu. 


Tri menahan diri untuk tidak mendekati pria itu. 
Membiarkan Yoga, terlebih dahulu menyelesaikan 
urusannya, baru kemudian menampakkan diri. Sejam 
lebih ia duduk, sambil memperhatikan cara pria itu bicara 
dan beberapa ekspresi wajahnya yang sempat terekam. 
Jujur, Tri berusaha membaca sikap pria itu. Tri merasa 
perlu mengenal lebih dalam pria yang akan dibuatkan 
takluk. Tri menilai, Yoga pasti lawan yang tangguh. Tri 
harus bisa mendapatkan hati pria itu dan agar tahu kapan 
mengakhirinya sesegera mungkin. 


"Aku hampir mengira, kamu takkan datang, ucap Yoga 
saat dia sudah berada di meja yang sama dengan Tri lalu 
menarik kursi duduk disampingnya. 


“Sudah sejam aku di sini, tapi Mas terlihat sibuk. Jadi 
aku memutuskan untuk menunggu: Tri menyampirkan 
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helaian rambutnya ke samping. Sengaja memperlihatkan 
leher jenjangnya di hadapan Yoga. 


“Sangat menawan. Senyummu sangat indah. Kalau 
belum melihat langsung, orang pasti tidak akan percaya 
bahwa kamu mampu menerbangkan sebuah pesawat. 


Tri membalas tatapan mata Yoga. Bahkan dengan 
berani Tri meletakkan tangan kanannya di atas tangan pria 
itu, sambil mengusapnya. Tri bahkan bersorak dalam hati 
saat melihat perubahan wajah Yoga. 


"Kamu sepertinya sangat berpengalaman dengan ini. 
Katakan padaku Tri, apa yang akan kita lakukan setelah 
ini?” Seolah merasa tertantang, Yoga mengeluarkan 
ucapan tersirat dan menumpuk tangan kirinya di atas 
tangan wanita itu. 


"Apapun, yang Mas rasa pantas untuk dilakukan oleh 
dua orang yang baru saja berkenalan.” Tri dengan sengaja 
mendekatkan diri dan berbisik sehingga bibirnya hampir 
menempel pada telinga pria itu. 


"Benarkah? Mengapa aku seperti mencium isyarat 
mengundang?” sahut Yoga menarik napas panjang 
saat berusaha meredam perasaannya yang sedang 
membuncah. 


Hey, dia lelaki normal dan dihadapkan pada wanita 
cantik dan menggoda seperti ini tentu saja membuat 
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perasaanya tak menentu bukan? Apakah aku akan berhasil? 
Bisakah semuanya berjalan lancer? 


Tri tersenyum simpul. “Itu hanya perasaan Mas saja. 
Bagaimana jika kita mulai saling mengenal lebih dekat 
dulu?” 


Yoga mengangguk yakin masih berusaha menemukan 
sesuatu dalam mata gadis itu. Ataukah dia yang salah 
paham. 


“Apa yang ingin kamu ketahui tentangku?” tanya Yoga 
dengan suara baritonnya. 


“Banyak. Apakah Mas sudah memiliki pendamping? 
Apa saja aktivitas seorang Yoga Bagus Hartono? Dan asal 
usul keluarga, Mungkin?" 


“Hmmmm....aku seperti sedang diinterogasi. Ada 
harga untuk setiap jawaban. Aku jarang memberitahu 
seseorang mengenai hal pribadiku,” sahut Yoga sambil 
mengusap dagunya, pura-pura berpikir menjawab 
pertanyaan Tri. 


"Apakah dengan adanya aku saja masih belum 
sepadan?” Tri memajukan wajahnya mendekati Yoga, 
hingga dapat merasakan helaan nafas dari pria di 
hadapannya. 


Yoga sedikit tercengang. Sedikit takjub dengan 
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merenggangkan kepalanya yang sebenarnya tidak begitu 
pegal. Hanya berusaha menetralisir efek yang ditimbulkan 
gadis yang duduk di sampingnya. 


“Aku berasal Sulawesi dan beberapa keluarga besarku 
tersebar di beberapa kota. Setiap hari, aku melakukan 
pekerjaan yang biasa dilakukan oleh ayahku. Dan aku 
belum memiliki pendamping: Yoga mengakhiri ucapannya 
dan ganti menatap gadis di sebelahnya dengan pandangan 
mata menyelidik penuh arti. “Sekarang aku ingin tahu, 
bagaimana denganmu? Apa yang kamu lakukan? Dari 
mana keluargamu berasal? Dan semua hal yang perlu 
kuketahui, lanjutnya. 


Entah kenapa Yoga merasakan perasaan yang sangat 
kuat tentang gadis ini. Gadis yang menyita perhatian dan 
seolah menariknya bagai magnet. Ada apa ini? Lalu gadis 
itu memperbaiki posisi duduknya kemudian kembali 
menatap matanya. 


"Jawabanku memiliki harga, harus ada pertukaran 
setimpal, dan tentu seorang Yoga Bagus Hartono saja tidak 
akan pernah cukup: Sahut Tri pada Yoga dengan tatapan 
mata menggoda. 


Yoga menarik napas frustasi berusaha menetralkan 
debaran jantungnya yang mulai berdetak tak seirama. 
la merasa tidak adil tentang logika berpikir gadis 
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"Jadi, pertukaran seperti apa yang dibutuhkan untuk 
infromasi yang kamu berikan?” sahut Yoga berusaha 
terlihat wajar dan menguasai diri. 

“Hmmm..tidak banyak. Aku hanya menginginkan, tiga 
hari ini..... seorang Yoga Bagus Hartono, menjadi milikku: 
Tri mencoba memegang kendali. Ia lalu mengangkat 
gelas dan meminum sedikit juicenya. Dan dengan sengaja 
menjilat bibir atasnya bermaksud menggoda pria itu. 
"Juicenya sangat enak, Mas harus coba” 


Kalau saja tempat yang mereka datangi bukan tempat 
yang ramai pengunjung, Yoga pasti sudah mengikuti 
instingnya dengan menggoda gadis di depannya. Sungguh 
Yoga belum pernah menemukan gadis semenarik itu 
seumur hidupnya. Daya tariknya sungguh luar biasa. 
Bukan. Bukan kecantikan yang menjadi tolak ukur baginya. 
Ada pancaran daya tarik yang secara kasat mata membuat 
Yoga mabuk kepayang. Ada apa dengannya? 


“Itu bukan hal yang sulit sebenarnya, jadi, kapan proses 
kepemilikan itu akan berlangsung?" Yoga berkata dengan 
suara serak yang tidak dapat disembunyikan. 


Tri bersorak dalam hati. Rencananya berhasil, tinggal 
memikirkan bagaimana ia akan melakukannya. Karena 
jujur, semata-mata yang dia lalukan adalah kedok belaka. 
la tak menyangka dirinya bisa terlihat menarik dan 
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menggoda di mata pria yang pernah mempermainkannya 
dulu, serta piawai memainkan peran. Dan jujur, ia belum 
pernah sekalipun merasa seintim ini dengan seorang pria. 
Hanya Tama, pria pertama yang pernah menciumnya, 
itupun hanya sebatas ciuman di pipi. Tidak lebih. Tapi 
lihatlah dia sekarang, Tri bahkan tak percaya dirinya bisa 
begitu luwes menggoda Yoga. 


“Saat ini prosesnya sedang berlangsung. Apakah 
Mas tidak merasakannya?" Tangan Tri yang bebas mulai 
membelai pipi hingga rahang Yoga sekilas. Tapi tidak lama, 
karena Tri kembali menarik tangannya. Tujuannya adalah 
menarik ulur perasaan pria dihadapannya. 


Dengan sabar Yoga masih menatap wanita di 
hadapannya. Rambutnya yang terjulur di samping kanan 
hingga ke dada, kulitnya yang sawo matang, wajahnya 
yang sungguh indah dipandang mata, polesan pada 
wajahnya yang natural, serta warna bibir yang alami, 
membuat Yoga berulang kali membasahi bibirnya dan 
menahan keinginan untuk segera melakukan apa yang 
ada dalam kepalanya - belum waktunya. 


"Apa yang telah kamu lakukan padaku? Saat ini, jujur, 
aku perlu lebih dari sekedar duduk berpegangan tangan di 
tempat umum seperti ini. Bagaimana denganmu apakah 
perlu kita mencari tempat yang lebih menjaga privasi?” 
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Tri makin bersorak kegirangan dalam hatinya. Ia 
berhasil. Sedikit lagi maka rencananya akan sempurna. 
"Kalau begitu, bagaimana kalau kita melanjutkan 
perbincangan di tempat yang lebih pribadi?” 


Entah siapa yang terlebih dahulu berdiri. Mengikuti 
naluri Yoga mulai menyampirkan lengannya memeluk 
gadis itu posesif. Membawanya berjalan meninggalkan 
Restaurant menuju kamarnya. Yoga terlebih dahulu 
mempersilahkan wanita itu masuk dalam kamarnya. 
Pilihan hotel di Biak sangat terbatas. Hotel yang mereka 
tempati merupakan hotel terbaik di daerah itu. 


Tri masuk tanpa canggung. Memperhatikan 
keseluruhan ruangan hotel dan matanya langsung melirik 
ke arah balkon. Menyibak sebuah tirai, Tri menggeser pintu 
kaca di depannya, lalu melangkah keluar untuk menikmati 
udara malam. 


Setelah menghirup udara malam secara tiba-tiba 
membuat dirinya mulai merasa gugup dengan apa yang 
akan dilakukan selanjutnya. Sebuah ingatan tentang 
kejadian bertahun-tahun yang lalu kembali hinggap di 
dalam memorinya. Tri mencoba bersenandung sedikit 
demi sedikit sembari menetralkan debaran jantungnya. 
Buruk, kenapa di saat akhir ia bisa segugup ini, padahal 
semua sudah matang dalam rencananya. Yaitu membuat 
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pria itu begitu menginginkannya dan saat semua berhasil 
mempengaruhi pria itu untuk menginginkannya, Tri harus 
segera meninggalkannya tanpa penjelasan. 


Yoga bergabung disampingnya serta 
memperhatikannya. Berusaha melakukan kontak mata 
dengan Tri dan mencari sebuah alasan mengapa mereka 
melakukan hal segila ini. Atau pengaruh apa yang dimiliki 
gadis dihadapannya hingga ia untuk pertama kalinya ia 
menginjinkan seorang gadis masuk ke kamarnya setelah 
kencan pertama. Tunggu? Apakah ini bisa disebut kencan? 


Tri mulai bimbang karena tidak dapat membedakan 
apakah benar reaksinya karena ingin membuat jera pria 
itu atau kah memang ia begitu penasaran ingin ikut 
menikmatinya lalu terlibat lebih jauh. 


My Pelat lada, 
Pernahkah kau bertanya? 
Mengapa kita tetap diam 
Mengapa kita tetap duduk bersisian 
Tanpa melakukan apa-apa. 
Dengan detak jantung yang sama-sama berdetak cepat? 
Dapatkah kau menjelaskan? 
Perasaan yang terus menerus mengusik? 
Menjangkit bagai virus mematikan. 


Menyiksa bagai tikaman tak kasat mata yang 
mematikan. 


Dapatkah kau menjelaskan? 
Ataukah harus kita diam, 


Membiarkannya mengalir begitu saja? 


“Kemudian, periksa persediaan untuk keadaan darat. 
p til kita iliki ) li | a | 
peralatan P3K, radie, baterai, senjata mungkin dibutuhkan, 
senter, dan suku cadang apapun yang dapat dibawa. 


Emerelthabir 


Tri mendapati tatapan mata Yoga memandangnya 
penuh arti. 


“Kamu tahu? Sejujurnya ini hal aneh yang pernah 
kualami. Entah mengapa aku merasa nyaman dan ingin 
menceritakan kisahku ini. Dulu, aku pernah menyukai 
seorang wanita, beberapa tahun yang lalu, dan aku...jujur 
patah hati. Karena ia memilih pergi dan menjauh: 


Pandangan Yoga tak pernah lepas dari mata Tri. 


“Wanita itu sungguh menarik. Dan aku hampir saja 
menjadi pengkhiant dengan berniat merebutnya dari 
tangan teman terbaikku, dan beruntung aku sadar bahwa 
itu adalah tindakan yang mustahil. 


“Wah... sepertinya ada yang sedang gundah. Semoga 
Mas tidak menyesal membaginya padaku, lalu, di mana dia 
sekarang?" tanya Tri mencoba terlibat dan berharap bisa 
mengurangi kegugupannya. 


"Entahlah. Aku tak pernah berniat mencarinya. Saat 
aku sadar, bahwa aku masih baik-baik saja saat wanita 
itu pergi, aku menyadari satu hal. Cara terbaik jika 
ingin menjelaskan seberapa besar pengaruh seseorang 
untukmu, biarkan kehilangan yang berbicara. Dan saat itu 
aku tahu, yang kurasakan hanya semata-mata karena aku 
tertarik. Bukan karena aku jatuh cinta. 
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Tri menyimak dengan kepedulian yang nyata. Pria itu 
bercerita padanya tanpa beban dan itu berarti sesuatu. Tri 
merasa semua yang diceritakan pria dihadapannya seakan 
memiliki makna dan berarti untuknya. 


"Justru yang jatuh terpuruk adalah sahabatku. 
Semuanya sungguh di luar bayanganku, bahwa orang 
setegar dia bisa terpengaruh sedemikian besarnya akibat 
kehilangan seorang wanita.” 


Tri tersentuh akan cerita Yoga. Entah mengapa Tri 
mempersempit jarak dan seolah ingin mengetahui lebih 
banyak. Seolah ia sangat familiar dengan kisah itu. 


“Kebaratan jika aku menanyakan sesuatu yang lebih 
pribadi?” tanya Yoga dengan kedua tangan memegang 
posesif pinggang gadis itu. 


Tri terdiam dan berpikir. 


"Sayang sekali, kupikir tidak ada hal pribadi yang perlu 
kubagi malam ini,’ ungkap Tri retoris. 


Yoga mempererat pelukannya, berusaha mendekatkan 
dirinya lebih dekat lagi. la merasa aneh, sungguh 
aneh. Karena rasanya sangat tepat. Apakah ini yang 
dinamakan chemistry? Apakah ia setua ini hingga dapat 
merasakannya? 


Emerelthabir 


Tri berusaha memilah apa yang bisa dibaginya kepada 
pria itu. Sesuatu melintas, lalu dorongan ingin membuka 
sedikit informasi begitu sulit untuk terelakkan. 


“Aku pernah dipermainkan oleh seorang pria,’ ungkap 
Tri akhirnya mencoba melepaskan beban yang serasa 
menggumpal di tenggorokannya. 


“Sungguh? Wanita sepertimu? Apa sebabnya?” tanya 
Yoga penasaran. 


“Entahlah, yang aku tahu pria itu hanya berniat 
bermain-main denganku dan sebuah pernyataan 
suka yang dilakukannya padaku ternyata hanya demi 
memuaskan rasa penasarannya. 


Tri menarik nafas panjang, sebuah senyum muncul 
di wajahnya. Matanya meneliti lebih dalam wajah pria 
dihadapannya. Apakah mungkin pria itu sudah berubah? 
Apakah ada peluang jika mereka membina sebuah 
hubungan? Lalu ia kembali tersadar tentang harapan gila 
yang ingin dibangunnya. Tidak. Harapan itu gegabah. Ia 
tidak boleh berharap pada pria di hadapannya lagi bukan? 
Tidak akan. 


Ah ayolah Tri sadarkan dirimu. Ingat siapa pria ini. Dia 
hanya harus kamu beri pelajaran malam ini. 


“Ah... ternyata kamu memiliki pengalaman buruk. Jadi, 
jika aku boleh tahu berapa umurmu?” tanya Yoga serius. 
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“Ah..sungguh tidak sopan menanyakan umur seorang 
wanita,” Tri mencoba sedikit merenggangkan pelukan 
Yoga dengan mendorong dada pria itu. Namun Yoga 
malah semakin mempererat pelukannya. 


“Berapa umurmu?” Desak Yoga mengulang ucapannya 
dengan sabar. 


“Dua puluh empat tahun. Beberapa bulan lagi akan 
dua puluh lima: 


Yoga terperajat dengan kenyataan yang didengarnya. 
Tadinya ia mengira jika wanita dalam pelukannya berusia 
awal tiga puluhan. 


"Kamu, kamu....masih sangat muda. Realy? Kita 
bahkan terpaut usia yang cukup jauh. Aku sampai tidak 
menyadarinya, paparnya setengah terkejut 


"Benarkah? Berapa usiamu?" Tri balik bertanya. 


“Aku?” Yoga sedikit menunduk demi agar dapat 
memandang Tri . 


“Iya. Berapa?” ulang Tri. 


"Tahun depan aku berumur empat puluh tahun, 
mengerikan bukan?” 


Mulut Tri sedikit terbuka, lalu segera menutup. Ia tidak 
menyadari jika pria dihadapannya setua itu. Tiba-tiba 
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nyali Tri ciut saat mengetahui rentan usia mereka yang 
sangat jauh. la tiba-tiba tidak lagi merasakan keberanian 
yang sama saat sadar masih berada dalam pelukan Yoga, 
dengan pandangan yang tak henti menatapnya. 


Ahh..bisakah pria ini berhenti menatapku seperti itu? 
Mampus. Dia setua kakakku. Mereka pasti berteman, entah 
kenapa firasatku buruk soal ini. 


Seolah sadar atas reaksi Tri, Yoga menyadari jika ada 
jarak yang tercipta diantara mereka setelah pengakuan 
masalah usia tadi. 


"Ada yang menarik diri rupanya, karena tahu umurku 
tidak semuda kelihatannya," 


“Hei..hei...bukan seperti itu..,” sanggah Tri kikuk seolah 
merasa bersalah dengan yang baru saja diucapakannya. 


Entah mengapa Tri merasa begitu peduli terhadap 
reaksi Yoga untuknya. Tangannya mulai membelai pipi 
pria itu penuh kelembutan. Ia masih tidak mengerti 
dengan yang sedang dihadapinya. Kenapa ia terasa sulit 
mengumpulkan keberanian yang sejak awal dimilikinya 
agar dapat mengelak atau setidaknya membuat 
rencananya berhasil. 


Lalu semua terjadi tanpa rencana. Yoga bergerak 
dengan cepat menyatukan bibir mereka dengan desakan 
yang sudah tertahan sejak tadi. Begitu manis dan 
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memabukkan. Sudah begitu lama ia tak pernah merasakan 
seorang wanita di pelukannya. Terlalu lama. 


Tri tak bisa mengelak apalagi menolak. la tak bisa 
berpikir normal. Yang ia tahu, apapun yang sedang ia 
terima, rasanya seperti surga, begitu memabukkan dan 
membuatnya tak ingin berhenti. 


Sentuhan demi sentuhan diterima Tri dengan perasaan 
baru yang menggebu lalu dibalas pria dalam pelukannya 
dengan sentuhan yang memabukkan. Melemahkan semua 
inderanya. Tri tak sanggup jika mereka harus berhenti saat 
itu juga. 


Bahkan ketika tangan Yoga mulai merambat, 
menyentuhnya. Tri mulai hilang akal, matanya berkabut 
oleh sesuatu yang belum pernah ia rasakan sebelumnya. 
Lalu semua terjadi begitu indah. Tri pasrah, apapun yang 
akan terjadi malam ini, ia terima. Pria itu begitu penuh 
kelembutan memperlakukannya, seolah ia adalah sesuatu 
yang rapuh, yang layak untuk dipuja dan dipuji. 


Yoga bahkan tak mengerti mengapa kebutuhan 
itu, terasa begitu mendominasi. Ia tak pernah segila ini 
sebelumnya. Yoga mendorong Tri tanpa melepas pagutan 
mereka lalu masuk ke dalam kamar. Tak sopan rasanya jika 
ada orang lain yang melihat kegiatan mereka di balkon 
kamar. 
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Entah sudah berapa kali Tri merespon buaian yang 
diberikan oleh Yoga. Bahkan pria itu begitu mudahnya 
melucuti Jumpsuit yang keluar melalui bahu kemudian 
turun ke pinggang dan kemudian jatuh teronggok di 
lantai. Lalu sesuatu seolah kembali menyadarkannya. 
Bagai dengung yang merambat cepat hingga memantik 
kesadarannya. Tidak! Belum secepat ini. la masih harus 
membuat pria itu memohon. Ini terlalu mudah. Mereka 
baru bertemu. 


Tri berusaha keras mengembalikan kesadarannya 
ditengah sentuhan dan tuntutan pria itu atas dirinya. 
Ditengah kegilaannya yang menginginkan lebih terhadap 
sentuhan yang tak pernah dirasakannya, Tri mulai 
menguatkan diri demi bisa bernapas seperti biasa. 


“Ku...Kurasa aku belum siap malam ini, masih ada dua 
hari kan?, protesnya setelah wajah pria itu tak lagi berada 
di bibirnya. 


Yoga masih terus berusaha merayu dan mencumbu 
saat merasa Tri mulai berusaha melepaskan dirinya. 


“Tolong, kurasa belum malam ini..aku...aku...butuh 
waktu,” sahut Tri tergagap saat mulai memakai kembali 
jumpsuit miliknya. 


Yoga menarik napas putus-putus. Ada yang tidak dia 
mengerti dengan penolakan yang baru saja diterimanya. 
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Dia tidak mungkin salah karena tadi wanita itu 
menggodanya dan membalas ciumannya. Jadi, di mana 
masalahnya? Matanya masih saja menangkap aktifitas 
wanita yang kini memakai pakaiannya dengan terburu- 
buru. Yoga hanya bisa menelan ludah menahan semua 
keinginannya. Sungguh ditolak saat lagi siap-siapnya 
rasanya begitu sangat menyiksa. 


“Maaf, kurasa... aku yang lepas kendali, emm..tapi 
tenang. It's okay. Aku bisa menunggu, tuturnya dan 
berusaha melakukan kontak mata dengan Tri. Sayangnya 
ia menangkap jika wanita itu berusaha menghindari 
kontak mata dengannya. Ada apa sebenarnya? Bahasa 
tubuh gadis itu tak lagi sama. 


“Aku balik ke kamar kalau begitu, e..sampai ketemu 
besok,” papar Tri kemudian bergegas keluar kamar. 


Selepas kepergian Tri, Yoga mematung. Butuh waktu 
sepersekian detik baginya buat menyadari apa yang terjadi 
barusan. Apakah dia sedang dipermainkan? Ada apa ini? 


Malam menunjukkan pukul sebelas malam saat Yoga 
memutuskan keluar dari hotel karena merasa jenuh dan 
perlu meluruskan pikiran. Tak ada masalah berarti dalam 
urusan pekerjaan kali ini. Hanya yang menjadi masalah 
utama adalah kejadian dua jam yang lalu sehingga 
membuat pikirannya bercabang. Bayangkan baru 
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berkenalan selama beberapa jam, mereka belum saling 
mengenal, tetapi ketertarikan yang dia rasakan sungguh 
sangat nyata. Yoga gelisah bukan main. Lalu mata Yoga 
menyipit mendapati siluet wanita yang sedang berjalan di 
pinggiran pantai. la seolah hapal gaya dan bentuk tubuh 
wanita itu. 


My Re ley 


Sudah enam tahun tapi luka itu masih menganga. Tri meraih 
pegangan pada kepernya dengan kuat dan berharap dapat 
emosinya. 
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Yoga berjalan mendekat. Kali ini langkah kaki gadis 
yang terlihat ceria tadi kelihatan tak seluwes saat mereka 
bertemu. Seolah langkah kaki itu menyimpan beban. Ada 
apa dengan gadis itu sebenarnya? 


“Sudah larut dan kamu masih berada di luar? Ada yang 
mengganggu? Papar Yoga saat posisinya berada tak jauh 
dari Tri. 


Tri yang terkejut seperti mendapatkan sesuatu yang 
tidak dia duga sebelumnya. 


“Aku...aku sedang mencari angin segar. Sebenarnya 
tak bisa tidur, jadi kuputuskan berjalan keluar menikmati 
pantai. Dan Mas? Kenapa keluar selarut ini?” 


“Aku? Sama dengan kamu. Niat cari angin. Ternyata 
kita jodoh” 


Tri tersenyum kecut dalam gelap. Bahasa ini sangat 
akrab di telinganya. Bagai seorang pemain, ia merasa Yoga 
tentu adalah pemain utama, sangat terlatih soal merayu 
wanita di usianya yang tidak lagi muda. 


"Apa kita pernah bertemu sebelumnya? Aku serius 
masalah ini. Entah kenapa aku selalu berpikir kalau 
kita pernah bertemu di suatu tempat. Tapi, aku tak bisa 
mengingatnya dengan baik, sahut Yoga saat mengimbangi 
langkah Tri. 
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“Mungkin hanya perasaan Mas saja.” 
“Kamu yakin?” 
“Sangat yakin, jawab Tri kecut. 


Lalu selama beberapa menit mereka hanya berjalan 
dalam diam. Tiba-tiba Tri meringis karena sepertinya ia 
telah menginjak sesuatu. Spontan Yoga memeriksa dengan 
lampu ponsel yang di genggamnya. Sepertinya ada 
sesuatu yang menembus kaki Tri sehingga menyebabkan 
pendarahan. 


“Kita ke kamarku, ada kotak P3K , sore tadi Bram 
meninggalkannya di kamarku, bagaimana?” 


Tri mengangguk sebagai jawaban. Ia memilih 
mengikuti langkah kaki pria itu dan terkejut saat Yoga 
menggendongnya dengan mudah seolah tubuhnya 
seringan kapas. Padahal saat terakhir kemarin ia ingat 
jika Bian sempat berkomentar berat badannya yang naik 
signifikan. 


Proses pengeluaran benda kecil yang ukurannya 
bahkan tidak lebih dari satu centimeter akhirnya berhasil 
setelah lima belas menit mereka melewati dengan adu 
mulut. Tri yang mengeluh kesakitan, dan sikap Yoga yang 
menolak membiarkan benda kecil menggemaskan itu 
masih tertanam di dalam kaki Tri membuat sikap mereka 
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tak lagi canggung. Tri cukup lega saat akhirnya bisa 
menginjakkan kaki tanpa rasa sakit. 


“Nah gimana? Udah enakan?” ejek Yoga sambil 
mengatur kembali kotak P3K yang ditinggalkan Bram. 
Sepertinya bawahannya memiliki kemampuan khusus jika 
suatu waktu kotak pertolongan ini dibutuhkan. Terbukti ia 
akhirnya bisa membawa gadis itu kembali ke kamarnya. 


"Iya, udah enakan. Maaf jadi merepotkan, sebenarnya 
ini tidak akan terjadi kalau aku tidak teledor nggak pake 
alas kaki. Jadi, aku pamit duluan ya, Mas. Makasih atas 
bantuannya, dan sampai jumpa besok," tutur Tri tanpa 
menunggu jawaban dari Yoga. Instingnya mengatakan ia 
harus segera keluar dari kamar itu. Karena kali ini ia belum 
siap jika ada sesuatu terjadi diantara mereka. Pengaruh 
pria itu sungguh meresahkan bagi otaknya. Ia tidak yakin 
sanggup berpura-pura tidak tertarik jika sekali saja pria itu 
memintanya untuk tinggal. 


Yoga gemes setengah mati melihat reaksi gadis yang 
tadi berani merayunya dan sekarang sedang menunjukkan 
keengganan berduaan dengannya Seolah ada dua pribadi 
bertolak belakang dengan sosok yang dengan lihai 
merayunya tadi. Ada apa dengan gadis itu? Apa mereka 
orang yang sama? 
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Lalu tiba-tiba lampu kamar padam. Tri menjerit karena 
tiba-tiba tidak bisa mengenali situasi. Yoga mengambil 
inisiatif segera menyalakan cahaya dari ponselnya. 


"Petugas Hotel tadi sempat memberitahuku jika 
akan ada pemadaman selama beberapa jam, tidak akan 
lama. Kalau kamu takut sendiri aku bisa jadi teman yang 
menyenangkan, kita bisa sambil ngobrol tentang apapun 
sambil menunggu lampu kembali nyala. 


Tri terdiam. Otaknya berputar. la sebenarnya tidak 
bergitu takut dengan gelap. Tapi tawaran pria itu sulit 
untuk dilewatkan. Apalagi tadi, pria itulah yang dengan 
sabar mengobati dan mengoles kakinya dengan alkohol. 
Tri akhirnya memilih tempat yang aman. Dia duduk di meja 
dekat kaca sembari melihat cahaya yang mengikuti Yoga 
ketika mulai membuka Balkon. Ternyata cahaya bulan 
meski bukan bulan purnama, cukup membantu meski 
tidak seterang ponsel Yoga. 


"Aku belum tahu nama lengkapmu, aku belum 
tahu kehidupanmu, jadi, ini saat yang tepat buat kamu 
memperkenalkan diri captain.’ 


Tri berpaling jengah. Ada nada yang tak biasa dalam 
suara bariton itu. Dan semuanya tentang pengaruh yang 
membuat hatinya kembali berdebar. 


My Plt lady 


“Aku sudah memperkenalkan diri, tapi, baiklah, aku 
akan mencobanya lagi. Nama lengkap Tri puspita, aku 
tidak memiliki orantua, tapi syukur masih memiliki Nenek 
yang sangat menyayangiku dan kedua kakakku. Sejak 
kecil yang aku ingat hanya ada Nenek dan kedua kakakku. 
Bahkan kakak sulungku sudah terasa seperti ayah bagiku, 
asal kamu tahu. Dia begitu menakutkan dari pada orang- 
orang mengerikan yang pernah aku kenal saat marah: 


"Benarkah? Kenapa aku seperti tidak asing dengan 
karakter itu. Kalau boleh tahu apa pekerjaan kakakmu, dan 
siapa Namanya?” 


Oh tidak. Ini buruk. Aku tidak akan pernah menyebutkan 
identitasku. Aku tahu pasti jika bisa saja mereka terhubung. 


"Nah, aku ingin ada sesi khusus untuk itu. Kalau-kalau 
kita berjodoh, akan lebih baik kalian berdua bertemu dan 
saling berkenalan: Kata Tri mencoba serius. Padahal dia 
tahu, saat dia membawa seorang pria dihadapan kakaknya, 
saat itulah riwayatnya akan tamat. Berakhir. End. 


Yoga menganguk memahami sikap gadis itu yang 
memilih membatasi informasi. Ia merasa dejavu saat 
melihat Tri kembali berjalan kearah balkon. Meski telah 
berganti pakaian dengan baju kaos dan celana jeanz, gadis 
yang usianya terpaut jauh dengannya itu terlihat sangat 
menarik. Yoga memilih mengamati dari belakang saat 
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melihat Bahasa tubuh Tri yang menyiratkan jika hembusan 
angin pada malam itu membuatnya kedinginan. 


Tri menerima dalam diam jaket yang tersampir pada 
bagian depan tubuhnya dan dikenakan hingga menutupi 
pundak dan juga separuh bagian belakang tubuhnya. Hal 
yang terjadi kemudian adalah Yoga membiarkan tangannya 
lama di pinggang Tri seolah menunggu penolakan. Tapi 
tangan itu makin memeluk erat hingga membuat tubuh 
depan Yoga dan balakang Tri menempel erat. 


Tak ada yang bicara seolah mereka sedang menikmati 
waktu yang ada. Tri bahkan menikmati debaran dan 
tercipta di dadanya. Bahkan ia tak lagi menolak saat Yoga 
mulai menyatukan bibir mereka dan mulai menyelesaikan 
sesuatu yang seharusnya sudah mereka selesaikan sejak 
tadi. 


Entah sejak kapan Yoga membawanya ke ranjang. Tri 
tak dapat melihat dengan jelas akibat hanya ada pantulan 
cahaya bulan yang masuk berasal dari balkon. Tubuh 
yoga telah berada di atasnya secara sempurna. Menyadari 
pria yang sedang diliputi gairah itu mencoba membuka 
pembatas terakhir membuat Tri tersentak. la Tersadar 
bahwa ia telah melangkah terlalu jauh, tidak seperti yang 
direncanakannya. Mencoba usaha terakhirnya untuk 
berkelit dan mengatakan sesuatu, tetapi Tri tak sanggup 
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ketika Yoga terus menerus membuainya. Ini sungguh gila 
semua di luar rencana yang telah ia susun dengan matang. 
Gairah mengalahkan akal sehatnya. Sungguh ia tak lagi 
mampu berpikir. 


Tri tahu Yoga sedang memandangnya dalam 
kegelapan, seolah memberitahu inilah saatnya. Berkali- 
kali Tri bergerak gelisah ketika Yoga memasukinya 
perlahan. Seakan menyadari ada pembatas yang masih 
menghalangi, Yoga mulai mencumbunya dengan mesra, 
berusaha mengalihkan perhatian, mengurangi rasa 
sakitnya.Lalu semuanya mengalir apa adanya. Yoga seolah 
membawanya pada tempat yang tak pernah ia ketahui 
keberadaannya. Mendesaknya jauh lebih dalam, dan tak 
pernah ingin berhenti mengecap serta mengulanginya. 
Seolah mereka diciptakan satu dan tak ada keraguan 
tentang itu. 


Jam telah menunjukkan pukul tiga subuh saat Tri 
terbangun. la menyadari bahwa telah terlibat terlalu jauh. 
la terkejut ternyata lampu tidur telah menyala. Ia lalu 
memeriksa jam tangannya yang berada di atas nakas. Tri 
merasakan tubuhnya perih teramat sangat. 


Sial, bukan seperti ini rencananya. Aku seharusnya segera 
meninggalkannya saat semua baru saja dimulai. Namun 
yang terjadi aku malah larut dalam euforia kenikmatan ini. 
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What the hell Tri? Kamu bahkan melakukannya berulang 
kali. Bagus. 


Tri merenggangkan badan, mencoba mengurangi 
rasa sakit yang tengah menghinggapinya. Bahkan 
ketika ia dengan pelan-pelan memakai kembali semua 
pakaiannya, rasa sakit itu bahkan semakin menyentaknya. 
la memilih bergerak secara pelan-pelan dengan berjinjit, 
lalu memungut dompet dan jam tangannya yang terletak 
di atas nakas. Dan berbalik melihat wajah pria yang tengah 
tidur pulas di atas ranjang. 


Tri mengeluh pelan karena ia justeru bermain api yang 
telah dia ciptakan sendiri. Perlahan Tri mulai mengendap 
meninggalkan Yoga, berjalan menuju kamarnya. Entah 
kenapa badannya terasa sangat tidak enak. 


Xxxx 


Yoga bangun dengan perasaan yang tak dapat 
diucapkan dengan kata-kata. Menyadari apa yang 
tengah terjadi semalam, bahkan sampai terjadi berkali- 
kali, tak urung membuatnya bahagia luar biasa. Matanya 
memandang sekeliling kamar. Menyadari wanita itu 
sudah tidak berada di dalam kamarnya, membuatnya tak 
bergeming sejenak. Ia sempat ragu apakah benar ia tidak 
sedang bermimpi? tetapi bukti yang masih tertinggal di 
atas sprei yang tengah ditidurinya mengatakan ini nyata, 
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bahwa ialah pria pertama yang berada begitu dekat 
dengan wanita itu. Kenyataan itu tak urung membuat 
hati Yoga membuncah, menghangat dengan perasaan 
bahagia. 


Merasa harus bergegas, Yoga masuk kamar mandi dan 
memutuskan secepatnya ingin segera menemui wanita 
itu lagi. Ia perlu berbicara dan masih perlu mengetahui 
banyak hal tentangnya. Yoga ingin mencari tahu apa 
yang wanita itu rasakan. Seperti apa kehidupannya. Apa 
hobby dan kemana saja dia bepergian. Dan lebih baik lagi 
maukah wanita itu menerimanya sebagai kekasih dengan 
perbedaan umur yang begitu jauh antara mereka? 


Tri merasa tak enak badan. Tubuhnya tiba-tiba saja 
panas dan sakit luar biasa. Bahkan saat menerima telepon 
dari Bram, Tri harus berupaya maksimal untuk tetap 
menanggapinya sebaik mungkin. Padahal kepalanya 
terasa amat sangat pusing. 


Setibanya di kamar hotel miliknya subuh tadi, 
Tri memutuskan untuk langsung membersihkan diri. 
Mungkin mandi terlalu dini, dengan suhu tubuh yang tidak 
stabillah yang menyebabkan tubuhnya mengalami panas 
dan kepalanya terasa pening. Dan itu berarti, Tri harus 
beristirahat dan sementara tidak dapat mengemudikan 
pesawat hari ini, jika ingin pulih dan bertugas seperti sedia 
kala. 
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Yoga telah berada di depan kamar wanita itu dan 
mengetuk pintu kamar 107 berkali-kali, namun tidak 
menerima jawaban dari balik pintu. Yoga berniat 
menjemput wanita itu untuk mengajaknya sarapan 
bersama. Hampir dua puluh menit waktu yang dihabiskan 
di depan kamar tapi tak ada jawaban dari dalam sana sama 
sekali. Yoga menyesal tidak meminta nomor telepon itu 
semalam. Kesal karena tidak juga mendapatkan jawaban, 
Yoga menghubungi Bram. 


Tak memerlukan waktu lama bagi Bram datang. 
Awalnya Yoga bingung, ingin mengatakan apa pada pria 
paruh baya yang hampir seumuran dengannya. 


"Aku mengunjungi kamar, Em....Pilot kita. Tapi tak ada 
jawaban, kamu tahu dia ke mana?” tanya Yoga, berusaha 
tenang dan sabar. 


“Oh...iya, Pak. Pilot kita, Nona Tri memberitahu kalau 
dirinya sedang tidak enak badan. Pagi-pagi sekali, saya 
menelponnya, rupanya dia sedang demam. Dia meminta 
izintidakdapatterbang hari ini. Jadi tadi saya keluar mencari 
alternatif pilot pengganti, atau kalau memungkinkan kapal 
pengganti, Pak.” 


Ekspresi cemas nampak jelas terpancar di wajah Yoga 
saat mendengar langsung kabar wanita itu. 


My Flat lady 


“Berikan nomornya. Saya berniat menghubungi untuk 
menanyakan langsung!” 


“Ini Pak, silahkan,’ Jawab Bram lalu memberikan 
ponselnya pada Yoga. 


“Dan tolong minta petugas hotel memanggil dokter 
untuk memeriksa kondisi fisiknya.” 


“Baik, Pak!” 


“Satu lagi, saya ingin berbicara langsung dengan pihak 
manajemen hotel: 


“Baik, Pak!” 


Setengah jam kemudian, Yoga masih bergerak gelisah 
di depan kamar Tri, karenakan pihak manejemen hotel 
menolak memberikan kunci kamar Tri. Bahkan setelah 
diyakinkan berkali-kali dan demi keselamatan tamu 
hotel, bagian manajemen menolak mengambil resiko jika 
tanpa izin langsung dari atasan. Akhirnya setelah debat 
yang panjang, Yoga meminta Bram untuk menghubungi 
atasan langsung dari pihak hotel dan meminta agar 
membicarakannya seluk belum masalahnya. Tak lama 
setelah mempertimbangkan alasan yang disampaikan 
oleh bram mereka setuju untuk membuka kamar dan 
memperbolehkan Yoga memegang kunci kamar Tri 
sebagai cadangan, jika saja terjadi sesuatu. 
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Badan Tri mengalami demam tinggi, bahkan ketika 
dokter selesai memeriksa dan memberikan diagnosa 
bahwa wanita itu hanya kelelahan sehingga diharuskan 
istirahat total sampai keadaannya membaik, Yoga 
masih berada di sana menemani Tri setelah kepulangan 
dokter yang memeriksa wanita itu. Menjelang siang hari 
kedatangan Bram menyadarkannya jika mereka masih 
memilki agenda untuk turut serta mengecek lokasi proyek. 
Akhirnya tidak ada jalan lain, ia harus meninggalkan wanita 
itu meski dengan perasaan cemas meruak di dada. 


Hari sudah beranjak malam, saat Tri bangun dari 
tidurnya. Kepalanya masih agak pening, dan dengan 
pandangan yang masih berputar-putar. la mencoba 
berjalan menyusuri kamar mandi dengan bantuan tangan 
yang meraba-raba sekitarnya. 


Selepas dari kamar mandi setelah membersihkan diri, 
Tri mulai mengingat samar namun ia bisa mendengar saat 
dirinya diperiksa oleh dokter, dan dua kali disuapi makanan 
oleh Yoga agar ia bisa meminum obatnya. Bahkan pria itu 
tak sungkan untuk mengompres dahinya serta menyeka 
keringat yang membasahi tubuhnya. 


Ada apa denganku? Mengapa setiap perilaku pria itu 
menimbulkan rasa aneh di hatiku? Semoga hanya sesaat 
saja. Aku tidak siap jika ini terus berlanjut. Secepatnya semua 
harus segera dihentikan. 
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Merasa agak baikan, Tri mulai menyalakan semua 
lampu kamar dan melakukan peregangan. Beberapa 
piring masih tergeletak di meja, lengkap dengan obat 
penurun panas. 


Tubuhku seperti mau remuk rasanya. 


Tri membuka kopernya dan mengganti baju tidurnya 
dengan bahan yang lebih nyaman. Selesai mengganti 
baju, Tri mulai mengecek ponselnya, dan menemukan 
puluhan panggilan tak terjawab. Sebagaian dari Tama, dan 
sebagian dari kakaknya Dwi Sasono, dan beberapa puluh 
panggilan dari nomor yang tidak dikenalnya. Merasa 
penasaran, Tri mencoba menghubunginya, namun tak ada 
jawaban. Lalu Tri mencoba lagi panggilan kedua, hasilnya 
tetap sama. Tak ada jawaban. 


Saat bangkit dari ranjang, Tri mendengar suara 
pintu yang berdecit dari dalam kamarnya. Menunggu 
sosok siapapun itu yang bisa seenaknya masuk ke dalam 
kamarnya, lalu ingin segera menghakiminya. 


Tetapi rasa ingin menghakimi perlahan memudar, 
terganti dengan keengganan yang begitu nyata. Yoga 
masuk dengan senyumnya yang tulus dan terasa begitu 
menyejukkan. 


Emerelthabir 


"Bagaimana keadaanmu, Captain?, tanya Yoga lalu 
mendudukkan Tri di atas kursi dan memeriksa suhu 
tubuhnya melalui kening. 


“Kata Dokter, kamu kelelahan. Istirahat satu atau dua 
hari pasti akan pulih. Tidak ada gejala-gejala apapun yang 
menjurus kamu terjangkit sebuah penyakit,” terang Yoga 
lalu mengambil posisi duduk di samping Tri. 


Tri tersenyum menanggapi ucapan Yoga. 


Dia terlalu baik. Jelas dia baik, kamu sudah berikan 
sesuatu yang seharusnya masih kamu jaga, sampai malam 
tadi. 


“Jangan terlalu baik padaku, nanti Mas, menyesalinya.” 


"Kamu pantas mendapatkannya dariku. Lagi pula ini 
masih masuk dalam 3 hari kebersamaan kita, aku menjadi 
milikmu” 


Ya..masih ada janji itu ternyata, setelah esok semuanya 
berubah, dan sial. Aku yang main api dan aku yang terjebak 
di dalamnya. Aku yang terbakar. 


Tri akhirnya memutuskan untuk berbaring lalu 
menarik selimut menutupi setengah tubuhnya, sambil 
tetap menghadapkan dirinya pada pria itu. 

Tanpa diminta, Yoga menyingkap sedikit selimut yang 
menutupi kaki wanita itu dan mulai memijat pergelangan 
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kaki hingga ke ujung jari kaki. Membuat Tri merasakan 
kenyamanan yang luar biasa. Meski sesekali ia mengeluh 
kesakitan. 


“Apakah ada keluarga yang harus dikabari? nenekmu?” 
tanya Yoga mencemaskan keadaan Tri. 


“Tak perlu. Aku tidak ingin membuat keluargaku 
khawatir,” ucap Tri pelan. 


"Jadi, adakah keluarga yang bisa dihubungi, jika kamu 
berada dalam kesulitan misalnya?” 


“Hanya Nenekku, tapi, kupikir tidak seharusnya beliau 
dilibatkan. Kondisi kesehatannya kurang baik, jawab Tri. 


"Ah...benar. Jadi, apa yang bisa kulakukan untukmu?” 
tawar Yoga kembali memijat kaki Tri. 


"Untukku? Hanya demi itu..?” 
"Dan juga, demi tiga hari yang aku janjikan, apakah 
itu belum cukup menjadikan alasan, bahwa aku memiliki 


tanggung jawab untuk menyenangkanmu?” timpal Yoga 
sebelum akhirnya ikut bergabung bersama Tri. 


Ah....tiga hari. Dan besok hari terakhir. 


"Entah apakah hanya aku yang merasakan. Ini aneh, 
kita baru bertemu, dan aku merasa memiliki kaitan 
denganmu, apakah kamu juga ikut merasakan?” ungkap 
Yoga yang saat ini posisinya tengah memeluk Tri dan 
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mengusap punggung wanita itu. Seolah ingin memberikan 
kehangatan dan kenyamanan padanya 


Tri hanya menganguk sebagai jawaban, selain 
mendadak kepalanya pening, aroma Yoga begitu 
menenangkan, hingga membuatnya sulit untuk berkata- 
kata. Sebelumnya ia tak pernah merasa dilindungi seperti 
ini. Ada bagian yang terasa pas mengisi hatinya, tiap pria 
itu mendekatinya. 


“Jadi menurutmu, apa yang kita lakukan setelah ini 
berakhir?” 


Tri memilih diam. Jawabannya masih tak bisa ia 
jelaskan. Lagipula pria yang sedang memeluknya itu, tidak 
benar-benar memperdulikannya bukan? Semua hanya 
demi tiga hari yang dia janjikan. 


Diikuti insting, memanfaatkan semua kesempatan. Tri 
lebih mendekatkan diri kepada Yoga. Dan memeluknya 
posesif. Tri bahkan menambah beberapa gerakan yang 
seharusnya tidak ia lakukan pada dada Yoga. 


Yoga yang menyadarinya, berusaha menggenggam 
tangan mungil itu lalu mengecupnya. 


“Aku tidak ingin melihatmu sakit. Aku yakin semua 
ini terjadi karena kamu kelelahan semalam, dan tolong... 
berhentilah merusak pertahananku, pinta Yoga kalem. 
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Yoga menutup mata, menarik napasnya perlahan. 
Berusaha tenang, sabar, menahan segala keinginannya dan 
menjalin tangannya pada jemari Tri. Menggenggamnya 
erat.“Karena hanya pria tidak normallah yang tidak tergoda 
dengan wanita yang hanya memakai baju tidur lalu berada 
di pelukkannya.’ 


Tri tersenyum karena ucapan Yoga. Entah kenapa ia 
balas memeluk pria itu.Tri hanya berusaha berdoa dalam 
hati semoga besok, ia diberi banyak kekuatan untuk bisa 
bertingkah biasa, dan melaksanakan semua rencananya. 
Mengakhiri segala kegilaannya. Ya biarkania menikmatinya 
hari ini saja. Hanya hari ini. 


Andai saja semudah mengucapkannya 
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Setelah menghirup udara malam secara tiba-tiba membuat 
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Tri bangun lebih awal dari biasanya. Kondisinya sudah 
lebih baik dari hari kemarin. Berjuta perasaan berkecamuk 
di benaknya, saat mendapati pria yang memeluknya 
semalaman masih berada di sana dengan kaos putih yang 
dipakainya. Tri bahkan menghabiskan waktu berlama- 
lama memandangi pria itu sambil mengeringkan rambut 
dan memakai bajunya. 


Tri tertegun sejenak dan menikmati dengkur halus 
yang keluar dari wajah pria yang telah memeluknya 
semalaman. Kesan pria tangguh dan berkharisma yang 
dimiliki pria itu mengingatkan Tri akan sosok kakaknya. 


Merasa terlalu lapar, Tri memutuskan untuk keluar 
mencari makanan. Perutnya teramat sangat lapar. Seharian 
kemarin ia hanya bisa makan bubur. Dengan mengendap- 
ngendap Tri keluar dari kamar dan menuju Restauran hotel 


Tri mengambil piring yang kosong, segera memilah 
jenis makanan yang akan disantapnya. Dan mengambil 
kursi yang tak jauh dari pintu masuk. Rasanya begitu 
menyegarkan setelah sehari kemarin Tri hanya sanggup 
menelan beberapa sendok bubur dari Yoga. Teringat 
tentang pria itu, lagi-lagi membuat dirinya mendadak 
murung, tiga jam lagi mereka akan kembali ke Jakarta. 
Dan beberapa jam lagi, Tri akan kembali pada aktifitasnya 
semula. Bersama Tama dan landasannya. Sesungguhnya itu 
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sama sekali tidak membosankan, bahkan semua kegiatan 
yang dilakukannya besama rekan kerja PT. Flying Group, 
adalah hal menyenangkan. Tetapi semua pasti akan terasa 
berbeda setelah kebersamaan yang Tri lakukan bersama 
Yoga, selama tiga hari ini. Dan apa kabar Tama? Tri bahkan 
tidak pernah mengangkat telepon dari pria itu. 


Tri terkejut saat secara tiba-tiba, ada yang mengusap 
bahunya. Kepalanya mendongak dan mendapati sosok 
Yoga tersenyum padanya. 


Ah..mengapa pria ini selalu saja tersenyum? Bahkan 
dalam mimpi pun adegan kemesraan mereka masih 
terbayang-bayang di benak Tri. Tidak sekalipun bayangan 
itu pernah hilang. 


Yoga dengan santainya menggenggam jemari 
Tri, mengecupnya dan mendaratkan tangan mereka 
di pahanya, seolah Tri adalah miliknya dan begitupun 
sebaliknya. 


Matilah aku, dan semua rencana gila ini. 


Tri merespon sama intimnya, berusaha menikmati 
semua sentuhan-sentuhan pria itu sebaik mungkin, 
sebelum mereka akan menghadapi keadaan sebenarnya. 


"Aku terbangun karena terkejut, ponselmu terus 
saja bergetar, bahkan ketika kamu sakit, ponsel itu terus 
saja bergetar. Mmmm... tadi aku sempat melirik sekilas, 
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sepertinya nama penelpon itu adalah...Tama, ucap Yoga 
dengan menyembunyikan kecemburuan dalam intonasi 
suaranya. 


Tri mengangkat bahu dan berusaha mengulum 
senyumannya, semoga saja firasat Tri benar, pria itu 
sedang cemburu. Tanpa berniat membalas ucapan Yoga, 
Tri memasukkan potongan pepaya kedalam mulutnya. 


Lalu pria itu mendengkus kesal. Dan akhirnya 
mengatakan sesuatu yang membuat hati Tri membuncah. 


“Aku cemburu, kupikir sudah lama tidak pernah 
merasakan sensasinya. Lumayan memancing adrenalin 
ternyata. 


Tri tertawa melihat cara pria itu mengucapkan 
maksudnya. Ia hanya menaikkan kedua alisnya sebagai 
respon. Lagipula pria itu tak pernah menagih jawaban 
apapun padanya. Sepertinya Yoga adalah tipikal pria yang 
selalu memberi. Ia tak pernah meminta lebih. 


"Coba katakan atau jelaskan sesuatu, jangan 
membuatku menyalahartikan senyumanmu. Dari tadi 
aku menangkap beberapa pria melirikmu dan itu sangat 
membuatku tidak nyaman: 


Tri kembali tersenyum mendengarkan pria itu 
berucap. Jujur, ia bahkan kehilangan kata- kata. Kehilangan 
upaya untuk melanjutkan rencananya, saat melihat dan 
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mengingat bagaimana cara pria itu menyentuh, memuja, 
dan memanjakannya. 


Bahkan saat Bram mendatangi mereka, Yoga tak 
menyembunyikan kedekatan mereka, dan masih 
menggenggam erat tangannya hingga sampai di pintu 
kamar milik Tri. 


"Jadi, katakan sesuatu padaku, apakah kondisimu 
sudah lebih baik?” 


Tri tersenyum dan menganguk 
“Kamu sama sekali tidak berbicara dari tadi! 


Tri masih tersenyum penuh misteri saat membuka 
pintu kamarnya dan membiarkan pria itu masuk dan 
menutup pintu. 


"Kurang dari tiga jam, kita akan kembali ke jakarta, 
jadi... 


Entah dari mana asalnya keberanian yang dimiliki 
Tri, saat keduanya sudah di dalam kamar, ia mulai 
mengalungkan kedua tangannya di leher pria itu, dan 
mengecupnya. 


"Jadi? Apa yang akan kita lakukan?” tanya Tri kemudian. 


Yoga menikmatinya dan menarik tubuh Tri lebih rapat 
padanya. 


Emerelthabir 


"Jangan katakan, kamu berniat merusak pertahananku,’ 
selidik Yoga sembari membalas kecupan wanita itu 


Tri tak membutuhkan apa-apa. la hanya ingin 
menikmati waktu yang tersisa bersama pria itu. 


Bahkan Tri tidak canggung menyentuh pria itu 
di berbagai sisi. Menikmati aroma pria itu dengan 
penciumannya. Seolah dia harus bersiap menghadapi 
kenyataan yang sebenarnya nanti. 


Yoga berusaha menarik nafas secara normal lalu 
mendesah frustasi. Pengaruh wanita ini sungguh 
memabukkan. 


“Tiga jam lagi kita berangkat sayang. Aku tidak 
ingin sesuatu terjadi di perjalanan, dan kamu yang 
mengemudikan pesawatnya. Kamu harus tetap prima dan 
tidak kelelahan” 


Sadar bahwa apa yang dikatakan Yoga benar membuat 
Tri melepaskan pelukannya, dan melangkah mundur 
seraya menarik nafas panjang. 


“Baiklah. Mas benar. Kalau begitu aku ingin istirahat 
sebentar agar bisa mengemudikan pesawat tanpa 
hambatan: 


Yoga merasa bersalah dan mengamit lengan Tri. Serta 
menghadapkan wajah wanita itu padanya. 
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"Jangan berpikir aku tidak menginginkannmu. 
Keselamatanmu jauh lebih penting ketimbang apapun, 
andai Bram menemukan pilot pengganti, mungkin sejak 
tadi aku sudah membuatmu terbaring di sisiku. Masih 
banyak hal yang ingin kutuntaskan denganmu, tapi 
semua bisa menunggu. Kita harus kembali selamat dulu di 
Jakarta,’ terang Yoga lalu mencium kening Tri, lama. 


Salah. Semuanya akan selesai saat kita landing di 
Jakarta, Mas. 


Akhirnya Tri mengantar kepergian Yoga dan menutup 
pintu kamarnya. Alih-alih ingin mengatur pakaian dan 
berbenah, ia malah heran kenapa bisa masuk di kamar 
mandi dan mengamati wajahnya di kaca. Ia kini merasa 
ragu, apakah pria itu layak mendapatkan pembalasan 
yang setimpal darinya, ataukah justru ia yang sedang 
terperangkap dalam jebakannya sendiri. 


HH 


Pesawat yang dikemudikan Tri beberapa kali menukik 
tajam dan memutar. Berkali-kali Yoga menahan napasnya 
dan menggeram tanda tidak berdaya. Jika saja dia 
tidak mengenal siapapun yang tengah mengemudikan 
pesawat, mungkin hal ini akan lebih mudah. Dia bisa 
menikmati perjalanan seperti biasa. Yoga bahkan sudah 
beberapa kali menahan teriakannya dan melampiaskan 
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kejengkelan terhadap Bram yang tidak bisa medapatkan 
pilot pengganti untuknya. 


Semoga Tuhan membiarkanku menciumnya ketika 
landing nanti, aku begitu ingin memeluknya. 


“Bram coba kamu lihat, apakah dia kepayahan, atau 
kewalahan?" perintah Yoga yang sudah tidak tahan untuk 
mengetahui keadaan wanitanya. 


Bram yang sedari bingung hanya bisa menganguk dan 
menerima perintah atasannya tanpa banyak protes. 


Padahal jika diingat-ingat, saat mereka pergi, cuaca 
bahkan lebih tidak bersahabat, dan boss nya itu tidak 
pernah mengeluarkan sepatah katapun. Tetapi ia mengerti 
sebuah hal, ada sesuatu yang terjadi antara mereka. Bram 
sebenarnya ingin menyampaikan sesuatu, tetapi takut jika 
akan merusak suasana hati atasannya. 


Geraman tertahan menambah ketakutan di wajah 
Bram, saat mendengar kali pertama Yoga mengeluarkan 
sumpah serapahnya. Sore itu hujan lebat dan Yoga baru 
saja mendengar petir di seberang sana. 


Ini kali pertama Yoga merasa tidak berdaya akibat 
seorang wanita dan itu membuatnya merasa kalah. Merasa 
tidak dapat melindungi orang yang disayangi. 
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Membayangkan wanita itu, mengemudikan pesawat 
di atas lautan dan melintasi tebing tinggi yang curam. 
Tinggi gunung yang sering tertutupi awan, membuat Yoga 
sering kali menggelengkan kepala. 


Tunggu! Sebenarnya apa tepatnya perasaan yang 
sedang bercokol dalam hatinya? Sayang kah Yoga pada 
wanita yang tengah berupaya mengemudikan pesawat 
itu? Entahlah. Hampir tiga jam berlalu, seharusnya mereka 
bisa tiba lebih cepat dari yang seharusnya. 


Terlebih lagi, yang membuat Yoga jengkel, Tri sering 
membuat manuver-manuver tajam seolah mengemudikan 
sebuah pesawat adalah mainan baginya. Dan kembali 
Yoga hanya bisa menarik nafas panjang. 


Cuaca yang kurang bersahabat membuat Tri 
kewalahan dalam menentukan letak Runway PT. Flying 
Group. Awan tampak menghitam dan jarak pandang 
yang terbatas membuat Tri harus memikirkan untuk 
menurunkan ketinggian pesawat agar dapat melihat 
dengan jelas letak Runway. Beberapa kali Tri melakukan 
banking dan bermanuver untuk menemukan posisi yang 
pas, tetapi kendala cuaca serta hujan yang demikian deras 
membuat semuanya menjadi cukup rumit. 


Tri tak bisa terlalu lama melakukan Banking di udara, 
persediaan bahan bakar semakin menipis. Satu-satunya 
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jalan adalah melakukan landing dalam kondisi apapun. 
Hanya itu pilihan terbaik yang dia punya. Keputusan 
terbaik harus segera di ambil, jika tidak mereka akan 
celaka, semakin lama menunggu semakin kecil peluang 
yang dimiliki Tri untuk bisa mendaratkan pesawat dengan 
normal. 


Tri akhirnya merasa lega saat menerima laporan dari 
radio pesawat, bahwa lokasinya sudah berada persis di 
atas runway, tinggal mencari posisi yang tepat lalu Tri bisa 
segera turun lebih rendah melakukan pendaratan aman. 


“Sepertinya cuaca kurang bersahabat, Pak. Landasan 
tidak begitu terlihat dari arah sini. Mungkin Pilot kesulitan 
mencari posisi untuk mendarat," tutur Bram yang makin 
membuat Yoga memijat kepalanya. 


Yoga hanya bisa memijat keningnya mendengar 
laporan dari Bram. Ia tidak bisa berbuat apa-apa, selain 
menunggu dan mempercayakan semuanya pada wanita 
itu. 


“Landasan sudah kelihatan Pak, sebentar lagi kita akan 
mendarat.” 


Yoga menarik napas lega. Akhirnya ia baru bisa 
merasa tenang membuka jendela pesawat dan melihat 
pemandangan di luar sana, setelah tadi ia menutup tirai 
jendela pesawat karena melihat tebing tinggi yang akan 


diseberangi. 
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Pendaratan akhirnya dilakukan dengan tenang tanpa 
kendala. Tri memarkir pesawatnya tepat di depan Hanggar 
pesawat. Tampak beberapa pesawat juga ikut berjejeran di 
sana. 


Tri membuka pintu kokpit dan mendapati mata Yoga 
memandanginya dengan pandangan yang sulit untuk 
diartikan dengan kata-kata. Tapi inilah kenyataan dan 
yang Tri rencanakan dan semua harus diakhiri saat ini juga. 


Berjalan pelan melintasi pintu keluar pesawat, Tri 
melihat beberapa tekhnisi menunggunya dibawah. Dan 
tentunya tak ketinggalan Tama juga telah berada di sana. 
Lengkap dengan kacamata hitam beserta gaya khasnya, 
yang siap menghakiminya kapan saja. 


Saat kedua kaki Tri menginjakkan tanah, saat itulah 
Tama datang dan tanpa sungkan memeluknya. 


"Kamu berhasil buat aku pusing seperti orang gila, 
Tri. Aku telepon nggak diangkat, sms nggak kamu balas. 
Siang tadi, jika saja tidak ada laporan bahwa kamu akan 
kembali. Mungkin saja, aku sudah nyusul ke sana,’ protes 
Tama panjang lebar. Menumpahkan kekesalannya sambil 
terus memeluk Tri. 


Tri tersenyum melihat gelagat Tama. Menikmati 
kekhawatiran di wajah pria itu karenanya. Sebenarnya ia 
lebih nyaman menganggap Tama seperti sahabat atau 
kakak baginya, karena itulah yang selama ini dia rasakan. 
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Berselang beberapa detik, Yoga dan Bram turun dari 
pesawat dengan tas yang dibawanya beserta jaketnya 
dengan langkah tergesa-gesa. 


“Semoga Anda senang dengan penerbangan kami Pak 
Yoga Bagus Hartono, maaf harus mengganti Pilot secara 
tiba-tiba. Seharusnya jika saya yang bertugas hari itu, ada 
co pilot yang menemaninya, tetapi wanita ini sungguh sulit 
diatur, ucap Tama saat telah berhadapan dengan Yoga dan 
Bram. 


Yoga menyambut tangan Tama untuk dijabat. Selang 
beberapa detik staf yang memeriksa kondisi pesawat, 
datang memberikan laporan padanya. 


"Maaf Pak, bahan bakar pesawat ini habis” 


“Apa?” Tama membelalak kaget dan menatap Tri sambil 
menggigit bibir bawahnya, kesal dan menahan amarah. 


Mendapati dirinya dalam keadaan yang berbahaya, Tri 
merasa wajib untuk menenangkan. Lagipula mereka telah 
mendarat dengan selamat bukan? 


"Kamu nggak usah berlebihan, yang penting aku 
selamat, dan penumpang puas dengan penerbangan 
kita, itu sudah cukup, ucap Tri mencoba untuk tenang 
tanpa memperdulikan ada dua pria yang saat ini tengah 
menahan amarah untuknya. 
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Tama merespon pengakuan Tri dengan rangkulan dan 
mencubit hidungnya. Gemas. Tri menggerutu kesal karena 
cubitan Tama namun menganggapnya biasa, karena pria 
itu memang sering melakukannya. 


Merasakan ada seseorang yang sedang 
memandangnya, Tri membalas pandangan Yoga, seperti 
mengharapkan sesuatu darinya. Dan Tri gelisah karenanya. 


Merasa perlu mengucapkan dan memperjelas sesuatu. 
Yoga merasa terdesak untuk angkat bicara. 


“Pilot Anda sangat handal. Selain cantik, dia juga 
sangat berbakat. Saya puas dengan penerbangan serta 
layanan dari perusahaan ini” 


Mendengarnya, refleks Tama kembali memeluk Tri 
erat. 


“Dia salah satu pilot andalan kami, Pak. Dan dia adalah 
orang terdekat saya, jadi bapak tidak perlu ragu karena 
perusahaan kami pasti memberikan pelayanan yang 
prima” 


Setelah menjelaskan beberapa hal pada Yoga, Tama 
kembali mengomelinya dengan berbagai macam keluhan 
karena wanita itu tidak pernah mengangkat teleponnya. 
Serta mengarahkan Tri untuk ikut masuk kedalam ruang 
peristirahatan bersamanya. Dan seolah melupakan 
keberadaan Yoga yang tengah menatap mereka berdua 
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dengan tatapan mata yang tak bisa terbaca. Yoga sadar 
sedang menatap kedekatan mereka dengan amarah yang 
luar biasa besarnya. Beruntung ada salah satu staf PT flying 
yang menyadarkannya dan membuat Yoga harus sibuk 
menandatangani beberapa berkas. 


HH 


“Sejak awal sebenarnya saya ingin beritahu ke Bapak. 
Kalau pilot yang menggantikan sepupu saya sebenarnya 
adalah pacar pemilik maskapai penerbangan ini pak.’ 
Bram memberikan penjelasan yang sangat mengejutkan 
pada Yoga. Sungguh itu sangat sulit diterima oleh akal 
sehat Yoga. 


“Tidak. Itu tidak mungkin Bram. Mereka tidak sedekat 
itu, ucap Yoga saat berjalan bersama Bram meninggalkan 
landasan. 


“Bian, sepupu saya yang memberitahu Pak, untuk 
menjaganya. Karena nyawa wanita itu lebih berharga dari 
semua pesawat yang ada di hangar ini, begitu katanya Pak.’ 


Rahang Yoga mengetat. Dengan perasaan tidak pasti, 
cemburu bercampur amarah menjadi satu di benaknya. 
Dia harus mendapatkan penjelasan bukan? Apa artinya 
semua yang mereka lakukan? Apakah hanya dia yang 
merasakan perasaan menyiksa yang ia rasakan? Demi 
semua sumpah serapah yang pernah tercipta, tak pernah 
Yoga merasa semarah ini sebelumnya. 
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Merasa seperti tengah diperhatikan, Tv mengangkat kepala 
dam bertemu dengan mata seorang pria, yang tampak tidak 
sae Pria yang sengaja di beberapa 


My Kl led, 


Tri mengganti baju seragamnya dengan celana jeans 
dan kaos katun, tak lupa memakai jaket sebagai pelindung. 
la telah berpamitan dengan para staf dan Tama tentu 
saja. Tak lama setelah menstater motornya, Tri menyusuri 
jalanan pulang menuju paviliunnya. 


Tiga puluh menit kemudian, Tri tiba di halaman 
paviliun yang disewanya, dan mendapati sebuah mobil 
mercy keluaran terbaru juga ikut berhenti di belakangnya. 
Merasa tak peduli, karena mungkin saja itu milik penghuni 
lainnya. Tri mematikan mesin dan turun dari motor 
besarnya. 


Saat membuka kaitan helm, Tri merasa ada seseorang 
yang tengah memperhatikannya. Kontan, Tri berbalik, 
dan mendapati sepasang mata yang tengah menatapnya 
dengan tatapan, sarat makna yang bisa ia bac ajika itu 
adalah sebuah kemarahan. 


Acuh. Tri berusaha tak perduli. Sejak tadi pria itu terus 
saja menghubungi dan mengiriminya pesan. Dan Tri 
menjadi jengah sendiri. la sudah cukup lelah hari itu dan 
membutuhkan istirahat. Melangkahkan kaki lalu menaiki 
tangga, Tri merogoh kantong celana dan menemukan 
kunci paviliunnya di sana. Tak lama pintu terbuka dan Tri 
merasa harus cepat menutup serta menguncinya. Namun 
ia kalah cepat, tangan pria itu menahan pintu, agar tetap 
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terbuka. Dan tak ada jalan lain, selain membiarkan pria itu 
masuk untuk menghadapinya. 


“Apakah aku salah mengartikan, bahwa kamu dengan 
mudahnya telah melupakan apa yang baru saja kita alami 
beberapa hari ini?” cecar Yoga setelah dirinya berada di 
dalam paviliun wanita itu. 


Tri tahu, pertanyaan ini akan segera keluar dari mulut 
pria itu. Tetapi mendengarnya langsung, serasa menunggu 
vonis hukuman baginya. Rasanya Sakit dan sesak. 


"Aku tidak pernah mengatakan demikian,” elak Tri dan 
mencoba mengumpulkan keberanian dan pertahanannya. 
la tahu ini akan Panjang. Ia hanya harus bertahan. 


"Lalu apa artinya penyangkalan dan sikap diammu 
saat aku menyapa di Hangar tadi?” Yoga kembali 
mempertanyakan sikap Tri yang membuat dirinya bingung 
setengah mati. 


"Aku tidak menyangkali apapun, aku sangat lelah, 
dan ini penerbangan yang cukup melelahkan. Ingat?” Tri 
mencoba memberi alasan, ia tidak tahu harus menjawab 
apa. Hatinya bimbang. 


Ya. Yoga tidak pernah lupa, akan itu. Penerbangan ini 
melelahkan. Dan ia juga Lelah karena sejak beberapa jam 
yang lalu tidak mendapatkan balasan pesan apapun dari 
wanita ini. 
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“Tetapi menyapa dan menjawab pertanyaanku, tidak 
akan membuat seluruh tenagamu terkuras, ingat? Kamu 
sendiri yang sempat mengajakku hampir bercinta tadi 


pagi?” 
Akhirnya Yoga menumpahkan amarahnya dan 
memperlihatkan kekecewaannya. 


"Jangan terlalu serius, aku tidak pernah menjanjikan 
apa-apa setelah kejadian tadi pagi. Jadi mari anggap 
semua ini, biasa-biasa saja. Atau... anggap saja kita sedang 
bermain-main: Tri Tahu kata-katanya sudah keterlaluan. 
Tapi ia harus yakin untuk tetap mengakhiri semua ini. 


Geram Yoga mulai mempersempit jarak di antara 
mereka. "Jangan berani mempermainkanku, aku tidak 
mungkin salah menilai arti interaksi kita selama dua hari 
ini. 

"Jangan terlalu cepat mengambil kesimpulan, akan 
kujelaskan jika ini membantu. Aku hanya ingin Anda 
tahu, Tuan Yoga Bagus Hartono. Aku telah merencanakan 
semua pendekatan itu hanya untuk balas dendam, saat 
aku tahu anda yang menyewa pesawat. Ya, anggap saja 
demi pembalasan dendamy jelas Tri dengan nada sinis. 


Tegang. Menahan amarah. Yoga mulai mencerna 
semua hal yang dialaminya. 
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“Dan perbuatan apa yang telah kulakukan, hingga 
membuatmu layak memperlakukanku seperti ini?” 


“Ah... Tuan Yoga sepertinya aku harus mengingatkan 
kembali tentang peristiwa enam tahun lalu, saat kamu 
berpura-pura menjadi seorang nelayan?” Tri tersenyum 
mengejek, bahwa ternyata sampai saat ini Yoga tak pernah 
mengingatnya. 


Kembali Yoga memejamkan matanya. Mencoba 
menelusuri ingatannya, mulai membuka satu per satu 
memori yang masih melekat, mengenai pulau yang sudah 
beberapa tahun tak pernah dikunjunginya. 


“Kamu juga di sana? Kenapa aku tidak megingatnya?” 
ucap Yoga pelan dan mulai duduk menenangkan 
perasaannya. 


"Kamu bahkan tidak mengingatku sama sekali. 
Aku memang masih remaja ingusan saat itu dan terlalu 
cepat untuk menilai apakah yang dikatakan seorang pria 
untukku adalah sebuah tipuan ataukah benar sebuah 
pernyataan. Hingga kamu layak menyakitiku hanya untuk 
mempermainkanku: Tri memandang wajah Yoga berani. 
Menumpahkan semua perasaan sakit hatinya. Anehnya 
rasa sakit yang dia rasakan bukan lagi sakit hati akibat 
perlakuan pria itu. Tapi rasa sakit atas reaksi pria itu yang 
merasa telah tertipu atas rencananya. 
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Akhirnya, Yoga mengingat sesuatu. Gadis itu, ya, 
gadis itu yang pernah ditemuinya beberapa kali, di pulau 
itu. Dan kali terakhir Yoga pernah membuat gadis itu 
berbunga-bunga, lalu tanpa sengaja gadis itu mendengar 
percakapannya dengan Damar. 


Frustasi, Yoga berusaha mengatur nafas dan ingin 
membuatnya lebih mudah. 


"Aku minta maaf, sungguh. Jika perbuatanku dulu 
membuatmu menjadi sulit, atau apapun. Aku meminta 
maaf, ucap Yoga mengucap dengan sungguh-sungguh. 


Tri berusaha meredam kesakitan yang tengah 
dirasakannya saat merasakan ketulusan dan cara pria itu 
meminta maaf darinya. Bahkan perasaan sakit kemarin 
masih membuatnya mudah untuk bernafas, tapi sakit yang 
dia rasakan kini membuatnya begitu tersiksa. 


"Jangan kuatir, seperti kataku, semua hanya sekedar 
bermain-main. Tak ada lagi dendam untuk yang telah lalu” 


"Apa sungguh seperti itu, tak ada sedikit saja, 
kesempatan untukku atau untuk kita mencoba memulai 
sebuah hubungan yang lebih serius? atau Kita bisa 
mencoba memulai dari awal tanpa ada dendam dan sakit 
hati?” Yoga mencoba meluluhkan hati Tri. Entah mengapa 
ia tak sanggup jika harus menjauh dari wanita itu dan 
mengucapkan salah perpisahan. 
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Tri menggeleng pelan. Dan memandang pria itu tanpa 
ekspresi. Ya semuanya sukses sesuai rencana. 


“Kalau kamu merasa ragu menerimaku, karena masih 
menjalin hubungan dengan pria yang tadi memelukmu, 
aku bersedia menunggumumu..” Yoga kembali 
memberikan penawaran. Ia harus mencoba semua upaya. 
la tidak ingin kehilangan kesempatan. Tidak lagi. 


Tri tidak mengerti apa alasannya. Tapi sesuatu 
membuatnya harus menyuruh pria itu pergi dari 
tempatnya sesegera mungkin. Rasa sesak dan sakit mulai 
meraya dalam hatinya. 


“Maafkan aku. Kita sungguh tidak memiliki harapan: 


Bagus Tri, kamu akhirnya mulai membuatnya frustasi. 
Rencanamu berhasil dan kamu bisa tersenyum karenanya 


Berdiri, Yoga memutus jarak dengan berjalan 
mendekati Tri. 


“Baiklah, aku pamit. Maafkan jika aku pernah 
membuat kesalahan padamu, jaga dirimu. Jangan sampai 
sakit. Jika butuh sesuatu, kamu tahu bagaimana bisa 
menghubungiku.” Yoga mengecup kening Tri tanpa izin. 
Mencoba menghirup aroma wanita ini, dan menyimpannya 
dalam memori. 


My Flat lady 


Tritak bisa menolak perlakuan Yoga. Dia bahkan dengan 
bodohnya larut dalam rasa yang bergejolak di dadanya. 
la tahu bahwa ini adalah saat terakhir kebersamaannya 
dengan Yoga. Dan ketika Yoga menarik diri, ia spontan 
merasa kehilangan. 


Akhirnya Tri menutup pintu, saat Yoga menghilang 
di baliknya. Tri berusaha mengatur nafas dan debaran 
di dadanya. Merasa tak bisa menahan lebih lama lagi, 
perlahan air mata yang dari tadi coba ditahannya akhirnya 
jatuh berderai, tanpa henti. Tri mencoba mengurainya 
dengan tersenyum sembari menghapusnya. Tetapi air 
matanya terus menerus menetes, tanpa henti. 


Sial. Bagaimana caranya menghentikan air mata ini. 
Seharusnya aku tertawa dan bahagia sudah membalaskan 
rasa sakit hatiku. Tapi kenapa rasanya lebih menyakitkan 
dari yang dulu? 


Ini adalah Hari kedua, sejak Tri akhirnya berhenti 
mengeluarkan air mata. Dan sudah dua hari ia tidak masuk 
bertugas. Kondisinya masih belum fit. Malam itu ia hanya 
keluar untuk membeli makanan dan sebotol suplemen 
yang bisa membantunya pulih esok hari. Dua minggu ke 
depan ia memiliki banyak Flight, oleh karena itu penting 
baginya untuk tetap sehat. 
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Tri mulai memasukkan anak kunci pada lubangnya, 
Saat ia mendengar sebuah suara. 


“Aku mendengar, kamu sakit. Aku membawakan buah- 
buahan dan juga makanan: 


Tri menarik nafas frustasi tanpa memandang siapa 
pemilik suara bariton itu ia sudah tahu siapa pemiliknya. 
Lelah dan tak mau berkonfrontasi, Tri mengambil semua 
pemberian itu tanpa banyak bicara, masuk sebentar 
meletakkan bingkisan itu, lalu kembali menutup pintu 
dengan keras. 


Yoga menatap pintu yang tertutup dengan perasaan 
kecewa. la tak mengerti dan tidak menyangka jika 
perbuatan main-main yang dilakukannya, menimbulkan 
sakit hati yang teramat dalam bagi wanita itu. Bram yang 
memberitahunya jika wanita itu sedang izin karena sakit, 
saat 


menyuruh pria itu mengantarnya mengunjungi flying 
group. 
Yoga, tidak meminta lebih. Sama sekali tidak. Cukup 


dengan mengetahui wanita itu baik-baik saja, itu sudah 
cukup melegakan untuknya. 


la tidak akan mengganggu wanita itu lagi secara 
langsung. Cukup sudah membuat wanita itu sulit dahulu, 
sekarang ia hanya akan memperhatikan Tri dari jauh. Walau 
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hati dan pikirannya tak akan pernah lepas dari bayangan 
wanita itu. 


XXX 


Undangan syukuran yang dilakukan oleh keluarga 
Sansa Dewa berlangsung sederhana. Acara itu adalah 
acara syukuran atas kelahiran anak kedua, dari Ditian 
Sansa Dewa. Ditian sendiri, hanya mengundang kolega 
terdekatnya untuk datang. Undangan pun dibatasi hingga 
seratus undangan. Tak ketinggalan Reksa yang juga tengah 
berbahagia, karena sebentar lagi akan mendapatkan 
seorang putra. 


"Aku bertaruh...Yoga tidak akan datang, pada acara 
kali ini,” ucap Ditian berbisik. 


“Baiklah... Aku bertaruh... Eka perwira yang akan 
absen.’Reksa tak mau kalah. 


"Apa yang kamu pertaruhkan?” tanya Ditian. 


“Rahasiamu, yang seminggu lalu. Aku janji tidak akan 
menyampaikannya pada Rista” 


“Sial, darimana kamu mengetahuinya?” Tian mengeluh 
kalah. 


“Kamu menganggapku remeh rupanya. Reksa 
tersenyum menang. “Dan apa yang kamu pertaruhkan?” 


Emerelthabir 


"Aku takkan memberitahu istrimu, bahwa aku 
mengundang Julia, hadir di acara syukuran ini: 


Mengumpat, Reksa memukul bahu Ditian. 


“Baiklah, kita impas. Tidak ada taruhan. Lihat saja siapa 
yang akan datang. Aku tidak ingin bermasalah dengan 
para istri, bisa gila rasanya jika kita cari mati.” 


“Sebenarnya, nasib mereka -Yoga dan Eka perwira- 
juga tak berbeda jauh: 


Reksa menganguk membenarkan pernyataan Ditian. 
“Untung saja meski sulit, kita lebih beruntung ketimbang 
mereka berdua." 


"Mereka berdua terlalu banyak berpikir: Reksa kembali 
mengiyakan. 


“Tunggu, kamu kalah. Yoga datang. Taruhan tetap 
berlaku.” Sangkal Ditian, meninju lengan Reksa. Merasa 
gembira melihat wajah Yoga yang tiba-tiba saja muncul 
siang itu. 


"Awas saja jika sampai bocor, aku tidak akan 
membantumu saat dalam masalah, aku hanya akan 
membiarkanmu menghadapinya sendiri, tutur Reksa pada 
Ditian lalu secara bersama mendekati Yoga. 


Yoga akhirnya menyanggupi untuk hadir di acara 
syukuran kelahiran anak Ditian. Senang akhirnya jika 
temannya telah menemukan kebahagiannya. 


169 


My Flat lady 


“Aku sampai bertaruh, kamu tidak akan datang: 
Sambut Ditian. 


“Hampir. Hanya saja, kegiatanku selesai lebih cepat, 
jadi aku memutuskan untuk datang. Tapi, tidak akan lama, 
Bram melapor ayahku akan datang sore ini” 


"Ah... pasti ayahmu sudah lelah mencarikanmu 
seorang pendamping. Kamu terlalu pemilih” Reksa 
akhirnya bergabung dengan membawa segelas jus untuk 
Yoga. 


Yoga tak berniat menanggapi, ia memilih diam. Yang 
dikatakan teman-temannya benar. Ia terlalu pemilih dan 
menutup diri. Umur nya sudah terlalu tua untuk memilih- 
milih. Ayahnya membutuhkan cucu, dan itu sudah pernah 
dikatakannya berulang kali. 


"Ah... sayang taruhan tidak dilanjutkan. Sang Capres 
yang tidak datang, jika dilanjutkan aku yang menang, 
keluh Ditian melirik Reksa yang melotot padanya. 


“Dia tentu terlalu sibuk untuk datang. Paling-paling dia 
menyuruh seseorang untuk mewakilinya.” Yoga mencoba 
menjawab kicauan Reksa. 
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“Aku | , » t | , besek, | $ Ayahku,” ucap 
Yoga sebelum meninggalkan "angan itu. 
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Tri akhirnya menerima permintaan kakaknya untuk 
datang ke acara syukuran yang diselenggarakan oleh salah 
satu koleganya. Meski terlambat satu jam, Tri akhirnya 
Sampai meski satu per satu orang mulai meninggalkan 
acara. Saat melangkahkan kaki, Tri diminta menyebutkan 
nama dan memperlihatkan undangannya. 


Ahh...menyebalkan. Salahku sendiri, mungkin orang 
mengira aku kurir, karena mengenakan motor jelek milik 
Bian. 


“Aku utusan dari Eka Perwira, dia teman dari pemilik 
hajat, Tri mencoba menjelaskan pada dua satpam yang 
saat ini sedang menghadang jalannya. 


Kedua satpam itu, mengeleng tanda tidak tahu. 


“Kalo aku nggak boleh masuk, berarti kalian harus 
manggil Tuan kalian: 


Kedua satpam itu saling berpandangan, dan kemudian 
salah satunya masuk ke dalam. Tak lama, bersamanya 
keluar seorang Pria yang sedang menggendong seorang 
anak. 


Pantas saja kakakku tidak bisa hadir, terjebak dalam 
situasi bahwa semua teman-temanmu sudah memiliki 
pasangan dan anak sungguh bukan pilihan yang baik. 


My Kl led, 


Pria itu hanya mengangguk pada kedua satpam dan 
Tri akhirnya diizinkan untuk ikut bergabung. 


“Aku, tidak mengenalmu. Tapi kalau tidak salah 
mungkin kamu adik perempuannya bukan? Aku terakhir 
kali melihatmu saat masih kecil. 


“Iya, Kak. Maaf karena kakak saya sedang banyak 
urusan: Tri mengikuti langkah pria di depannya. 


“Tidak masalah, aku sudah menyampaikan jika tidak 
bisa hadir, salah satu anggota keluarga bisa mewakili. 
Lagipula kapan kakakmu tidak sibuk? Dia selalu sibuk: 


Tri tertawa canggung, lalu memberikan sebuah kado 
yang sempat dibelinya di jalan tadi. Dan diterima oleh pria 
itu dengan senyuman. 


Tidak ada satu orang pun yang aku kenal. Kupikir aku 
bisa menciptakan banyak alasan agar bisa segera pergi 
bukan? 


"Ayo... bergabung dengan kami. Kamu mungkin akan 
kebosanan jika hanya berdiri disitu: 


Merasa tidak enak dan tanpa banyak membantah, Tri 
mengikuti pria itu berjalan hingga ke taman belakang. 
Ruang tamu dan ruang tengah masih penuh dengan 
orang-orang yang juga tidak Tri kenali. 
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Ini memang bukan duniaku. Harusnya aku menolak saja 
tadi ketika diminta datang 


Setidaknya saat tiba di sebuah sudut rumah itu, ada 
beberapa kursi memanjang yang kosong, dan Tri segera 
duduk di salah satu sudutnya. Merasa seperti tengah 
diperhatikan, Tri mengangkat kepala dan bertemu dengan 
mata seorang pria, yang tampak tidak asing baginya. Pria 
yang sengaja dihindarinya beberapa bulan ini. 


Dunia terlalu sempit. 


Yoga telah berpamitan saat Ditian didatangi oleh salah 
satu satpam di rumahnya, bahwa ada seorang wanita yang 
mengaku kerabat Eka Perwira datang di rumah itu. Lalu ia 
memutuskan untuk menunggu sebentar dan menunda 
kepulangan. Hadiah untuk Ditian Junior telah Yoga berikan. 
Sebuah mainan mobil-mobil dan beberapa mainan robot- 
robot masih terbungkus rapi di sudut halaman. 


Yoga menyeruput minumannya dalam diam, saat 
Reksa masih mengingatkannya akan beberapa tingkahnya 
yang sempat membawa istri Eka Perwira di salah satu 
kegiatan amal dan berakhir dengan tidak menyenangkan. 
Yoga, menyambutnya dengan ekspresi datar yang tidak 
ditutupi. Dan saat memandangi kedatangan Ditian Yoga 
berulang kali mengusap wajah dengan kedua tangannya, 
saat seorang wanita yang sangat ingin ditemuinya berjalan 
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dengan anggun di sebelah Ditian. Lalu duduk di sebuah 
kursi yang tak jauh darinya. 


Yoga mengerutkan kening untuk mencerna semua 
informasi yang pernah diberikan gadis itu padanya, dan 
sama sekali tidak menunjukkan bahwa dia memiliki 
hubungan kekerabatan dengan Eka Perwira. Lalu mata 
mereka bertemu pandang dan Yoga membalasnya seperti 
biasa, dengan senyuman penuh kehangatan. Selama 
ini meski selalu ditolak oleh Tri, Yoga sesekali masih 
memperhatikan wanita itu. 


Tri merasa jengah bukan main. Perasaan enggan 
menggelitik dihatinya seolah membuatnya harus angkat 
kaki dari sana. Semua karena kahadiran pria itu. 


Bisakah pria itu berhenti tersenyum, bahkan saat telah 
kutolak mentah-mentah dan menjauhinya? 


“Baru kali ini, aku melihatmu. Kamu apa kabar gadis 
kecil yang tak lagi kecil ?” Reksa mengulurkan tangan 
kepada Tri, tanpa menyembunyikan keterkejutannya. 


“Tri Puspitha Amran: Tri memperkenalkan dirinya 
formal. Ia bahkan tidak pernah mengingat teman-teman 
kakaknya. 


"Ternyata Eka Perwira berhasil menyembunyikan 
adiknya dengan baik,” sahut Reksa mulai memancing 
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keriuhan sembari memandangi Ditian serta Yoga 
bergantian. 


“Aku... tidak begitu suka jadi sorotan. Ini, kebetulan 
Nenek yang menyuruhku untuk datang” Tri membalas 
pandangan dua pria di depannya dengan tersenyum. Dan 
mengacuhkan Yoga yang mulai mengambil tempat duduk 
di sampingnya. 


Ini sungguh malapetaka. Tidak. Jangan katakan jika 
mereka semua, termasuk Yoga adalah teman baik kakakku. 
“Yah...setidaknya, patut dihargai, meski kakakmu 


sedang stres, dia tetap mengutus keluarga untuk datang: 
Ditian mengangguk mengerti. 


Kalau saja ada sesuatu yang bisa membantu Yoga 
mencerna semuanya dan gadis itu tidak mengacuhkannya, 
mungkin semua akan terlihat mudah. Kenyataan bahwa 
gadis itu adalah adik Eka Perwira, sungguh sangat-sangat 
dan sangat mengejutkannya. 


“Mungkin, jika kita bertemu diluarataupun berpapasan, 
kami tidak akan tahu bahwa kamu adik salah satu sahabat 
kami, Eka Perwira tidak pernah mengenalkanmu,’ Reksa, 
kembali menimpali. 


“Itu sudah pasti. Kami pasti tidak akan pernah tahu 
perbedaannya.” Yoga, menambah nada sarkas dalam 
suaranya, sambil melirik ke arah Tri. 
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Tri hanya terdiam mendengar penuturan Yoga. 
Sebelumnya, ia sudah menduga bahwa kakaknya pasti 
mengenal pria itu. Tapi di luar dugaan jika mereka 
bersahabat karib. la memang tidak pernah mau 
mengetahui dengan siapa saja kakaknya berteman. 
Karena merasa dunia kakaknya sangat jauh dengan apa 
yang diinginkannya. 


“Dia seorang Pilot komersil,” sambung Yoga lagi. 


Tri melirik dan menyikut Yoga petanda tidak suka cara 
pria itu menyebut profesinya. 


"Waow..waoww...benarkah?” ucap Reksa kagum, 
sambil mulai menilik ada gelagat yang mencurigakan 
antara dua orang yang tengah duduk bersebelahan. 


"Wah sungguh mengagumkan karena Itu adalah cita- 
citaku sejak lama, kamu bekerja pada maskapai apa gadis 
kecil?” Sambung Ditian lagi, selalu antusias mengenai 
semua hal berbau Pilot. 


"PT. Flying Group, Kak. Kurang lebih lima tahun: Tri 
menjawab pertanyaan Ditian dengan perasaan tidak enak. 


"Aahhh... perusahaan itu rival kami,’ ucap Reksa 
memandangi Tri dengan wajah tak percaya. 


"Apa Kamu juga merasa ada yang tidak beres?" tanya 
Reksa meracau pada Ditian. 
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“Aku baru saja ingin mengatakannya padamu, tapi 
apa ya? Aku sulit, mencari tahu penyebabnya," ucap Ditian 
menimpali. 


Lalu keadaan menjadi kikuk, saat istri dari Ditian dan 
Reksa ikut bergabung bersama mereka. 


/ 


“Wah... akhirnya Yoga datang membawa pasangannya: 
Istri Tian, menyalami Tri dan Yoga secara bergantian. Jadi 
kapan nih acaranya?” 


“Wah... kita mesti menyiapkan baju dari sekarang 
nih Mbak, tolong ya, kalau bikin acaranya nanti, jangan 
terlalu ribet. Soalnya kami memiliki anak.” Istri Reksa ikut 
memberikan penilaian. 


Kontan Tri tersenyum dan berusaha berdiri untuk 
menghapus kecangungan itu. Tapi belum sempat ia 
berdiri. Yoga menghalanginya dengan menariknya untuk 
tetap duduk di sana. 


“Dia adiknya Eka Perwira, Sayang” Reksa mencoba 
memberitahu pada istrinya. 


“Sayang sekali, wajah kalian sepertinya berjodoh deh, 
kalau sama-sama belum memiliki pasangan, mending 
kalian berkenalan saja.” Istri Tian memberi saran pada 
keduanya. Yang sontak membuat Tri dan Yoga menjadi 
lebih canggung. 
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Reksa dan Tian saling lirik dan memberi kode, lalu 
menatap Yoga yang tengah mengalihkan pandangannya 
kepada Tri yang sedang mengusap lehernya. 


Aku harus pergi dari situasi ini. Kalau tidak, aku bisa mati 
perlahan. 


"Aku sudah pernah mencoba dan dia menolakku,’ 
ucap Yoga tanpa beban. 


Ditian merespon ucapan Yoga dengan spontan 
menyemburkan minuman orange juice yang tengah 
dipegangnya ke bawah kakinya, sambil terbatuk-batuk. 
Dan sang istri membantu Tian dengan mengusap bahu 
serta memberikan tissue. 


Reksa berdehem pelan, sambil menutup matanya 
beberapa detik dan memandangi Tri serta Yoga secara 
bergantian. 


"Kurasa kamu terlalu tua untuknya. Gadis seperti ini 
mana mau dengan bapak-bapak seperti kamu, iyya nggak, 
Yan?” Reksa mengejek Yoga untuk mencairkan ketegangan 
sembari melirik Tri yang wajahnya sudah merah padam. 


"Ya, benar sekali. Mending, nanti aku kenalin dengan 
sepupuku, itupun jika kamu tidak keberatan tentunya. 
Tian mulai menetralisir keterkejutannya dengan memberi 
kode kepada istrinya untuk pergi membawa istri Reksa 
dari sana. 


180 


Emerelthabir 


Sekalian saja ungkap semua hal. Dan membuat aku 
malu di hadapan kerabat kakakku Yoga bagus hartono 


Tri merasa sudah saatnya dia pulang dan mengakhiri 
ketidaknyamanan. la telah berdiri, saat Yoga kembali 
menahan tangannya, dan menyuruhnya kembali duduk 
lagi. Tri bahkan tidak mengerti mengapa dia tidak menolak 
seperti biasanya. 


“Mas. Aku. Harus. Pulang. Segera.” ucap Tri, penuh 
dengan nada penekanan setiap katanya. 


Lalu Reksa dan Tian seolah mengerti saat membaca 
situasi, mengemukakan alasan-alasan yang mengharuskan 
mereka pergi sebentar. Dan meninggalkan Yoga dan Tri 
berdua di sana. 


"Jangan menanyaiku, aku juga tidak tahu menahu 
tentang itu, bahwa kalian bersahabat.” cecar tri tanpa 
diminta. 


“Aku percaya” Yoga mengangguk sabar. 


“Kemarin aku berkunjung ke Flying Group kata mereka, 
kamu sedang cuti. Yoga memulai pembicaraan. 


"Ya, memang seperti itu. Nenek sakit dan hanya ada aku 
yang bisa merawatnya: Tri mulai memalingkan wajahnya, 
ia merasa tidak nyaman dengan tatapan Yoga padanya. 


“Apa aku bisa datang ke sana untuk melihat?" 
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“Silahkan, tidak ada yang melarang. Kalau bisa 
datanglah saat aku tidak di sana.’ 


“Bagaimana caranya aku tahu kamu tidak di sana?” 
tanya Yoga. 


“Simple. Mas kan punya nomor teleponku. 


"Kamu mengganti nomor teleponmu, jika kamu sudah 
lupa: 


Tri memilih diam sebagai jawaban. Sejujurnya dia 
Lelah terus menerus dihubungi. Yoga memilih diam dan 
berusaha sabar menghadapi reaksi wanita yang memasang 
tampang tak bersahabat terhadapnya 


Aku harus pergi sekarang juga. Kalau tidak pertahananku 
lama-lama akan jebol juga. Kenapa ia terus bersikap manis 
seperti itu. 


"Baiklah, nanti malam aku berkunjung: 


Merasa tak ada yang perlu dibicarakan lagi, Yoga 
terlebih dahulu berdiri dan menatap gadis itu, lagi. "Aku 
harus pergi, ayahku tiba sejam lagi, keberatan jika ku 
tinggal sendiri?” 


"Ah... tidak. Sama sekali tidak. Aku juga sebenarnya 
berniat pamit.'Tri ikut berdiri tanpa berani beradu pandang 
pada pria disebelahnya, meski sebenarnya ada keinginan 
agar pria itu untuk menahannya tinggal lebih lama lagi. 


Aneh bukan? 
182 


Dengan kejengkelan yang tidak ditutup-tutupi, Tri 
berjalan dengan tergesa-gesa meninggalkan halaman 
dan melewati beberapa tamu, tanpa berniat pamit. Yoga 
yang melihatnya, hanya bisa menarik napas pelan. Sambil 
mencari keberadaan Tian dan Reksa, yang jika feeling nya 
benar, tengah memperhatikan sejak tadi dari jauh. Tepat 
saat matanya menangkap sosok Tian dan Reksa yang 
tengah berdiri di teras rumah dan memperhatikannya, 
tanpa banyak berkomentar Yoga mengangguk. Ditian 
mengerti dan membalas anggukan Yoga yang bermaksud 
pamit. 


Yoga telah berada dalam kemudi dan hendak keluar 
dari halaman rumah Ditian, saat ia melihat gadis itu, tengah 
kewalahan menstater motornya. 


"Ada yang bisa aku bantu?” tawar Yoga yang telah 
turun dari dalam mobilnya dan menghampiri Tri. 


Tanpa menoleh, Tri tahu itu suara pria yang telah 
membuatnya gundah luar biasa. 


“Motor Bian mogok dan aku harus kembali ke Paviliun 
mengambil pakaian, lalu pulang ke rumah utama. Tanpa 
basa-basi Tri menjawab pertanyaan Yoga tanpa menoleh 
ke arah pria itu. 


“Keberatan jika aku yang mengantar?” 


My Kl led, 


Mendengus tak sabar. Tri meninggalkan motor itu di 
sana begitu saja, lalu masuk ke dalam mobil milik Yoga 
tanpa banyak bicara. 


MelihatTritelahmasukdalam mobil,Yoga menghampiri 
pos satpam, dan berbicara pada satpam untuk menjaga 
motor itu selama beberapa saat, sampai ada orang yang 
akan datang mengambilnya. 
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Sesekali Yoga melirik wanita di sampingnya, yang 
masih memalingkan wajah melihat ke arah jendela. 
Melihat reaksi wanita itu yang seolah menutup diri, Yoga 
beranggapan,Tri sama sekali tidakingin diganggu olehnya. 


Sesampainya di Paviliun, Tri langsung turun dari mobil 
tanpa berkata apa-apa. Yoga mengambil inisiatif untuk 
mengikuti wanita itu. Setibanya di dalam, Tri langsung 
menuju kamarnya mengambil beberapa pakaian lalu 
dimasukannya ke dalam koper miliknya, satu persatu. 


Berjalan mengikuti langkah wanita itu menuju kamar 
serta menilai sepintas, tak ada yang berubah dari ruangan 
itu, selain kenyataan bahwa banyak kertas tissue yang 
bertebaran di sana. Sambil sesekali melirik gerak-gerik 
wanita yang tengah memasukkan beberapa barang dari 
dalam lemarinya ke koper yang ditaruh di atas ranjang. 
Yoga mengambil beberapa majalah yang berserakan 
dilantai dan bawah ranjang, serta mencoba membantu 
membereskan dan menaruhnya di meja ruang tengah. 
Tanpa sengaja salah satu majalah terjatuh dan terbuka 
lembarannya. la kaget, saat melihat ada sebuah alat tes 
kehamilan terselip di ujung lembarannya. Merasa ada yang 
aneh, dibukanya lagi tiap lembar majalah dan ia kembali 
menemukan beberapa alat tes kehamilan yang jumlahnya 
lebih dari satu diselipkan di tiap lembarnya. 
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Terkejut, Yoga kembali mengambil beberapa 
tumpukan majalah yang sama, dan mendapati beberapa 
tes kehamilan, yang juga telah digunakan dengan hasil 
yang sudah memudar, hampir di tiap lembarnya. Yoga 
duduk termenung, sambil menutup matanya. Bersedekap 
beberapa saat dan berusaha menetralisir perasaannya 
yang tengah berkecamuk. Yah jujur saja kegelisahan 
meliputinya. Ia tidak pernah berpikir sejauh ini. Malam itu, 
mereka memang melakukannya tanpa pengaman. Dan 
Yoga adalah pria pertama yang menyentuh wanita itu. 
Bukan hal yang mustahil jika malam itu, perbuatan mereka 
menghasilkan sebuah kehidupan di dalam tubuh Tri. 


Yoga segera mengambil ponselnya dan menghubungi 
Bram untuk mengambil kendaraan Tri yang mogok di 
rumah Ditian. Lalu menyuruh orang untuk menjemput 
ayahnya. 


Sepuluh menit kemudian, Tri telah selesaimemasukkan 
semua pakaian dan beberapa perlengkapan lainnya dalam 
sebuah koper. Dan menaruhnya tepat di depan pintu. Tri 
menghentak-hentakkan kaki kanannya di depan pintu 
beberapa kali untuk memberi tanda pada Yoga, semua 
akifitasnya telah selesai, dan koper telah berada di depan 
pintu menandakan jika dirinya sedang terburu-buru. 
Tetapi Yoga masih bergeming, duduk di sana tanpa berniat 
untuk berdiri. 
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Kesal karena merasa diacuhkan, Tri mengambil 
beberapa langkah dan berdiri di hadapan Yoga lalu, 
berkacak pinggang. 


"Aku sedang terburu-buru, jadi tolong lah jangan 
menguji kesabaranku:.” 


Yoga menarik nafas pelan, lalu menepuk sofa di 
sampingnya, memberi tanda bahwa wanita itu harus 
duduk terlebih dahulu. 


"Aku tidak bisa berlama-lama, kalau Mas nggak mau 


” 


mengantarku! Aku bisa naik taksi!” seru Tri tegas. 


"Baiklah. Aku hanya ingin mengatakan padamu, 
bahwa malam ini aku berniat bertemu dengan Eka Perwira 
dan mengakui bahwa aku telah menghamilimu. Kurasa 
ini harus secepatnya, kalau dihitung sejak kita melakukan 
hubungan 'itu, usia kandunganmu sudah berjalan tiga 
bulan, bukan?” Yoga mengucapkan semuanya dengan 
tenang dan tanpa beban. 


Tubuh Tri menegang. Tak menyangka bahwa hal itu 
akan diucapakan Yoga dengan begitu tenangnya. Kalut, Tri 
mulai mondar-mandir sambil menggigit kuku tangannya 
di hadapan pria itu. 


"Aku tidak hamil. Bagaimana kamu bisa mengambil 
kesimpulan seperti itu? Apakah perutku kelihatan besar?” 
Tri mencoba membela diri. 
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“Tak ada gunanya mengelak! Yoga melempar 
majalah yang ia temukan di atas meja. “Malam ini aku 
akan menghadap pada kakakmu dan melamarmu secara 
langsung: 


Kontan Tri mendekat ke arah Yoga dan berlutut di 
depan pria itu, dengan wajah kalut serta cemas bukan 
main. “Kumohon, jangan katakan pada kakakku kalau aku 
hamil, aku lebih baik bunuh diri dari pada mengatakan 
padanya. Kumohon!!” 


Tersenyum, Yoga memajukan tubuhnya, lalu 
menangkup wajah wanita yang selalu diimpikannya 
hampir di tiap tidur malamnya. 


“Aku tidak mungkin berbohong pada kakakmu, 
kehamilanmu tidak bisa ditutupi, kita harus menikah 
secepatnya! Mengerti!” 


“Bukan berbohong, hanya menunda, dan hanya 
sampai beberapa waktu, sampai aku siap,” ucap Tri 
merengek manja layaknya anak kecil dihadapan Yoga. 


Yoga mengangguk, menyetujui usulan Tri. Namun ia 
teringat sesuatu. “Ada harga untuk tiap kesepakatan: 


“Aku melakukan ini, supaya kakakku tidak 
membencimu. Kamu belum tahu bagaimana mereka 
terhadapku, apalagi kakakku yang sulung. Oh...jangan, 
kumohon..!!” 
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Tersenyum simpul, Yoga menikmati cara gadis itu 
memegang lututnya serta memohon padanya. Pelan, 
Yoga membimbing Tri untuk duduk di pangkuannya. Dan 
mengecup bibir gadis itu, seolah menuntaskan keinginan 
yang telah lama dipendamnya. 


“Aku tidak mengkhawatirkan reaksi Eka Perwira, karena 
kami punya beberapa masalah bersama yang tidak perlu 
kamu ketahui, satu-satunya yang aku takutkan adalah 
reaksi nenekmu!' 


“Benarkah?” ucap Tri bingung, dan mulai menyadari 
cara pria itu yang bersikap terlalu intim padanya. 


Canggung, saat akhirnya Tri melepaskan pelukan lelaki 
itu dan mulai berdiri. 


"Kenapa menyembunyikan kehamilanmu dariku?” 
tanya Yoga penasaran akan sikap wanita itu yang 
merahasiakan berita besar ini darinya. 


"Aku baru menyadarinya dua bulan terakhir ini. Dan 
merasa bahwa ini sepenuhnya adalah tanggung jawabku. 
Lagipula aku sudah menolak dan menyakiti hatimu saat 
terakhir kali kita bertemu. Dan tentu melukai egoku jika, 
aku dengan entengnya berkata sebaliknya." Tri berjalan 
menjauh dan mengusap airmata yang tengah mengalir 
disudut matanya. la tak ingin terlihat lemah, dihadapan 
pria itu. 
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“Tetapi hampir tiap hari aku selalu menyapamu, dan 
menanyakan kabarmu lewat pesan singkat bukan sebelum 
akhirnya kamu mengganti nomormu?” 


Awalnya Tri panik, karena hingga bulan kedua ia 
belum sekalipun mendapatkan tamu bulanan. Akhirnya, 
dengan modal nekat ia pun membeli beberapa dus 
test pack dengan alasan untuk dibagikan kepada yang 
membutuhkan, karena ia membelinya dalam jumlah yang 
sangat banyak. 


Kalut saat mengetahui hasilnya positif dan menyadari 
kebodohannya karena membiarkan hal seperti itu terjadi. 
Dan sungguh menjelaskan bahwa ia memang belum 
memiliki pengalaman sama sekali tentang ini. 


"Apakah kehamilanmu mudah?" tanya Yoga kembali 
memutus jarak di antara mereka dengan memeluk wanita 
itu dari belakang. Tak ingin membiarkannya sendiri. 


“Cukup mudah, hingga aku tidak menyadarinya. 


Dengan gerakan pelan, Yoga menjalin sebelah 
tangannya untuk memasuki sela jemari tangan Tri dan 
menggenggamnya. 


“Sudah kedokter kandungan?” 
Tri hanya bisa menggeleng sebagai jawaban. 


“Kalau begitu, sekarang kita ke dokter kandungan: 
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“Nggak mau!!” 


“Loh? Kenapa? Nggak enak badan? Mana yang sakit?” 


“Nggak ada kok, Mas. Malas aja: Tri kembali berusaha 
merenggangkan pelukan pria itu di tubuhnya, tapi 
menyerah karena Yoga tak berniat melepasnya. 


"Coba kamu beritahu aku, apa yang bisa aku lakukan 
saat ini buat kamu" ucap Yoga. 


“Mas, aku sumpek dipeluk kayak gini,” ujar Tri mencoba 
melepas pelukan Yoga. 


Merasa terpaksa, Yoga melepaskan pelukannya dan 
membiarkan wanita itu menjauhkan diri. 


"Lalu, apa yang bisa kuperbuat? Kamu nggak khawatir 
sama janin kamu? ” 


Jeda sesaat saat Tri mulai mengeluarkan jawabannya. 


“Nanti, aku periksa sendiri. Nggak usah kawatir. Kita 
nggak ada hubungan apa-apa, merasa kelepasan bicara, 
Tri memalingkan wajahnya dan kembali mendekati pintu 
keluar. 


Yoga berusaha membaca situasi dan melangkah 
mendekati wanita yang sedang mengandung anaknya. 


"Apa yang membuatmu risau, Sayang? Kamu ragu? 
Aku mencintaimu sejak kita dipertemukan untuk kedua 
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kalinya, dan... aku memang mengakui bahwa aku salah 
karena pernah mempermainkan perasaanmu beberapa 
tahun silam, tetapi, itu dulu, semuanya tidak lebih hanya 
untuk bermain-main, ucap Yoga memberikan pengakuan 
panjang pada wanita yang tengah menatapnya. 


“Bohong!!” 


Rahang Yoga menegang, menandakan kesabarannya 
sedang di ujung kendali. “Ya sudah kalau kamu nggak 
percaya, aku bisa apa. Aku harap kamu bisa jaga diri, aku 
nggak mau kamu dan anakku kenapa-kenapa,’ ucap Yoga 
kemudian, mengangkat koper dan berjalan terlebih dahulu 
menjauhi Tri, menuju arah di mana mobilnya terparkir. 


“Melukiskanmw saat senja. Memanggil namamu ke ujung 
Selain hatiku dan embak berderu.” -ee lestari. 


My Flat lady 


“Pak, ada Pak Yoga yang ingin bertemu,’ ucap Rahman 
menginterupsi kesibukan pria yang tengah sibuk dengan 
pena dan buku di tangannya. 


“Suruh dia masuk,” ucap Eka Perwira tanpa menoleh. 


Ini kali keempat Eka Perwira didatangi secara langsung 
oleh pria yang selalu tersembunyi soal kehidupan 
pribadinya. Mereka memang dekat, terlalu dekat semenjak 
Ningrum memilih pergi tanpa syarat dari hidupnya. Sangat 
dekat semenjak perusahaan Hartono yang membantu 
membiayai pengembangan partai yang mencakup 
sarana dan prasarana, dan itu bukan biaya yang sedikit. 
Pembangunan beberapa proyek 33 Provinsi memang 
membutuhkan alokasi dana lebih banyak dari yang dikira. 
Merekrut para kader dengan bekal seadanya memang 
membutuhkan lebih dari sekedar tekad buatnya. Karena 
materi saja tidak cukup. Menggodok konsep anggaran 
dasar dan anggaran rumah tangga partai bukan perkara 
main-main, lintas sektor pun dibujuk untuk turut serta 
membantu keseluruhan kinerja tim. Dan semuaya cukup 
menyita perhatiannya. 


Yoga masuk dan langsung mengambil tempat di 
sebelahnya. Raut wajahnya tak terbaca, matanya tak 
sekedar ingin menyapa. Terlihat ingin membicarakan 
beberapa hal yang serius. 


Emerelthabir 


“Kamu ingat pernah membantuku menangani masalah 
pabrik pengalengan ikan, hasil usaha turun temurun 
keluargaku?” Bicara tanpa tendeng aling-aling memang 
adalah pribadi seorang Yoga Bagus Hartono. 


“Ya. Aku ingat. Itu sudah terlalu lama. Tentang Kamu 
yang menyamar sebagai seorang nelayan? Ada masalah? 
Atau Ada yang bisa kubantu?” ucap Eka singkat. Tapi tak 
lantas memindahkan matanya pada lembaran buku di 
tangannya. 


“Bukan masalah, hanya saja kemarin aku sempat 
berkunjung ke sana. Menemui beberapa pejabat setempat 
karena ada beberapa hal yang harus kuselesaikan. Dan 
mereka mengetahui pemberitaan bahwa kamu mendirikan 
sebuah partai baru yang memihak mereka para nelayan di 
pesisir sana, mereka kirim salam.’ 


Garis wajah Eka Perwira melunak. Pikirannya terbang 
pada kejadian beberapa tahun yang lalu saatia membantu 
Yoga mengakomordir beberapa pejabat daerah 
setempat agar melakukan penyelidikan terkait dugaan 
penyelundupan barang, dan pengalihfungsian lahan. Di 
antaranya ada beberapa nelayan dan tokoh adat setempat 
yang membantunya dalam melaporkan kejadian itu, meski 
jujur bukan ia yang terlibat secara langsung. 
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My Kl led, 


“Itu karena tiba-tiba kamu pergi, Ayahmu sakit 
dan kamu diharuskan mengamankannya karena 
banyak anggota sindikat hitam yang melakukan 
percobaan pembunuhan terhadapnya, lalu aku lah yang 
menyelesaikan pekerjaanmu hingga tuntas: 


Yoga menganguk membenarkan. Kejadian itu hampir 
7 tahun berlalu namun tiba-tiba saja ada hal yang perlu 
diselesaikannya dengan teman karibnya ini. 


“Aku selalu berterimakasih untuk itu, tapi, bagaimana 
kabarnya? Apakah kamu berhasil menemuinya?” 


Sulit untuk dijelaskan. Yoga begitu segan menyebut 
nama mantan istri dari temannya. 


"Orang yang kutugaskan untuk mengikutinya telah 
diketahui, ia mengancam bahwa ini yang terakhir kali ia 
diikuti. Beberapa bulan ini aku tidak memiliki kabarnya 
lagi, ataupun rekaman tentangnya. Sesuai saranmu, kalau 
memang kami berjodoh maka akan ada saatnya kami 
akan dipertemukan lagi.’ Eka lalu berdiri mendekati meja 
kerjanya. Entah mengapa ingatan tentang wanita itu selalu 
membuatnya gundah luar biasa. 


“Aku juga tak diberi kesempatan untuk berbicara 
dengannya. Jangankan berbicara, kenyataan bahwa 
rumah sakit itu sangat tertutup untuk orang-orang yang 
ingin mencari tahu mengenai keberadaan mantan istrimu, 
sungguh sangat mengejutkan. 
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Emerelthabir 


“Wajar. Rumah sakit itu tertutup untuk umum. Lebih 
sering digunakan untuk penelitian,” terang Eka perwira. 


Kali ini Yoga mengangguk petanda mengerti. 
Sebenarnya masih ada hal yang mengganjal yang pernah 
ia temui dalam daftar riwayat pasien yang ia baca di salah 
satu papan informasi saat berkunjung ke Boston kala itu. 


“Hanya itu tujuan kedatanganmu kali ini?" Eka menyela 
dengan cepat. 


Yoga tidak heran, temannya itu dengan jelas 
menangkap maksud kedatangannya pasti mengenai 
sesuatu yang penting. 


“Bagaimana dengan persetujuan Dwi untuk 
membungkam media agar tak memberitakan mengenai 
keluargaku? Kamu tahu kan, kami tak pernah suka jadi 
sorotan media, aku tidak ingin ada orang yang mencium 
keterlibatanku.’ 


“Maafkan untuk itu. Aku sudah mencoba sebisanya. 
Jika mengenai pemberitaan atau media, Dwi memiliki 
jalannya sendiri. Bahkan beberapa kali kami berbeda 
pandangan, mungkin alangkah baiknya kamu sendiri 
yang menyelesaikannya kali ini. Media sepenuhnya 
berada dalam kekuasaan Dwi Sasono, dan tak pernah ada 
pengaruh Amran Corporation di dalamnya" 


My Plt lady 


“Ya... Aku paham. Akan kucoba menemuinya besok 
malam, bisa kamu hubungi dia agar menyediakan waktu 
untukku?" pinta Yoga. 


“Kudengar kali ini ia terlibat langsung dalam sebuah 
acara baru, di NewTv. Kamu bisa mencegatnya di sana 
sebelum ia kembali melakukan ekspedisi bersama istrinya. 
Pergerakannya sangat susah ditebak," Seloroh Eka sambil 
berlalu ke arah pantry dan mengambil beberapa botol air 
mineral untuk disuguhkan. Tak banyak pilihan minuman 
yang dia miliki di ruang pribadi yang letaknya masih satu 
atap dengan kantor utama partai. 


"Aku sempat mendengarnya, beritanya sedang heboh 
dan menjadi perbincangan di mana-mana." 


Lama mereka berdua terdiam sambil menikmati air 
mineral yang mengalir melewati tenggorokan. 


Yoga merasa, inilah saat yang tepat untuk mengatakan, 
setidaknya melakukan pengakuan penting. 


“Kamu menyetujui adikmu menjadi seorang Pilot?” 
tanya Yoga hati-hati, meneliti perubahan ekspresi pada 
wajah Eka Perwira akibat pertanyaannya. 


"Aku keberatan sebenarnya. Tetapi itulah cita-citanya 
sejak lama. Kami, para anggota keluarga tak ada yang bisa 
mencegahnya. Dari mana Kamu tahu adikku menjadi Pilot? 
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Emerelthabir 


Kamu menyelidiki keluargaku? Biasanya kamu bahkan tak 
pernah peduli mengenai orang lain, selain keluargamu,’ 
Eka perwira memperhatikan mimik wajah Yoga yang tiba- 
tiba menegang. 


Yoga, lagi-lagi terdiam mendengar penuturan 
Eka Perwira, berusaha sebisa mungkin menutupi 
kegugupannya. 


“Apakah tak ada yang bisa kamu lakukan untuk 
menghentikannya? Menyuruhnya menekuni kegiatan 
lain? Seperti mengelola sebuah yayasan, ataukah sebuah 
butik.” 


Eka tersenyum sebelum  menjawab,'Sebagian 
perangaiku pasti menular kepada kedua adikku. Dan 
apapun yang mereka pilih, aku menghormati sepanjang 
demi kebaikan dan dapat dipertanggungjawabkan, kau 
bukan orang pertama yang menentang. Aku dan Dwi 
sampai mengejarnya ke London untuk memastikan 
ketidakberadaannya di sana, saat mengetahui 
kenekatannya mengambil sekolah penerbangan di Bali,’ 
jelas Eka kembali meminum air mineral di tangannya. 


Yoga mendesah frustasi, ia bimbang kali ini. Begitu 
banyak kebenaran yang Tri sembunyikan dari kedua 
kakaknya. Entah apa yang akan Eka Perwira katakan, 
jika tahu selama ini adiknya bekerja dengan perusahaan 
saingannya. 
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My Flat lada, 


Andai saja temannya ini bukan satu-satunya wali 
dari wanita yang mencuri semua ketenangan hidup dan 
pikirannya, ia takkan mungkin berani datang seperti ini. 
Dan ini mendesak, Yoga harus segera mengakui sesuatu. 


“Wanita yang kuceritakan padamu tempo hari. Pilot 
wanita yang bersamaku di Biak, sebenarnya adalah 
adikmu. Dan aku tak perlu menjelaskan apa yang telah 
terjadi di antara kami lebih lanjut” 


Yoga hanya terdiam saat melihat alis mata Eka Perwira 
terangkat naik, wajahnya seketika berpaling menatap 
Yoga. Kali ini Yoga tahu pasti, tak ada yang pernah melihat 
Eka Perwira Amran sekaget ini. Lain kali ia harus meminta 
maaf pada Tri karena memberitahu kakaknya kejadian 
yang sebenarnya, ia tak sanggup harus berlama-lama, yang 
ia inginkan pernikahan secepatnya, dan itu adalah harga 
mati. la tak bisa kompromi, sedang wanita itu berusaha 
mati-matian menghindarinya. 


Eka berjalan menuju meja kerjanya tanpa 
mengucapkan sepatah katapun hingga Yoga berinisiatif 
pergi dari tempat itu secepat mungkin, ia yakin masih 
memiliki banyak waktu. 


"Aku berniat melamarnya besok, bersama Ayahku, 
ucap Yoga sebelum meninggalkan ruangan itu. 
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Eka perwira bergeming mendengar penuturan 
sahabatnya.Masih takmerespon ucapan Yoga, bahkaniatak 
menyadari temannya itu telah berjalan meninggalkannya. 


“Jangan beritahu Dwi tentang ini, jika ingin 
penawaranmu berhasil dengannya, dan termasuk kalau 
kamu pernah bersama dengan adikku," teriak Eka Perwira 
setengah marah saat melihat tubuh Yoga akan menghilang 
dari balik pintu. Entah mengapa dia merasa, temannya 
tengah balas dendam. 


Yoga tak memperdulikan teriakan Eka Perwira di 
belakangnya. Temannya hanya perlu tahu, bahwa esok ia 
akan segera melamar Tri. Dan dua minggu lagi Yoga ingin 
melangsungkan akad nikah. Yang lain ia tak begitu perduli. 


et: 
wi 


My Kl led, 


Tri berulang kali menyeka air matanya yang 
tumpah ruah. Kesal karena semua orang terlihat begitu 
menjengkelkan baginya. Besok adalah hari pernikahannya, 
dan anehnya ia sama sekali tidak senang apalagi bahagia. 


Bagaimana dirinya tidak frustasi jika ternyata lelaki 
yang berniat menikahinya, tak pernah menghubunginya 
sejak terakhir mereka berpisah saat acara pelamaran. Dan 
itu persis nya dua minggu lalu. 


nggak pernah nelpon nanya kabar, apalagi perhatian, 
selama dua minggu ini. 


Dengan perasaan jengah sekaligus jengkel, Tri 
mengambil ponsel lalu mulai menghapus pesan pria itu 
dari ponselnya, satu persatu. 


Bahkan dulu, pria itu lebih rajin mengiriminya pesan, 
sebelum melamarnya. Apakah dia berubah pikiran? 


Berusaha menguatkan diri karena semua merupakan 
keteledorannya sendiri, Tri akhirnya berhasil menghapus 
seluruh pesan pria itu dari ponselnya. Tiba giliran nomor 
ponsel yang terlihat masih tersimpan, Tri kembali 
menyembunyikan wajah di antara kedua lututnya, lemas 
karena masih ragu ingin menghapus nomor itu dari 
ponselnya atau tidak. 
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Emerelthabir 


Ah..kekanak-kanakan sekali jika sampai aku 
menghapusnya segala. Terima atau tidak, besok pria itu 
akan menjadi suamiku. 


Secara tidak sengaja tanpa Tri sadari, ia memanggil 
nomor itu dan membiarkan ponsel nya tergeletak begitu 
saja di atas ranjang. 


Malam telah menunjukkan pukul sebelas lebih saat Tri 
sadar ia masih belum membenahi kamar pengantinnya 
yang masih berserakan dengan barang-barang 
kelengkapan pribadinya. 


Puas setelah selesai berbenah, ia pun memutuskan 
mandi dan membersihkan diri serta memakai pakaian 
nyaman untuk tidur kembali, karena besok ia mesti bangun 
pagi sekali untuk dirias. Berbagai perasaan kembali 
menghinggapinya, jika saja mereka memiliki banyak sanak 
keluarga, mungkin ia tidak sendiri menghadapi keruwetan 
ini, atau jika saja neneknya tidak terlalu lemah untuk 
membantunya, mungki ada yang menjadi teman untuk 
berkeluh kesah. Sayang, Bian sedang mengalami masa- 
masa yang berat dalam masa kehamilannya sehingga 
tidak dapat menemaninya, dan Lika? Sahabatnya sejak 
dulu itu sudah enam tahun lamanya tak pernah terdengar 
kabar beritanya. 
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My Flat lady 


Tri kembali memeriksa ponselnya, dan alangkah 
kagetnya ia ketika melihat ada belasan panggilan tak 
terjawab dari nomor Yoga. 


Perlahan ditatapnya ponsel itu dan memeriksa waktu 
panggilan tak terjawab yang berasal dari nomor pria yang 
beberapa jam lagi akan menjadi suaminya itu. Tetapi 
alangkah terkejutnya, ketika ponsel itu kembali bergetar 
dan memperlihatkan sebuah nomor yang dikenalnya 
sebagai pemanggil. 


Perasaan rindu, gugup dan marah berbaur menjadi 
satu saat Tri mulai menetralkan emosi dan mengangkat 
telpon dari pria itu, serta mendengar nya bicara. 


“Ada sesuatu yang terjadi? Apakah kondisimu baik- 
baik saja? Coba katakan sesuatu, aku menghubungi semua 
keluargamu dan tidak ada satupun yang mengangkat 
telpon dariku. 


Apakah perasaanku saja, jika suara pria ini terdengar 
mencemaskanku? 


"Nggak ada apa-apa kok, kenapa ?” Sahut Tri di sela- 
sela, kegiatan tangannya yang berulang kali mengusap 
dadanya yang berdebar tak karuan. 


“Lalu, kenapa ada panggilan dari kamu?” 


“Ah..nggak kok, aku nggak manggil, Mas salah lihat 
kali.” 
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Emerelthabir 


“Nggak mungkin aku salah lihat, Sayang, nama kamu 
jelas tertera tadi manggil aku.’ 


Hening sejenak, saat Tri mulai menyadari 
kebodohannya yang mungkin saja salah menyentuh 
tombol. 


"Ya udah, kalo nggak ada apa-apa mending aku tidur 
dulu ya, besok mesti bangun pagi buat dirias,’ ucap Tri 
yang entah mengapa telah menitikkan air mata mengingat 
semua terjadi begitu cepat, bahkan ia tak begitu mengenali 
pribadi pasangannya. 


"Mau ketemu nggak? Aku kangen berat. Seumur-umur 
belum pernah rindu seperti ini. 


Tri menyandarkan tubuhnya di lemari, menahan napas 
beberapa detik saat mendengar pernyataan pria itu dari 
seberang sana. 


“Nggak, besok juga ketemu” 
"Jadi aku pulang aja nih?” 


Didera perasaan bersalah dan gugup, Tri berusaha 
menyibak tirai kamarnya, dan berputar memperhatikan 
taman rumahnya yang telah dihias sedemikian rupa 
serta dipenuhi dengan bunga beraneka ragam, lalu 
mengedarkan pandangan untuk memastikan keberadaan 
pria itu. 
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My Pelat lada, 
“Mas di mana sih?” 


"Aku di depan, di luar pagar. Mana berani masuk: 


“Ohhh...” Lega sekaligus kecewa karena telah mengira 
pria itu berada di halaman rumah atau masuk ke dalam 
rumahnya. 


“Jadi aku pulang?” 


“lya, lagian ini sudah malam. Mending Mas istirahat, 
biar besok bugar dan kuat: 


“Biar nggak banyak istirahat, aku kuat, buktinya hanya 
butuh waktu semalam dan langsung jadi. 

Merutuk, Tri kembali menyesali ucapannya. 

"Ya udah, Mas pulang aja! Aku juga mau istirahat," 
sungut Tri menahan kekesalannya. 

"Kamu nggak kangen sama aku?” 


Lama Tri terdiam, gemas setengah mati karena pria ini 
selalu saja pintar menggodanya. 


"Mas mending istirahat, ini sudah malem, pelan-pelan 
ya nyetirnya.” 


"Ya sudah. Susah ternyata, kalau cinta bertepuk sebelah 
tangan, rindu tidak berbalas pula, ucap Yoga dengan nada 
kecewa. 


210 


Fmerelihahir 


Menggigit kukunya Tri mulai merasakan perasaan 
tidak nyaman menghinggapinya. 


“Mas masih mending, ketimbang aku udah enam 
tahun suka dengan pria yang sama, dan sampai saat ini 
masih saja ragu apakah pria itu juga sama mencintaiku 
atau tidak,’ Lega saat tri berhasil mengucapkannya secara 
langsung, sempat mendengar tarikan nafas panjang dari 
seberang 


“Dengan kamu bilang gitu, makin menambah 
keinginanku untuk ketemu, turun ya...bentar aja, sekalian 
mau memeriksa keadaan bayi kita. Pleasee..!!” Baru kali 
ini Tri mendengar suara Yoga yang tengah memohon 
padanya. Dan ia merasa tersanjung. 


Berusaha menahan senyum, Tri memainkan jalinan 
rambutnya dan terbersit keinginan ingin menggoda pria 
yang mulai merebut perhatiannya. 


"Masalahnya, aku lagi malas ganti baju Mas, udah 
terlanjur pakai baju tidur, transparan pula, di lantai bawah 
masih banyak orang-orang yang beres-beres dan ngurusin 
acara buat besok. Rambutku juga basah, jadi Mas sabar aja 
nunggu sampai besok.” 


“Kamu paling pinter buat aku menderita. Kalau gitu, 
sebelum pulang, aku ingin mendengar kamu bilang 
cinta, kata Yoga pada akhirnya mencoba mengalah dan 


berdamai dengan keinginannya 
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My Pelat lada, 
“Nggak mau, enak aja !” 


“Baik kalau gitu. Sekalian aja aku samperin kamu di 
atas, bentar aja. Pengen banget ketemu nih,” seru Yoga di 
seberang. 


Berjalan mondar mandir, dan memindahkan ponsel 
ditelinga sebelah kirinya, Tri mulai merasakan jengah lagi, 
karena pria itu kembali berusaha menggodanya. 


"Aku mencintaimu Yoga Bagus Hartono, dan sekarang 
segeralah pulang. Biar besok nggak telat datangnya." 


Akhirnya, ucapan Tri membuat Yoga tersenyum dan 
mematikan ponselnya, diiringi perasaan bahagia yang luar 
biasa. Dan berharap hari esok cepat datangnya. 


Xxxx 


Rumah utama keluarga Amran ramai oleh kerabat 
dan tamu undangan. Bunga-bunga serta hiasan dinding 
menandakan sedang berlangsung sebuah hajatan 
di rumah itu. Sepasang mempelai pengantin tengah 
sibuk menyalami tamu undangan yang terbatas di atas 
pelaminan minimalis elegan berwana kuning keemasan. 
Keduanya terlihat bahagia, sesekali melirik dan menatap 
penuh cinta. Tak jauh dari pelaminan, tepatnya di tempat 
yang telah disediakan untuk keluarga, Ditian dan Reksa 
terlihat tengah berbincang serius sesekali diiringi gelak 
tawa kedua pria itu. 
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Emerelthabir 


“Lihat hasil kerjaku, jika saja saat itu aku tidak 
menyuruh satpam, membuat mogok motor milik Tri, tidak 
akan ada pernikahan ini.’ Ditian berucap bangga terhadap 
hasil rencananya beberapa waktu lalu. 


“Apa? Jadi kamu yang merencanakannya?” ucap Reksa 
kaget. 


Ditian menganguk bangga. Pandangan matanya 
mengarah kepada dua pasangan di atas pelaminan, yang 
tidak berhenti menatap penuh cinta satu sama lain. 


“Ckckckckc..otakmu selalu penuh dengan rencana 
licik. Pantas jika Tuhan menghadiahimu seorang istri yang 
jago karate,” cemooh Reksa. 


Ditian menganguk lagi membenarkan. “Tapi aku 
terlalu mencintainya. Sungguh. Bahkan sampai hari ini, 
aku tidak bisa percaya, bahwa aku bisa jatuh cinta dengan 
Camat galak itu: 


“Ngomong-ngomong, kapan kamu memerintahkan 
satpam untuk membuat motor yang dikendarai Tri tak 
berfungsi sih ?” tanya Reksa penasaran. 


“Tidak lama setelah kita meninggalkan mereka di 
kursi taman, aku pergi sebentar dan menyuruh satpam 
melakukannya, ucap Ditian bangga. Seolah itu adalah 
prestasi terbesarnya. 


My Flat lady 


Lalu saat menyadari dari sudut matanya, tentang 
tawa Reksa yang aneh, Tian berbalik ke belakang, dan 
mendapati raut wajah Dwi Sasono dan Eka Perwira yang 
tengah menahan amarah. 


“ Matii Aku.” 
The end 
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My Plt lady 


Seusai resepsi sederhana yang diadakan di taman 
rumah aku memilih masuk kamar dan beristirahat sejenak 
sebelum acara makan malam sekaligus ramah tamah 
antara keluarga. Beberapa hari terakhir jujur saja istirahatku 
tidak bagus. Beban emosional yang kutanggung atas 
perbuatanku karena membuat kedua kakakku bertanya- 
tanya kenapa bisa seorang Yoga Bagus Hartono berniat 
menikahiku. Aku masih ingat dengan jelas sehari setelah 
perseteruanku dengan Yoga, dia benar-benar datang 
membawa Ayahnya dan dalam iring-iringan yang tak 
biasa. Kata Bian sahabatku, bahwa itu bukan pelamaran, 
tapi ancaman. Calon suamiku sengaja membawa banyak 
keluarga demi mengantisipasi jika sewaktu-waktu 
kakakku, Eka Perwira Amran berubah pikiran. 


Sungguh malam yang mencekam. Kurasa itu bukan 
sebuah pelamaran. Lebih ke negosiasi sebuah proyek 
mahabesar bernilai jutaan triluyunan. Aku masih sanggup 
menghadapi Yoga, aku tahu karena sejauh ini dan yang 
kuduga apapun kehendakku akan menjadi prioritasnya. 


"Kami menerima niat baik bapak dan Ibu. Tapi semua 
keputusan ada pada adik bungsu kami, dan asal kalian 
tahu lagipula dia masih kecil, dan seperti yang bapak dan 
ibu ketahui, adik saya dan, pak Yoga Bagus Hartono tidak 
berada dalam satu generasi, mereka berbeda zaman. Ini 
seperti, yah...Pak Yoga adalah kawan kakakku, ini terlihat 
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tidak masuk akan bukan?, tutur kakakku Dwi, sembari 
menoleh pada kak Eka, seolah meminta persetujuan. 


“Dalam sebuah hubungan, usia hanyalah angka. 
Perbedaan generasi hanya masalah waktu, bukan menjadi 
sebab sebuah hubungan tak bisa terjalin. Lagipula aku dan 
Tri, adik kalian saling mencintai, jawab Yoga lugas. 


Mendengarnya aku sampai sesak napas dan 
kehilangan orentasi. Bian berkali kali meremas tanganku 
seolah tanganku ini terbuat dari karet. Aku masih memberi 
kode pada Bian agar jangan terlalu histeris, karena bisa- 
bisa kedengaran hingga lantai bawah. 


"Bagaimana jika kita dengarkan pendapat Tri dulu, 
semua harus jelas, kurasa dia masih ingin melandapatkan 
banyak lisensi. Usianya masih terlalu muda untuk menikah," 
sambung kakakku Dwi seolah meminta persetujuan lagi. 


Aku gemetar. Ini lebih serius dari pada yang aku kira. 
Sungguh aku masih bisa menghadapi wajah nenekku, 
Wajah dwi, dan semua wajah para pria yang datang malam 
itu. Tapi tidak dengan wajah kakakku, Eka Perwira. Ya 
Tuhan ampuni aku. Jangan biarkan aku sampai bergabung 
bersama mereka. aku tidak ingin mempermalukan diriku 
dengan menangis di hadapannya. Aku mohon Tuhan. Aku 
mohon. 


My Flat lady 


“Tidak perlu. Tidak perlu memanggil Tri untuk 
bergabung,’ suara Bariton kakakku Eka Perwira terdengar 
lagi. Suaranya pelan namun Sukses membuat jantungku 
berulang kali lebih cepat berdetak. “Saya percaya dan 
sangat mengenal keluarga Hartono, tentu sebelum 
merencanakan untuk datang malam ini, sebelumnya, telah 
melakukan pembicaraan dengan adik saya, jadi, bagaimana 
jika kita tentukan tanggal baiknya saja?” sambungnya lagi 
dan tanpa sadar perkataannya membuatku mengeluarkan 
air mata. Saat itu aku melihat wajah kak Dwi seolah 
kehabisa kata. Sebenarnya aku tidak mengerti dengan apa 
yang sedang dihadapi. 


“Kami berencana menikah secepatnya, kalau tidak 
keberatan, sebelum ayahku kembali ke kampung 
halamannya, tiga minggu depan, bagaimana?” sahut Yoga 
yang sukses membuatku menyenggol pajangan bunga 
plastik di permukaan tangga. 


“Kok cepet amat, Tri? Pak Yoga buru-buru amat nikahin 
kamu.” Kata Bian dan menatapku dengan pandangan 
curiga. Aku memilih tidak menggubrisnya dan masuk 
ke dalam kamar saat itu juga. Saat itu aku hanya sibuk 
mengingat bagaimana masa kecilku dan cuma mengingat 
sosok kakakku yang selalu memarahiku. Kakakku yang 
sudah seperti seorang ayah bagiku. Dia kakakku Eka 
Perwira, yang menyetujui aku menikah tanpa berniat 
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menginterogasiku. Seolah dia tahu jika pernikahan itu 
juga sesuatu yang kuinginkan. 


Selepas kepergian para tamu, Dwi masuk ke kamarku 
dan meminta penjelasan dengan wajah seolah telah 
disakiti olehku. Aku menjelaskan sejujurnya jika sudah 
berapa bulan terakhir menjalin hubungan tentu tanpa 
menjelaskann secara rinci. Bisa mati aku jika menceritakan 
yang sebenarnya. Tengah malam aku menerima pesan dari 
dia, calon suamiku, jika pemasangan cincin pernikahan 
serta pelamaran resmi akan dilaksanakan seminggu 
kemudian. Aku hanya membaca pesan yang dikirimnya 
tanpa berniat membalas. 


Saat akad nikah berlangsung aku mendengar suara 
kakakku yang dengan lantang mengucap iqrar akad nikah 
sebagai waliku. Lalu dijawab lantang oleh pria yang saat itu 
telah sah menjadi suamiku. Aku menitikkan air mata bahkan 
hingga dijemput agar bergabung bersama suamiku. 
Saat sesi sungkeman di hadapan kakakku, saat itulah 
airmataku jatuh, dan entah kenapa aku menangis lama di 
pangkuannya. Aku tak tahu kenapa bisa seperti itu. Tapi, 
yang kurasakan dia mengelus kepalaku perlahan. Elusan 
yang makin membuatku berderai air mata dan merasa 
menjadi adik yang paling berdosa. Aku tahu bagaimana 
dia berusaha menjadi panutan dan memberikan yang 
terbaik buat keluarga. Dia kakakku, kebanggaanku, dan 
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aku berdoa pada Tuhan, dan jika benar para malaikat 
juga turun ke bumi dan mangaminkan semua doa saat 
proses nikah berlangsung, maka, Tuhan, kumohon berikan 
kebahagiaan pada kakakku, berikan padanya kebahagiaan. 
Berikan padanya kebahagiaan. 


et: 
wi 
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Acara ramah tamah sekaligus makan malam 
berlangsung secara sederhana. Setidaknya menurut 
pandangan mataku. Beberapa keluarga besar dari pihak 
kakekku di Malino juga turut hadir. Jadi, bisa dibilang, 
inilah kali pertama rumah ini ramai oleh keluarga, 
karena semua kamar terpakai. Tak usah bayangkan 
bagaimana kegembiraan Nenekku saat ini. Sejak lama dia 
menginginkan rumah besar ini selalu ramai oleh kerabat, 
tetapi baru sekarang terlaksana. 


“Eh kabar istrimu, bagaimana Bang, pertanyaan 
Jihad, salah satu sepupuku sontak menghentikan suapan 
makanan ke mulutku. Mataku lalu beralih ke wajah 
kakakku, Eka Perwira yang tersenyum canggung. 


"Beliau lagi berobat, sekaligus menyelesaikan 
sekolahnya. Aku sudah mencoba menghubungi 
dan memintanya datang, tapi, begitulah. Acara ini 
pelaksanaannya juga terlalu mendadak, jadi, kita gak bisa 
salahkan siapapun,” jawabku diplomatis. Aku mendengar 
batuk Dwi sasono yang tidak pada tempatnya. Ah peduli 
amat, yang jelas aku sudah berhasil membuat kakakku 
tidak lagi menjadi sumber perhatian banyak orang bukan? 


Dua jam setelah makan malam aku memilih 
beristirahat lebih cepat. Entah pukul berapa persisnya, 
suara pintu yang terbuka lalu menutup meningkatkan 
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kewaspadaanku. Aku tak perlu menebak itu siapa, karena 
hanya beberapa detik kemudian, pria yang kini telah 
menjadi suamiku, membangunkanku dan memintaku 
menyiapkan baju tidur. Meski ingin mengeluh, permintaan 
itu bukan tanpa sebab. Dan kurasa pantas jika mengingat 
bahwa akulah yang menaruh pakaiannya di lemari yang 
telah kusiapkan,. Akhirnya aku bangun juga dan membuka 
lemari tempat beberapa pakaian yang dia bawa melalui 
orang suruhannya tersimpan. 


Aku menaruh baju dan celana tidur miliknya di atas 
ranjang dan memilih bergelung kembali dalam selimut. 
Lalu hanya selang beberapa menit kemudian, kurasakan 
ujung ranjang melesat lalu mengeluarkan bunyi decit 
akibat beban diatasnya. Tak berapa lama sebuah tangan 
melingkar lalu mengelus perutku dan mengelusnya pelan. 


“istriku, bobonya kecepatan. Suaminya baru datang, eh 
dianya malah curi star tidur duluan, bisiknya disela leherku. 
Kuakui jantungku berdetak tak karuan akibat tindakannya. 
Meski akhirnya sudah membuka mata, aku masih tetap 
dalam posisi membelakanginya. Hari ini rasanya badanku 
terlalu letih hingga sulit melakukan aktifitas apapun lagi. 
Yang kubutuhkan saat ini adalah istirahat yang tenang dan 
cukup. 
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“Besok sore kita mulai berangkat bulan madu ya, 
tempatnya pasti kamu suka,” sahutnya, dan itu adalah kata 
terakhir yang kudengar sebelum aku benar benar pulas. 


Keesokan siangnya aku kembali sibuk dengan acara 
paking. Katanya kami akan berada disana sekitar tiga 
minggu. Berhubung aku memang minta cuti waktu 
hingga dalam batas waktu yang tidak ditentukan. Aku 
membelalak saat tahu kemana tujuan tiket pesawat kami 
lalu transit hingga pembelian karcis kapal juga masuk 
dalam schedule yang ditulisnya. Pulau Talaga, tempat kami 
pertama kali bertemu. 


Aku benar-benar spechles saat menginjakkan kaki 
di pulau keesokan siangnya. Perjalanan udara yang 
membutuhkan waktu transit hingga menaiki kapal laut 
cukup memakan waktu. Secara keseluruhan pulau Talaga 
tidak berubah, meski yang berubah makin padatnya 
bangunan serta penginapan. Yoga menarikku berjalan 
bersamanya saat barang bawaan kami telah lebih dahulu 
dibawa serta oleh petugas penginapan. 


Aku tahu jika dibandingkan tujuh tahun yang lalu 
ini seperti mimpi. Seperti mimpi hingga saat Tama 
menghubungiku dan menanyakan kebenaran acara 
pernikahanku, dan diam dalam waktu yang lama adalah 
jawaban awal sebelum akhirnya aku mengatakan ya dan 
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berlanjut meminta maaf disertai beberapa penjelasan 
panjang yang berisi pembelaan diri. 


Kamar yang kutempati letak balkonnya persis 
berhadapan dengan laut. Pemandangan yang terpampang 
sepenuhnya hanya hamparan laut, gugus pulau, dan 
beberapa kapal nelayan kecil yang sebentar lagi hanya 
tinggal menyerupai titik-titik kecil. Kurasakan pelukannya 
di perut lalu tanggannya merambat naik hingga bahu. 


" 


“Baru beberapa hari dan aromamu seperti candu; 
katanya setelah mata kami bertatapan lama. Aku menatap 
kedua matanya dan menemukan pantulan diriku di sana. 
Tatapan mata diantara kami hanya bertahan selama 
beberapa detik. Karena selanjutnya yang kurasakan 
adalah sentuhan bibirnya pada bibirku yang semakin 
lama semakin menuntut. Awalnya hanya kecupan ringan 
dan semakin lama intensitasnya semakin meningkat. 
Kurasakan gerakan tangannnya yang mulai merambat 
menyentuh beberapa bagian tubuhku. 


“Mau disini atau di dalam?” serunya ditengah napas 
kami yang mulai tak beraturan. Mendengarnya aku 
spontah tertawa. 


"Yakin Mas bisa ngelakuin hal itu di sini?” 
“Kenapa ngga?, kilahnya 
“Gak malu diliatin orang?” 
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Kurasakan ia tak lagi butuh banyak bicara. Karena 
pelukannya semakin kuat. Hal terakhirnya yang kurasakan 
adalah tangannya menarikku perlahan dan pintu balkon 
menutup dibelakang. 


Hari hampir gelap saat aku bangun dari tidur. Suamiku 
masih terlelap disertai dengkuran halusnya. Saat berjalan 
menuju kamar mandi, bunyi pesan masuk membuat 
langkahku terhenti dan berniat memeriksa pesan dari 
kerabat. 


Saat membuka pesan, mataku beralih pada pesan 
yang dikirim oleh Tama. 


Setelah cutimu, ingat kita masih ada 
kontrak dengan perusahaan MALIKINDO, 
hanya ingatin dan semoga kamu nggak 


lupa. 


Aku menarik napas sebanyak yang kubisa lalu 
menghembuskannya secara perlahan. Masih banyak 
urusan yang harus kuselesaikan terlebih dahulu sebelum 
berpikir istirahat sementara waktu. Tapi mengingat kondisi 
perutku yang sebentar lagi akan membesar maka tak ada 
pilihan lain selain meminta Tama mencari pengganti. 
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Sepuluh menit kemudian saat aku keluar dari kamar 
mandi. Kulihat jika suamiku ternyata sedang memegang 
ponselku. Lebih tepatnya melihat dan entah sedang 
membaca apa hingga kedua alis matanya mengkerut. 


“Jadi, kamu belum bilang sama Bos mu kalau kamu 
udah gak bisa terbang?” 


“Hehehe, belum. Yang kayak gitu Itu harus menghadap 
sendiri sayang, gak sopan kalau to the poin lewat pesan. 
Aku diterima kerja baik-baik ya harus menyelesaikan 
semua baik-baik," kataku berusaha mengendalikan situasi. 
Karena aku tahu, kini, aku tidak lagi sebebas dulu. 


“Kan kamu punya waktu sebelum kita nikah, aku udah 
ingatin kalau kamu sedang hamil. Jadi, prioritas kita adalah 
kamu gak usah banyak gerak dulu: 


Mendengar pernyataannya aku mencebik. Jika banyak 
gerak adalah salah satu indikator aku bakal kelelahan, 
lalu bagaimana dengan aktifitas beberapa sesi yang kami 
lakukan beberapa jam yang lalu. Aku bahkan tak sanggup 
bangun dari tidurku. Kadang aku tidak paham standar 
ganda yang diterapkan suamiku. 


“Iya bos. Tapi wajib sabar. Selepas dari sini, aku yang 
harus mengatakan langsung sama atasanku, dan, kamu 
Mas, aku mohon dengan sangat jangan ikut campur, ok?” 


“Mungkin ada benarnya juga buku-buku itu bilang. Orang- 
diciptakan oleh hatinya sendiri.” -Tere liye. 


et: 
wi 


My Kl led, 


Memasuki minggu ketiga kami berlibur,aku merasakan 
mual-mual yang tak biasa. Jika dihitung-hitung maka tak 
lama lagi usia janinku akan memasuki bulan keempat. Ajaib 
karena aku baru merasakan mual di usia janin memasuki 
usia empat bulan. Lalu tak lama kurasakan perutku sangat 
sakit. Hanya beberapa detik kemudian kulihat darah segar 
mengalir pada pahaku. Aku berteriak memanggil Yoga lalu 
setelahnya aku tak ingat apa-apa lagi. 

"Sayang, kamu keguguran spontan. Dokter 
menyarankan kamu perlu istirahat selama dua minggu," 
sahutnya setelah beberapa menit aku membuka mata. 
Meski tak dikatakan aku tahu dia sama kecewanya 
denganku, hanya aku bersyukur memiliki dia karena entah 
kenapa aku merasa sangat kehilangan. 


"Janinnya sangat kecil, dan hampir terbentuk 
sempurna. Aku ikut menguburkannya tadi,” katanya 
dan mataku mulai perih. Sebentar lagi pasti semua akan 
tumpah. Dalam hal ini tidak ada yang patut disalahankan. 
Aku yakin semua sudah kehendaknya. 


"SSttt...waktu masih panjang. Aku yakin masih ada 
waktu. Kamu harus pulih dulu, bujuknya saat melihat 
airmata mulai mengalir di sudut mataku. Setelahnya aku 
tidak mengatakan apa-apa lagi, aku bersyukur kami berada 
di luar jangkauan keluarga besarku sehingga mereka tak 
perlu ikut bersedih atas kehilangan yang kami rasakan. 
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Aktifitas selama memulihkan diri hanya berkutat 
dengan jalan-jalan dan nonton, sehari atau dua hari dalam 
seminggu, suamiku, Yoga, pasti meminta ijin kembali ke 
kota jika ada urusan penting. Kata dokter aku bisa segera 
melakukan program kehamilan saat siap. Dan sekarang 
meski aku sudah dalam keadaan pulih, Yoga masih 
memintaku istirahat lagi selama seminggu, padahal aku 
sudah berada di pulau ini hampir sebulan lamanya. 


Hal yang paling berbeda dari pulau ini adalah 
keberadaan signal ponsel yang mulai stabil, karena tujuh 
tahun yang lalu, signal ponsel termasuk hal yang langka. 
Lalu sebuah pesan masuk membuatku termenung. 


kerjaan dari PT Malikindo udah datang. 
Mereka menghendaki dua pilot wajib 
standbye di lokasi bencana, Tri. Mau 
gak kita harus siap. Karena yang lain 
juga udah di carter. Kamu juga harus 
siap 


Well ini bukan sesuatu hal yang perlu negosiasi. Saat 
gulungan ombak menyentuh dua jari kakiku, hamparan 
angin sore hari entah kenapa menambah setitik harapan 
dalam hatiku akan adanya hari yang lebih baik. Jika 
beberapa minggu kemarin aku berada dalam saat-saat 
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terburuk maka ini adalah peluang bagiku mendapatkan 
lagi semangat. 


Lalu sebuah pelukan mengagetkanku. Memangnya 
siapa lagi? Kami berpandangan lama. Seolah ingin 
membaca sesuatu di sana. 


ny 


"Aku mencintaimu dengan semua kelebihanku, 
sahutnya dalam. Aku tersenyum mendengarnya. Tapi 
menurutku ini lebih ke pernyataan sombong. 


“Aku juga. Bahkan lebih lama, malahan. Ehm kalau aku 
meminta sesuatu, apakah bisa dikabulkan?" 


“Apapun akan aku kabulkan sayang” 
“Apapun?” 


“Apapun. Asaltidak berhubungan dengan sesuatuyang 
akan membahayakan nyawamu, aku pasti mendukung, 
sahutnya seolah bisa menebak arah pembicaraanku lalu 
memutus jarak diantara kami dengan memelukku. 


Aku tersenyum mendengarnya. Sepertinya aku harus 
mencoba beberapa hari kedepan dan meyakinkannya jika 
aku pasti bisa menjaga diriku sendiri. Tapi, masalahnya 
bagaimana caranya meminta ijin pada suamimu sendiri? 
Ada yang bisa membantuku? 
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Ucapan Terima Kasih : 


Sebelumnya buku ini pernah terbit tahun 2016 
berjudul Balonist yang mengalami perubahan dan 
pengeditan sana-sini. Dan tentu tambahan paragraph 
di setiap babnya. Semoga di bulan Februari penuh cinta 
ini bisa membawa pesan yang sama bagi semua tanpa 
kecuali. Terima kasih tak terhingga pada semua pihak 
yang membantu atas terbitnya buku ini. Pada anggota 
Grup Dunia Emeraldthahir yang selalu semarak saat tiap 
kali bukuku terbit. Pada Admin yang tak lelah mensuport 
dalam prosesnya. Tak ada kata yang pantas kuucapkan 
selain rasa syukur dan terima kasih mendalam atas semua 
bantuan dan kerjasama kalian semuanya. 


Pada kedua anak-anakku yang menjadi saksi penting 
dalam ketidakstabilan emosi yang naik turun. Dan pada 
semua buku-buku yang kubaca, sehingga melahirkan ide 
dan pahaman akan semua aline yang kutulis dalam sebuah 
cerita. 


Sekali lagi terima kasih, semoga kalian tetap sehat dan 
kuat dimanapun kalian berada. Tanpa kalian takkan ada 
emeraldthahir. 
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Milah-istilah perling 


ME (atau ada yang sebut MER) - Multi-Engine Rating 
adalah izin terbang untuk menerbangkan pesawat multi- 
engine atau bermesin ganda/banyak melengkapi lisensi- 
lisensi sebelumnya (PPL, CPL, dan IR). Dalam menerbangkan 
pesawat multi-engine memiliki kinerja dan kecepatan 
yang lebih cepat, tanggung jawab yang dipegang oleh 
pemegang lisensi ini lebih tinggi karena kinerja mesin- 
mesinnya harus seimbang. Pemegang lisensi MER juga 
dapat bekerja dibidang penerbangan lain selain menjadi 
pilot, seperti instruktur. 


Kumulonimbus adalah sebuah awan vertikal 
menjulang yang sangat tinggi, padat, dan terlibat dalam 
badai petir dan cuaca dingin lainnya. Kumulonimbus 
berasal dari bahasa Latin, “cumulus” berarti terakumulasi 
dan “nimbus” berarti hujan. 


Banking , adalah gerakan memutar pada pesawat. 


Ron ( remain over night), pesawat tinggal untuk 
bermalam 


Holding area adalah tempat pesawat menunggu di 
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udara, biasanya dengan berputar-putar mengelilingi area 
Referensi : 
wikihow.com/Menerbangkan-Pesawat 


http://ariyacakrapilot.blogspot.co.id 
Hakim, chappy., 2011, saya pengen jadi pilot, jakarta 
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“Melangkah lah, kenang saja "asa sakitkw ini. Bahwa aku 
selalu tertatih saat menanti darimu berkeringatkan letih.” 


(anonim) 
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Emeraldthahir lahir di Palu, menghabiskan hampir 
separuh hidupnya di Kota Makassar, kota kelahiran 
kedua orang tuanya, Adalah Lulusan Health Policy, dari 
Hasanuddin University. Penyuka gunung dan juga lautan 
serta karya-karya romantis ini hanyalah seorang wanita 
biasa, yang mencoba menjadi ibu yang luar biasa bagi 
anak-anaknya. Menyukai berbagai jenis bacaan, dan 
suatu saat bermimpi memiliki perpustakaan sendiri. Saat 
ini berprofesi sebagai pengajar di salah satu perguruan 
tinggi di Jogjakrta sembari menikmati kota yang konon 
tercipta dari rindu dan juga kenangan. Dia bisa dihubungi 
lewat IG : emeraldthahir Fb : iin emeraldthahir Dan email: 
emeraldthahir@gmail.com. 


